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Gumbeng merupakan kesenian tradisional yang hidup dan 
berkembang di Dusun Banyuripan Desa Wringinanom Kecamatan Sambit 
Kabupaten Ponorogo Profinsi Jawa Timur. Kemunculan kesenian 
Gumbeng berawal dari persengketaan tanah Mentaok dari Raja Mataram 
yang bernama Panembahan Senopati dengan Ki Ageng Mangir. Kesenian 
Gumbeng di Dusun Banyuripan Desa Wringinanom dibawa oleh  abdi 
dalem Kerajaan Mataram yang bernama Irobiri tahun 1837 Masehi. Saat 
itu Desa Wringinanom dipimpin oleh seorang kepala desa yang bernama 
Hangganduwo. 
Pada mulanya kesenian Gumbeng hanya digunakan untuk 
memeriahkan upacara adat bersih desa yang diselenggarakan  di Telaga 
Mandirareja setiap bulan Sela. Selanjutnya seiring dengan perubahan 
zaman kesenian tersebut dikembangkan fungsinya untuk hiburan dan 
berbagai aktivitas kemasyarakatan. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara yaitu 
observasi langsung, wawancara dengan narasumber terpilih, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara diskriptif analitis sesuai 
dengan kebutuhan penulisan. Instrumen kesenian Gumbeng didomonasi 
oleh instrumen yang tebuat dari bambu dalam berbagai jenis dan ukuran 
besar, tengah dan kecil yang semuanya berlaras slendro. Kesenian 
Gumbeng juga dilengkapi dengan beberapa instrumen lain seperti Gong 
Bonjor, Kendhang Ciblon, dan Siter. 
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A. Latar Belakang 
 Desa Wringinanom merupakan salah satu desa terluas di wilayah 
Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo kurang lebih 1050 ha. Desa 
tersebut berada di sebelah selatan Kota Ponorogo. Desa Wringinanom 
terdiri dari empat dukuhan yakni Dukuh Tambong, Krajan, Nambang dan 
Banyuripan. Desa tersebut dipimpin oleh seorang kepala desa atau lurah. 
Desa Wringinanom merupakan salah satu desa terluas di wilayah 
Kecamatan Sambit, yang dibatasi oleh empat  desa, yaitu sebelah utara 
Desa Bedingin, sebelah timur Desa Ngadisanan, sebelah selatan Desa 
Gajah, sebelah Barat Desa Kupuk dan Desa Sambilawang. Jumlah 
penduduk desa Wringinanom keseluruhan yakni 6065 jiwa, yang terdiri 
terdiri dari laki-laki 3077 dan perempuan 2988. 
Jarak tempuh pusat Kota Ponorogo dengan Desa Wringinanom 
kurang lebih 20 Km. Yang ditempuh dalam waktu sekitar 40 menit 
dengan menggunakan transportasi kendaraan umum atau kendaraan 
pribadi. Jalan menuju wilayah desa tersebut melawati jalan raya lintas 
kabupaten, menuju Kabupaten Trenggalek.  
Masyarakat Wringinanom umumnya sangat berminat terhadap 





kelompok kesenian tradisional diantaranya: Reog, Karawitan, Wayang, 
Jaran Thik, Gajah-gajahan dan Gumbeng. Sejumlah kesenian yang hidup di 
Desa Wringiananom salah  satunya kesenian Gumbeng juga disebut Gong 
Gumbeng yang menjadi sasaran penelitian ini. 
 Kesenian Gumbeng merupakan salah satu jenis kesenian rakyat 
yang telah berusia ratusan tahun dan sepengetahuan penulis hanya 
terdapat di Desa Wringinanom Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo.1 
Kesenian Gumbeng  merupakan salah satu kesenian yang masih hidup 
dan berkembang dikalangan masyarakat Dusun Banyuripan Desa 
Wringinanom. Mayoritas pendukungnya adalah orang-orang yang berada 
di desa tempat kesenian tersebut berkembang. Bentuk pertunjukan 
kesenian Gumbeng merupakan ekspresi dari masyarakat pendukungnya. 
Kesenian Gumbeng yang ada di Desa Wringinanom sudah ada sejak dulu, 
bahkan ada yang menyebutkan keberadaannya tujuh turunan.2  
Kesenian Gumbeng merupakan kesenian tradisional yang mayoritas 
semua instrumennya terbuat dari bambu, kesenian tersebut terdiri dari 15 
buah Angklung, sebuah Gong Bonjor, sebuah Kendhang Ciblon, sebuah Siter 
dan seorang pesindhen. Ke 15 buah Angklung tersebut, dibagi menjadi 3 
kelompok, yaitu 5 Angklung besar, 5 Angklung tengah dan 5 Angklung 
kecil. Setiap instrumen Angklung terdiri dari 5 potong bambu yang 
                                                        
1 Wawancara dengan Darmanto 11-8-2014. 




masing-masing memiliki nada 1-2-3-5-6, yang dibaca sesuai dengan notasi 
karawitan Jawa yang menggunakan 1 = Ji, 2 = Ro, 3 = Lu, 5 = Ma, 6 = 
Nem.3  
Ukuran bilah lima Angklung yang besar antara 50-60 cm, yang 
nadanya lebih rendah dari 5 buah Angklung tengah yang bilahnya 
berukuran 40-50 cm, sedangkan 5 buah Angklung tengah nadanya lebih 
rendah ari 5 Angklung yang kecil yang ukuran bilahnya 30-40 cm. Jadi ke 
15 Angklung itu masing-masing mempunyai perbedaan nada 1 oktaf. 
Lima belas Angklung tersebut diletakkan dalam sebuah ongkek (tempat 
untuk menggantungkan Angklung) dan setiap pengrawit memainkan 5 
buah Angklung dengan cara dikocok atau digetarkan.  
Teknik permainannya melahirkan pola lagu Bonang Barung yang 
dilakukan oleh Angklung yang berukuran sedang, dan Angklung yang 
berukuran kecil pola lagunya seperti pola Bonang Penerus. Sedangkan  
Angklung yang berukuran paling besar pola lagu yang dihasilkan serupa 
dengan pola lagu Demung pada gamelan Jawa.4 Repertoar gendhing-
gendhing kesenian Gumbeng itu sejenis dengan repertoar gendhing-
gendhing Jawa pada umumnya, namun hanya terbatas pada bentuk 
Lancaran, Ketawang, Langgam, Jineman, Ladrang dan Ayak-ayak.  
                                                        
3 Wawancara dengan Sarju 12-8-2014. 




Kesenian Gumbeng biasanya  digunakan untuk  upacara adat bersih 
desa dan atau hiburan masyarakat yang terkait dengan acara ritual bersih 
desa yang dilakukan di Telaga Mandirareja. Kesenian Gumbeng sangat 
dibanggakan oleh masyarakat setempat, kendati pementasannya tidak 
sebanyak kesenian Reog. Masyarakat menganggap kesenian Gumbeng 
tergolong langka bahkan telah pernah mendapatkan penghargaan dari 
pemerintah Kabupaten Ponorogo yang kedudukannya sejajar dengan 
kesenian-kesenian yang ada di wilayah Kabupaten Ponorogo. Salah satu 
perhelatan khusus yang sering menggunakan kesenian Gumbeng adalah 
acara tahunan Grebeg Suro yang bertempat di alun-alun Ponorogo.5 Hal 
tersebut yang menyebabkan kesenian Gumbeng tetap hidup dan eksis di 
Desa Wringinanom. 
Seiring dengan perkembangan zaman, kesenian Gumbeng juga 
mengalami pasang surut terutama pada volume pementasannya. 
Kesenian yang menggunakan Gong Bonjor ini, oleh masyarakat desa 
tersebut sangat diagungkan karena merupakan warisan nenek moyang 
yang sangat dihormati. Kesenian Gumbeng merupakan perwujudan dari 
pada kebudayaan para leluhur yang dilestarikan oleh masyarakat wilayah 
Dusun Banyuripan dan sampai masyarakat Desa Wringinanom. Oleh 
karena itu kesenian ini dianggap penting untuk diteliti dengan harapan 
                                                        




kedepan lebih dikenal oleh masyarakat Ponorogo dan menambah 
wawasan tentang musik Angklung bagi para pembaca. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan di atas dapat dirumuskan tiga masalah yang 
akan dijawab dalam penelitian ini. 
1. Bagaimana Keberadaan kesenian Gumbeng di Desa Wringinanom? 
2. Bagaiman Fungsi Kesenian Gumbeng di Desa Wringinanom? 
3. Bagaimana Diskripsi Sajian Gendhing Kesenian Gumbeng di Desa 
Wringinanom? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan menemukan jawaban atas tiga  pertanyaan 
yang dikemukakan dalam perumusan masalah. 
1. Mendeskripsikan keberadaan kesenian Gumbeng di Desa 
Wringinanom yang meliputi latar belakang munculnya, tokoh-tokoh 
yang mengetahui sejarah, eksistensi, perkembangannya, fungsi, 
pementasan dan hal-hal yang terkait dengan keberadaan kesenian  
Gumbeng di Desa Wringinanom. 




3. Ingin mengetahui diskripsi sajian gendhing-gendhing Kesenian 
Gumbeng. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, untuk 
menambah wawasan pengetahuan bagi seniman serta masyarakat pada 
umumnya. Di samping itu penelitian ini diharapkan dapat memacu  calon 
peneliti untuk mengadakan penelitian dengan sasaran sejenis. Hasil 
penelitian ini dapat dijadikan motivasi para peneliti untuk mengkaji ulang 
dari perspektif lain. Hasil penelitian ini dapat menambah bahan bacaan 
bagi perpustakaan ISI Surakarta. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Fungsi tinjauan pustaka yakni untuk menghimpun informasi 
mengenai penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
terdahulu yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. 
Proses ini untuk menghindari pengulangan yang tidak disengaja, atau 
menghindari duplikasi. Penulis berkeyakinan bahwa penelitian tentang 
kesenian Gumbeng di Desa Wringinanom penting untuk diteliti. Beberapa 
buku laporan penelitian tentang musik bambu sejenis dengan kesenian 





1. Skripsi yang ditulis oleh Yugiyoto dengan judul “ Studi Tentang 
Musik Angklung Di Desa Kecitran Kecamatan Purworejo Klampok 
Kabupaten Banjarnegara ” tahun 1994 STSI Surakarta. Tulisan ini 
menjelaskan tentang organologi pembuatan Angklung di Desa 
Kecitran serta membahas gendhing-gendhing Angklung di Daerah 
Banyumas. Di samping itu juga dibahas tentang kesenian Angklung 
di Desa Kecitran Kecamatan Purworejo Klampok Kabupaten 
Banyumas yang memuat informasi tentang perangkat gamelan 
Angklung, gendhing-gendhing dan garap yang sering digunakan. 
Skripsi tersebut belum membahas latar belakang keberadaan musik 
Angklung sehingga hal ini yang membedakan  sasaran penelitian  
penulis dengan skripsi sebelumnya. 
2. Tesis berjudul “ Bongkel Cikal Bakal Musik Bambu Banyumas ” 
tulisan Kuat 1998 Universitas Gadjah Mada, menjelaskan tentang 
latar belakang munculnya musik bambu di Kabupaten Banyumas. 
Thesis tersebut juga memaparkan cara membuat musik bambu di 
Kabupaten Banyumas, namun tidak menjelaskan tentang musikalitas 
gamelan Angklung dan hal-hal yang menyangkut ritual  gamelan 
Angklung tersebut. 
3. Skripsi yang berjudul “ Gamelan Bambu Karya Sutarno Tinjauan 
imitasi Musikalitas ” yang ditulis Ika Andal Wati 2012 Institut Seni 




belakang Sutarno dalam membuat musik bambu dipengaruhi faktor 
internal dan eksternal. Dua faktor tersebut berkaitan dengan latar 
belakang kehidupan dan pengalaman empirik Sutarno sebagai 
seorang seniman. Pola garap musik bambu dalam menyajikan 
gendhing-gendhing pakeliran cenderung sejenis teknik-teknik 
tabuhan gamelan Jawa. Hal ini dapat dilihat dari pola tabuhan ricikan 
musik bambu yang banyak mengadopsi teknik-teknik tabuhan Saron 
pada gamelan ageng Jawa. Dalam skripsi ini tidak menjelaskan 
fungsi musik Angklung dan hal-hal yang berkaitan dengan adat 
istiadat berupa ritual dari masyarakat pendukungnya. 
4. Skripsi yang berjudul “Angklung Paglak di desa Kemiran 
Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi”tulisan  Suripto tahun 
2000 STSI Surakarta. Menjelaskan tentang keberadaan Angklung 
Paglak di Desa Kemiren dan kaitannya dengan kehidupan 
masyarakat pendukungnya dalam menghadapi lingkungan alam 
semesta sebagai perwujudan kesatuan dan kegotong royongan yang 
harus dihormati dan dijunjung tinggi. Angklung Paglak dipentaskan 
pada saat petani Desa Kemiren  menanam padi, membrantas hama, 
dan memanen. Masyarakat Kemiren tidak dapat melepaskan 
kehadiran Angklung Paglak karena selalu terkait dengan acara salah 
satu tradisi adat istiadat setempat seperti bercocok tanam, 




membahas tentang musikalitas musik Angklung yang akan 
membedakan dari penelitian  penulis. 
5. Skripsi yang berjudul “Eksistensi Kesenian Gong Gumbeng Dalam 
Upacara Ruwatan Bersih Desa Di Dusun Banyuripan, Desa 
Wringinanom, Kecamatan Sambit, Kabupaten Ponorogo, Jawa 
Timur” yang ditulis oleh Dhanang Wijayanto tahun 2009 Universitas 
Negeri Yogyakarta. Dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang 
kepercayaan masyarakat Wringinanom pada upacara ritual bersih 
desa yang diadakan di Telaga Mandirareja. Dalam skripsi ini tidak 
menjelaskan mengenai bentuk-bentuk gendhing dan juga belum 
menjelaskan garap gendhing-gendhing kesenian Gumbeng. 
Beberapa tulisan tersebut di atas memberi gambaran dan 
pemahaman penulis bahwa sasaran penelitian yang penulis lakukan yang 
terfokus pada keberadaan kesenian Gumbeng di Desa Wringinanom 
belum ditulis secara menyeluruh oleh peneliti lain. Artinya bahwa  
beberapa pernyataan pada tulisan tersebut akan digunakan sebagai 
refrensi dalam penelitian penulis yang berjudul Keberadaan Kesenian 








F. Landasan Pemikiran 
Menurut pendapat Edy Sedyawati, 1981:61 yaitu: 
Kesenian sebagai salah satu unsur kebudayaan merupakan 
bagian masyarakat yang  menonjol. Kesenian sebagai salah satu 
aktifitas budaya masyarakat dalam hidupnya tidak pernah 
berdiri sendiri. Bentuk dan fungsinya berkaitan dengan 
masyarakat dimana kesenian itu hidup dan berkembang. 
Peranan kesenian yang dimiliki dalam hidupnya ditentukan 
oleh keadaan masyarakat. 
 
Mengacu pendapat  Edy Sedyawati dapat dikatakan bahwa kesenian 
Gumbeng merupakan salah satu kesenian tradisional milik masyarakat 
Wringinanom yang keberadaannya selalu dikaitkan dengan berbagai 
aktivitas kemasyarakatan dalam wujud pelaksanaan adat istiadat dan 
ritual secara individu maupun kelompok. Penelitian ini menitik beratkan  
pada keberadaan kesenian Gumbeng di Desa Wringinanom yang meliputi 
faktor kemunculannya, fungsi, dan diskripsi sajian gendhingnya. 
Sejumlah persoalan tersebut dibedah dengan landasan pemikiran yang 
sesuai dengan sasaran penelitian dengan menggunakan pikiran Edy 
sedyawati diatas. Kesenian Gumbeng ini masih bertahan dan hidup 
terbukti masih sering digunakan sebagai sarana ritual bersih desa atau 
upacara adat. Jadi kesenian Gumbeng itu hidup dan berkembang 







G. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan 
sumber datadan data secara tertulis. Penelitian ini dilakukan di Desa 
Wringinanom Kecamatan Sambit kabupaten Ponorogo Jawa Timur. 
Dengan teknik pengumpulan datanya meliputi: 





1. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan salah satu metode atau cara penulis untuk 
mendapatkan data dari sumber tertulis seperti buku, skripsi, tesis, jurnal, 
makalah, laporan penelitian, dan berbagai bentuk sumber tertulis lainnya. 
Sumber tertulis tersebut melengkapi data-data yang penulis peroleh di 
lapangan sehingga hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 
lebih lengkap bagi pembaca pada umumnya.  
Secara akademik langkah tersebut merupakan satu keharusan dalam 
rangka mensinergiskan data-data yang telah terkumpul dan yang telah 
tertulis dalam berbagai sumber. Beberapa materi yang terdapat dalam 
sumber-sumber tertulis tersebut digunakan  refrensi terutama yang isinya 




data tertulis tersebut diantaranya: Studi Tentang Musik Angklung di Desa 
Kecitran Kecamatan Purworejo Klampok Kabupaten Banjarnegara, 
Gamelan Bambu Karya Sutarno Tinjauan imitasi Musikalitas, Angklung 
Paglak di desa Kemiran Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi 
Eksistensi Kesenian Gong Gumbeng Dalam Upacara Ruwatan Bersih Desa 
di Dusun Banyuripan, Desa Wringinanom, Kecamatan Sambit, Kabupaten 
Ponorogo, Jawa Timur. Buku tersebut berguna untuk menambah 
pemahan tentang sasaran yang akan diteliti. 
 
2. Observasi 
Observasi adalah melakukan pengamatan secara cermat di lapangan 
dalam melakukan sebuah penelitian. Observasi aktif yang menempatkan 
peneliti sebagai warga, sementara pemilik seni pertunjukan itu warga 
berarti ia menjadi insider atau orang dalam. Observasi semacam inilah 
disebut participant observation.6  
Pengamatan secara langsung diharapkan memberi masukan data. 
Dalam hal ini posisi peneliti sebagai pengamat. Pengamatan secara 
langsung dilakukan dengan mengamati objek ketika melakukan 
pementasan. Atas dasar penjelasan tersebut penulis telah melakukan 
observasi sebanyak 4 kali, dalam rangka bersih desa, yang pentas di 
                                                        




Kecamatan Sambit, dan  di alun-alun  Ponorogo. Dalam observasi tersebut 
data yang dapat penulis kumpulkan diantaranya:  
1. Informasi tentang munculnya kesenian Gumbeng. 
2. Kronologi dari pementasan Gumbeng. 
3. Durasi waktu pementasan. 
4. Hal -hal lain yang berhubungan dengan kesenian Gumbeng. 
Dalam observasi tersebut penulis juga merekam serta memotret 
pertunjukan kesenian Gumbeng yang dipentaskan pada saat upacara 
bersih desa. 
3. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan 
tertentu.7 Teknik wawancara yang dilakukan yaitu memberi kesempatan 
seluas-luasnya kepada informan untuk memberikan jawaban atas 
pertanyaan peneliti. 
 Dalam hal ini penulis mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan 
terlebih dahulu agar wawancara lebih terarah dan terfokus. Di samping 
itu wawancara dikembangkan dengan pertanyaan-pertanyaan lisan agar 
dapat memperoleh data yang lengkap. Berdasarkan penjelasan tersebut, 
                                                        




penulis telah malakukan wawancara sebanyak 10 kali dengan perolehan 
data atau informasi tentang: 
1. Sejarah munculnya kesenian Gumbeng. 
2. Fungsi kesenian Gumbeng. 
3. Bentuk dan sajian gendhing kesenian Gumbeng. 
Nama-nama narasumber terpilih, yang telah diwawancarai adalah 
sebagai berikut: 
1. Sutini Kepala Desa Wringinanom, menjelaskan tentang letak 
geografis desa Wringinanom, budaya masyarakat Wringinanom, 
dan mata pencaharian masyarakat  Wringinanom. 
2. Darmanto Sekretaris desa sekaligus pemain Angklung kesenian  
Gumbeng. Mejelaskan tentang sejarah kesenian Gumbeng, bentuk 
gendhing-gendhing kesenian Gumbeng. 
3. Gunarto Kamituwa Banyuripan, menjelaskan mengenai ritual 
bersih desa yang dilakukan di Telaga Mandirareja. 
4. Sarju pemain Kendhang kesenian Gumbeng, mejelaskan tentang 
mengenai cara memainkan setiap ricikan kesenian Gumbeng dan 
repertoar-repertoar gendhing kesenian Gumbeng. 
5. Parmin mantan kepala Desa Wringinanom menjelaskan tentang 
ritual bersih desa dan kesenian penggunaan kesenian Gumbeng 




6. Meseran pemain Angklung menjelaskan mengenai jalannya  
sajian ritual bersih desa di Telaga Mandirareja, dan kaitannya 
dengan gendhing-gendhing kesenian  Gumbeng. 
 
4.  Dokumen 
Penelitian kesenian Gumbeng, menggunakan beberapa data salah 
satu diantaranya berupa dokumen pribadi. Menurut Moleong (2012) 
Dokumen pribadi adalah catatan atau karangan seseorang secara tertulis 
tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya. Maksud 
mengumpulkan dokumen pribadi ialah untuk memperoleh kejadian nyata 
tentang situasi sosial dan arti berbagai faktor di sekitar subjek penelitian.8 
Disamping dokumen pribadi, juga diperlukan dokumen dalam 
bentuk lain yang berupa foto, rekaman audio, vidio terutama yang terkait 
dengan pementasan kesenian Gumbeng dalam berbagai keperluan. 
Dokumen tersebut bermanfaat serta melengkapi data dan memudahkan 




                                                        





H. Analisa Data 
Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data.9 
Berdasarkan ungkapan di atas analisa data kesenian Gumbeng  
merupakaan sejumlah aktivitas yang penulis lakukan dalam menjaring 
data-data tentang kesenian Gumbeng. Aktivitas tersebut berupa tindakan 
pengumpulan data seperti studi pustaka, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sejumlah data-data yang diperoleh dalam kegiatan tersebut 
dikelompokkan sesuai dengan keperluan penulisan, yang disesuaikan 
sesuai dengan tata cara dan sistematika penulisan yang tercantum dalam 
buku panduan penulisan skripsi  sebagai salah satu persyaratan untuk 
meperoleh derajat S-1 Seni karawitan (Buku Panduan Tugas Akhir ISI 
Surakarta 2014).  
Setiap data akan dipilih dan dipilahkan untuk menjawab persoalan 
yang telah dirumuskan. Pemilahan, pemilihan dan pengolahan data 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Data  rekaman vidio dan atau  audio visual akan  ditrasnkrip ke 
dalam  notasi kepatihan serta dijelaskan bagian-bagiannya. 
2. Data-data  yang telah terkumpul dipilih dan dikelompokkan 
sesuai dengan keperluan  penulisan. 
                                                        




I. Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
tinjauan pustaka, landasan pemikiran, metode penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II GAMBARAN UMUM DESA WRINGINANOM 
Bab ini berisi mengenai gambaran Desa Wringinanom, kehidupan 
sosial masyarakat Wringinanom, Sejarah kesenian Gumbeng, 
Instrumen kesenian Gumbeng dan kondisi kesenian Gumbeng. 
BAB III FUNGSI KESENIAN GUMBENG 
Dalam bab ini berisi mengenai fungsi kesenian Gumbeng, 
diantaranya fungsi individu, hiburan, acara ritual bersih desa di 
Telaga Mandirareja, dan damapak dari pelaksanaa ritual bersih desa. 
BAB IV DISKRIPSI SAJIAN KESENIAN GUMBENG 
Bab ini mengenai repertoar dan bentuk gendhing kesenian 
Gumbeng, diskripsi sajian gendhing kesenian Gumbeng, dan 
diskripsi pola sajian ricikan kesenian Gumbeng . 
BAB V PENUTUP 






GAMBARAN UMUM DESA WRINGINANOM 
 
A.  Desa Wringinanom 
Desa Wringinanom secara geografis terletak di wilayah bagian timur 
Kecamatan Sambit  Kabupaten  Ponorogo, kira-kira 20 Km dari pusat kota 
Ponorogo. Desa tersebut berbatasan dengan tiga desa di wilayah 
Kecamatan  Sambit, yaitu Desa Bedingin, Desa Gajah, Desa Ngadisanan. 
Desa Wringinanom merupakan desa terluas diantara ketiga desa di 
wilayah Kecamatan Sambit tersebut kurang lebih 1050 Ha, terdiri dari 
empat dukuh, yakni Dukuh Krajan, Nambang, Tambong dan Banyuripan, 
yang Meliputi 8 RW, 39 RT yang tersebar di setiap dukuh.10 
 Desa Wringinanom merupakan desa terluas kedua di wilayah 
Kecamatan Sambit setelah Desa Gajah. Dengan demikian, tidak 
mengherankan jika penduduk Desa Wringinanom cukup banyak. Jumlah 
penduduk keseluruhan Desa Wringinanom tercatat 6065  jiwa yang terdiri 
dari 3077 laki-laki dan 2988 perempuan. Dalam melakukan aktivitas sosial  
kemasyarakatan, Desa Wringinanom dipimpin seorang kepala desa atau 
lurah yang dibantu perangkat-perangakat desa yang lain seperti sekretaris 
desa (carik), bagian urusan pemerintahan, urusan keuangan, urusan 
pembangunan kesra, urusan orang meninggal (modin), dan sesepuh desa 
yang disebut kamituwa. Disamping itu Desa Wringinanom juga memiliki 
                                                        





organisasi sosial kemasyarakatan dibawah naungan Lembaga 
Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD) yang terdiri dari organisasi 
kelompok muda-mudi atau karang taruna, kelompok tani, kelompok 
PKK,  kelompok yasinan dan kelompok kesenian. 
 
B. Kehidupan Sosial dan Kebudayaan Masyarakat Wringinanom 
Penduduk masyarakat Wringinanom mayoritas memeluk agama 
Islam yang menganut empat aliran yaitu aliran Nahdatul Ulama (N.U) 
kurang lebih 40%, aliran Muhamadiyah kurang lebih 40%, aliran Lembaga 
Dakwah Islam (LDII) kurang lebih 15%, dan Kejawen kurang lebih 5%. 
Perbedaan aliran tersebut tidak mempengaruhi semangat gotong royong 
dan persatuan anggota warga Desa Wringinanom. Hal ini dibuktikan 
dalam melakukan berbagai aktivitas kemasyarakatan selalu dikerjakan 
secara bersama-sama. Di Desa Wringinanom terdapat sejumlah tempat 
ibadah berupa Masjid dan Mushola untuk melakukan ibadah secara rutin 
sesuai dengan ajaran yang terdapat di dalam kitab suci Al-Quran.  
Kegiatan lain yang terkait dengan aktivitas keagamaan diantaranya 
yasinan, pengajian, pendidikan Al-Quran, dan sekolah Madrasah juga 
secara rutin dilakukan oleh warga masyarakat untuk meningkatkan 
kualitas kehidupan moral dan mental anggota masyarakat. Mayoritas 
masyarakat Desa Wringinanom memeluk agama Islam, namun 
masyarakat desa tersebut masih mempertahankan dan malakukan tradisi 




bersih desa, karena diyakini kegiatan seperti itu mempunyai dampak yang  
positif terhadap kehidupan masyarakat di desa tersebut, kendati kegiatan 
tersebut tidak dianjurkan di dalam ajaran agama Islam.11 
Mata pencaharian masyarakat Wringinanom sangat beragam 
diantaranya berwiraswata, seperti berjualan di pasar, mendirikan toko, 
dan pengusaha industri kecil. Berdasakan informasi dari Kepala Desa 
Wringinanom bahwa mata pencaharian yang paling banyak dilakukan 
masyarakat desa tersebut adalah industri pembuatan genteng dan  
bertani. Lebih lanjut dikatakan bahwa Desa Wringinanom sejak dulu 
sebagai desa yang terkenal dengan industri gentengnya terbukti warga 
dari luar Desa Wringinanom kebanyakan memesan genteng di desa 
tersebut.  
Masyarakat yang bekerja sebagai petani jumlahnya cukup banyak, 
diantara mereka ada yang menggarap sawah milik mereka sendiri, dan 
ada juga yang menggarap sawah milik orang lain. Mereka rata-rata 
menanam padi, palawija (jagung dan kedelai) yang disesuaikan dengan 
keadaan musim. Hasil dari panen mereka sebagian dikonsumsi untuk 
mencukupi kebutuhan keluarga dan sebagian dijual. Masyarakat yang 
bekerja sebagai PNS misalnya sebagai guru dan bekerja di lembaga 
pemerintah atau kantor jumlahnya lebih sedikit, hal ini disebabkan karena 
                                                        




tingkat pendidikan di masyarakat tersebut relatif rendah yaitu mayoritas 
sampai tingkat SMP. 
 Penduduk masyarakat Wringinanom kebanyakan memilih 
pekerjaan sebagai wiraswata dan atau buruh, seperti buruh bangunan, 
pembuatan genteng, menggali tanah, dan mencari kayu. Mata 
pencaharian atau kegiatan masyarakat tersebut diatas dapat dikatakan 
sebagai kegiatan rutin mereka untuk mencukupi kebutuhan keluarga 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki masing-masing. Kegiatan lain 
yang dilakukan secara rutin berupa kegiatan sosial yaitu kegiatan arisan 
yang dilakukan sekali dalam satu bulan yang dilakukan secara bergantian 
di setiap rumah penduduk.  
Kegiatan lain seperti acara perkawinan, khitanan, kelahiran, 
selamatan yang biasa dikerjakan oleh muda-mudi atau karang taruna desa 
setempat. Disamping itu pemuda-pemudi juga mempunyai kegiatan 
bulanan yakni berdoa bersama, olah raga, dan khataman Al-Quran yang 
bertempat di Mushola setempat. Kegiatan rutin yang dilakukan bapak-
bapak berupa arisan Rt, arisan alas, arisan karawitan setiap bulan dan 
arisan kelompok tani yang diselenggarakan di rumah-rumah penduduk 
secara bergantian. Kegiatan pertemuan tersebut diantaranya membahas 





Kegiatan yang berkaitan dengan kesenian diselenggarakan sakali 
dalam satu Minggu berupa latihan karawitan. Setiap dua bulan sekali juga 
diadakan kerja bakti bersama untuk membersihkan lingkungan desa 
setempat. Dilain pihak ibu-ibu juga memiliki kegiatan rutin setiap bulan 
berupa arisan Rt, Koperasi, Pokja yang diselenggarakan di rumah-rumah 
penduduk secara bergantian. Minat masyarakat Wringinanom terhadap 
kesenian sangat besar terbukti di desa tersebut banyak terdapat 
kelompok-kelompok kesenian tradisional diantaranya: Karawitan, Reog, 
Jaran Thik, Gajah-Gajahan, dan Gumbeng. Diantara kelompok kesenian 
tersebut kesenian Reog, Gajah-gajahan dan Karawitan mempunyai jadwal 
latihan rutin sekali dalam seminggu. Kesenian Jaran Thik dan Gumbeng 
hanya latihan bila akan mengadakan pementasan. Pada kenyataannya 
kesenian Reog itu sangat populer di daerah Ponorogo dan sekitarnya yang 
sering dipentaskan untuk acara-acara bersih desa, perayaan 17 Agustus, 
dan yang terkait dengan hajatan masyarakat yang lain seperti sunatan, 
selametan, mantenan. 
Kesenian Reog didukung beberapa orang penari yaitu penari Klana 
Sewandana, Bujangganong, Jathil, Warok, dan Pembarong atau Dadak Merak. 
Gamelan Reog terdiri dari beberapa instrumen yakni Kendang Reog, 
Kenong, Gong, beberapa buah Angklung kocok, Kendang Ketipung dan 
Selompret. Pementasan kesenian Reog tersebut berbentuk prosesi atau arak-




tersebut hampir sama dengan Jaran Thik dengan beberapa penari Jathil, 
penari Reog Thik dan seorang pawang.   
Pertunjukan kesenian Jaran Thik selalu disertai dengan kesurupan, 
disini seorang pawang bertugas untuk menetralisir kembali seorang penari 
yang mengalami kesurupan tersebut. Ciri penari mengalami kesurupan 
dapat dilihat, mereka menunjukkan perilaku atau gerak-gerak aneh yang 
tidak biasa dilakukan oleh orang normal, seperti makan benda-benda 
yang tidak lazim seperti bunga, pecahan kaca dan atau kemenyan. 
Kesenian lain seperti Gajah-gajahan juga hidup dan berkembang di Desa 
Wringinanom, kesenian  ini menggunakan properti seperti bentuk hewan 
gajah yang terbuat dari anyaman bambu dibalut dengan kain berwarna 
hitam sehingga menyerupai bentuk gajah. Instrumen yang digunakan 
untuk mengiringi terdiri dari beberapa buah Kompang (terbang kecil), 
sebuah Jedor, dua buah Saron berbilah sembilan, dan satu sampai dua 
Demung berbilah tujuh. Dalam pementasan kesenian Gajah-gajahan selalu 
melibatkan penari perempuan yang duduk di atas punggung Gajah-
gajahan. Pementasannya juga serupa dengan kesenian Reog, Jaran thik yang 
diarak keliling desa sering disertai dengan lagu Campursari yang 
dibawakan oleh penyanyi khusus dalam kelompok kesenian tersebut. 
Untuk menarik minat penonton dan meyemarakkan pertunjukan kesenian 




menyerupai orang perempuan (banci) menari sambil menyanyi berbaur 
dengan penonton.  
Kelompok karawitan mempunyai dua perangkat gamelan besi 
berlaras  slendro dan pelog, mereka melakukan kegiatan latihan rutin setiap 
Minggu sekali dan kadang-kadang pentas untuk mengiringi tari Tayub 
yang sebagian garap gendhingnya mengacu pada kaedah-kaedah 
karawitan gaya Surakarta dan sebagian lagi menampilkan gendhing-
gendhing gaya Tulungagung yang sering disebut gagrag Tulungagungan. 
Desa Wringinanom inilah tempat kehidupan kesenian yang berusia 
ratusan tahun bernama Gumbeng. Kesenian Gumbeng adalah jenis 
kesenian rakyat yang di Kabupaten Ponorogo hanya terdapat di Desa 
Wringinanom. Kesenian Gumbeng adalah salah satu perwujudan dari 
kebudayaan leluhur yang dilestarikan oleh masyarakat Banyuripan Desa 
Wringinanom. Kesenian yang berusia dua abad ini sampai sekarang 
masih terjaga kelestariannya walaupun jarang pentas atau tanggapan, 
masyarakat Wringinanom berusaha untuk tetap melestarikannya.  
 
C. Sejarah Kesenian Gumbeng 
Munculnya kesenian Gumbeng diawali dari persengketaan 
pembebasan tanah Mentaok antara Panembahan Senopati dari Kerajaan 
Mataram dengan Ki Ageng Mangir. Pada zaman Kerajaan Mataram 




menaklukkan Ki Ageng Mangir, yakni menggelar pertunjukan mbarang 
diiringi seperangkat kesenian Gumbeng. Istilah mbarang dapat dimaknai 
sebagai mengamen, yakni menyuguhkan sajian atau pertunjukan dengan 
cara mendatangi satu tempat ke tempat lainnya, menggelar pertunjukan 
secara spontan dan mendapatkan penghasilan dari pemberian penonton 
yang datang atau menyaksikan pada saat pertunjukan digelar.12 
Panembahan Senopati menyuruh Ki Ageng Pemanahan untuk 
membuat alat musik dari bambu dan disuruh mbarang ke Gunung Merapi. 
Selain itu, Raja Mataram juga menyuruh putrinya Angrong Sekar menjadi 
penari ledhek tayub, dan menggunakan nama samaran Pamikatsih. 
Panembahan Senopati bermaksud supaya Ki Ageng Mangir tertarik 
kepada ledhek tayub yang sebenarnya itu jelmaan Angrong Sekar, setelah 
sampai di lereng Gunung Merapi,  Ki Ageng Mangir terpesona melihat 
kecantikan Pamikatsih dan akhirnya jatuh cinta. Singkat cerita akhirnya Ki 
Ageng Mangir segera menikahi Angrong Sekar. Setelah menikah kedua 
pasangan tersebut dikaruniai seorang anak laki-laki bernama Baropati. 
Menurut cerita karena menikah dengan ledhek tayub kekuatan atau 
kesaktian Ki Ageng Mangir hilang, karena tanpa sengaja tumbak milik Ki 
Ageng Mangir diberi slendang oleh Pamikatsih, dan hal ini di manfaatkan 
Panembahan Senopati untuk membunuh Ki Ageng Mangir dengan cara 
                                                        





memanggil Mangir dan Angrong Sekar menghadap ke Kerajaan Mataram. 
Pada akhirnya Ki Ageng Mangir tahu kalau sebenarnya Pamikatsih putri 
dari Penembahan Senopati yang bernama Angrong Sekar, Ki Ageng 
Mangir marah karena Raja Mataram sebenarnya musuh bebuyutan. Pada 
Akhirnya Ki Ageng Mangir dan Angrong Sekar menghadap ke Kerajaan 
Mataram untuk berdamai dan sungkem kepada sang mertua yakni 
Panembahan Senopati. Setelah tiba di Mataram ki Ageng Mangir sungkem 
kepada Panembahan Senopati sebagai mertuanya. Saat sungkem 
Panembahan Senopati memegang kepala Ki Ageng Mangir lalu 
dibenturkan ke batu tempat duduk Raja Mataram sehingga Ki Ageng 
Mangir tewas. 
 
D. Munculnya Kesenian Gumbeng di Dusun Banyuripan Desa 
Wringinanom 
 
Kesenian Gumbeng merupakan kesenian rakyat, kesenian ini ada di 
Desa Wringinanom kurang lebih sejak tahun 1837 yang dibawa oleh abdi 
dari Mataram bernama Iro Giri, pada waktu itu yang menjabat sebagai 
kepala desa Wringinanom yaitu Bapak Hanggonduwo. Menurut cerita 
saat itu Iro Giri melarikan diri dari Mataram karena Kerajaan Mataram 
mengalami perpecahan, maka dari itu Iro Giri melarikan diri ke 
Banyuripan. Pada saat itu tempat tersebut mengalami kemarau panjang 




Giri bermimpi mendapatkan wangsit yakni untuk mendapatkan hujan dan 
banyak air di tempat tersebut, maka setiap bulan Jawa Sela melakukan 
ritual bersih desa di Telaga Madirareja disertai dengan pertunjukan 
kesenian Gumbeng dan ritual tersebut dilaksanakan pada hari Jumat. 
Akhirnya Iro Giri menceritakan semua  mimpinya kepada Bapak Lurah 
Hanggonduwo.  
Akhirnya Pak Lurah tersebut mengabulkan mimpi Iro Giri dan 
segera memerintahkan anggota perangkatnya untuk segera menjalankan 
ritual bersih desa yang dilakukan di Telaga  Mandirareja dan menampilkan 
kesenian Gumbeng. Setelah kegiatan ritual tersebut dijalankan, akhirnya 
hujan pun turun dan banyak air di wilayah Banyuripan dan Desa 
Wringinanom. Kegiatan ritual tersebut tetap dilakukan sampai sekarang. 
Menurut cerita pada zaman Mataram kesenian Gumbeng disajikan 
mbarang atau ngamen, yakni berpindah-pindah atau sambil berjalan. Akan 
tetapi sekarang mengalami perubahan dari mbarang menjadi suatu 
pertunjukan seni yang dilakukan di panggung, dan arena terbuka. 
Hal itu tampak juga sebagai ungkapan kreativitas dari para 
senimannya dalam mengkepresikan satu bentuk budaya lokal. Kesenian 
sebagai alat komunikasi merupakan hal yang wajar, sebagai manifestisi 
emosi masyarakat, cita-cita, yang  dilahirkan dalam perwujudan seni 




Seni yang lahir ditengah-tengah masyarakat yang bersifat 
kerakyatan tanpa diketahui penciptanya, maka seni tersebut merupakan 
identitas dari masyarakat pendukungnya. Proses penciptaan kesenian 
tradisi terjadi hubungan antara subyek pencipta dengan kondisi  
lingkungannya. Keadaan sosial budaya masyarakat memberi pengaruh 
kuat terhadap kehidupan kesenian tradisi tersebut berada. 13  
Kesenian Gumbeng adalah jenis kesenian rakyat yang terdapat di 
Dusun Banyuripan sebelah selatan Desa Wringinanom. Nama Gumbeng 
berasal dari kata bumbung yang berarti potongan bambu, dari istilah itu 
melahirkan kata Gumbeng. Menurut Sarju (48 tahun) bahwa Gumbeng 
berasal dari kata mubeng yang mempunyai maksud bahwa dengan hanya 
menggunakan alat yang sesedarhana bisa memainkan beberapa lagu. 
Perangkat kesenian Gumbeng terdiri dari beberapa buah Angklung yang 
mempunyai nada berskala pentatonis yaitu tangga nada yang 
mempergunakan 5 buah nada atau berlaras slendro.  
 
E. Instrumen Kesenian Gumbeng 
Instrumen kesenian Gumbeng yang ada di Dusun Banyuripan Desa 
Wringinanom masih original, belum pernah diganti dari pertama kali 
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pembuatannya pada tahun 1837. 14 Instrumen utama kesenian Gumbeng 
ini terdiri dari Angklung (mirip Angklung yang ada di Jawa Barat) yang 
berjumlah 15 buah, setiap Angklung terdiri dari 3 potong bambu dan 
setiap potong mempunyai perbedaan nada 1 oktaf. Angklung-Angklung 
ini dipasang tergantung pada ongkek (gawang tempat menggantungkan 
angklung). Berikut instrumen pada kesenian Gumbeng. 
1. Gumbeng 
Instrumen Gumbeng terdiri dari seperangkat Angklung yang terbuat 
dari bambu Wulung.  memiliki tangga nada pentatonis, yaitu yang 
menggunakan 5 buah nada pokok. Instrumen ini terdiri dari 15 
Angklung yang digantungkan dalam ongkek (tempat penyangga), 
cara memainkannya yaitu dikocok atau digoyangkan. Nada setiap 
instrumen  Gumbeng yaitu 1-2-3-5-6. Dibaca seperti cara membaca 
notasi karawitan Jawa yakni 1= Ji, 2= Ro, 3= Lu, 5= Ma, 6= Nem. 
2. Gong Bonjor 
Gong Bonjor adalah sebuah alat musik yang terbuat dari bambu Ori, 
yang terdiri dari 2 buah bambu dengan ukuran besar dan kecil, 
bambu yang besar ruasnya terbuka dan bambu yang kecil 
dimasukkan dalam bambu yang besar. Cara membunyikannya 
dengan cara meniup lubang bambu yang lebih kecil dengan 
resonator bambu yang lebih besar. 
                                                        




3. Kendhang  
Kendhang adalah nama instrumen yang populer dalam dunia 
karawitan, Kendhang ini terbuat dari kayu yang berlubang di kedua 
sisinya dan ditutup dengan kulit yang diatur dengan tali-tali atau 
disebut janget dari kulit sapi dan diberi gelang-gelang kecil untuk 
mengencang dan mengendorkan yang disebut suh. Fungsi Kendhang 
umumnya mengendalikan irama dalam suatu lagu atau gendhing 
dan mengatur nafas permainan. Kendhang yang digunakan dalam 
kesenian Gumbeng ialah Kendang Ciblon. 
4. Siter 
Siter adalah nama salah satu unsur gamelan yang terbuat dari baja 
yang disusun memanjang diatas semacam kotak kecil berbentuk 
persegi panjang. Siter salah satu instrumen gamelan yang cara 
membuyikannya dengan cara dipetik. Fungsi Siter pada kesenian 
Gumbeng yakni sebagai pamurba lagu atau acuhan bagi lagu 
pesindhen. 
Secara original kesenian Gumbeng hanya ada tiga instrumen, yaitu 
Gumbeng (Angklung), Gong Bonjor dan Kendhang. Sedangkan Siter 
merupakan tambahan oleh generasi sekarang dengan alasan lebih enak di 
dengar atau gayeng. Pada dasarnya kesenian tidak akan hidup tanpa 
adanya pendukungnya. Sebagaimana kesenian lainnya kesenian 




dan penonton. Disini yang perlu diketahui adalah pemain yang 
membawakan kesenian Gumbeng tersebut. Jumlah pemain kesenian 
Gumbeng seluruhnya ada tujuh orang yaitu terdiri tiga orang pemain 
Gumbeng, 1 orang memainkan Gong Bonjor, 1 orang memainkan Siter, 1 
orang memainkan Kendhang Ciblon dan 1 atau 2 orang sebagai pesindhen. 
Semua repertoar yang disajikan dalam kesenian Gumbeng semua 
berlaras slendro. Laras dalam dunia karawitan dapat bermakna jamak. 
Setidak-tidaknya ada 3 makna penting yakni: 
1. Bermakna sesuatu yang (bersifat) enak atau nikmat untuk didengar 
atau dihayati. 
2. Nada, yaitu suara yang telah ditentukan jumlah frekuensinya 
(penunggul, gulu, dhadha, pelog, lima, nem dan barang,). 
3. Laras adalah tangga nada atau scale, yaitu susunan nada-nada yang 
jumlah, urutan dan pola interval nada-nadanya telah ditentukan.15 
 
F. Kondisi Kesenian Gumbeng 
Ditengah-tengah maraknya perkembangan dunia seni, ternyata 
Kesenian Gumbeng masih mampu bertahan hidup meski dengan kondisi 
apa adanya. Kendala utama yang dihadapi saat ini adalah regenerasi, 
karena  banyak pemain kesenian Gumbeng  yang sudah lanjut usia. maka 
hal ini perlu adanya pengganti pemain yang baru. Padahal generasi-
                                                        




genarasi muda sekarang hanya sedikit yang peduli terhadap kesenian 
tradisional utamanya Gumbeng, kebanyakan mereka lebih tertarik pada 
budaya asing yang sudah merambah ke negara kita, disamping generasi 
penerus yang semakin langka, maka instrumen alat kesenian Gumbeng 
lama kelamaan juga akan mengalami kerusakan, karena sulitnya mencari 
orang yang mampu membuat instrumen kesenian ini maka hal ini juga 
merupakan penghambat perkembangan kesenian yang identik dengan 
Angklung tersebut.16  
 
  
                                                        









A. Gambaran Umum 
 
Menurut Koentjaraningrat kebudayaan terdiri atas tujuh unsur, yaitu 
1. Sistem religi dan upacara keagamaan, 2. Sistem Organisasi Masyarakat, 
3. Sistem Pengetahuan, 4. Bahasa, 5. Kesenian, 6. Sistem mata pencaharian, 
7. Sistem teknologi dan peralatan. Salah satu produk budaya yang 
kelahiran dan keberadaannya sangat lekat dengan latar belakang kondisi 
geografis alam lingkungan masyarakat adalah kesenian.17 Kesenian tidak 
lepas dari masyarakat sebagai salah satu bagian yang penting dari 
kebudayaan. Kesenian adalah ungkapan kreatifitas dari kebudayaan itu 
sendiri. Masyarakat merupakan penyangga kebudayaan, sedangkan 
kesenian adalah mencipta, memberi peluang untuk bergerak, memelihara, 
menularkan, dan mengembangkan untuk kemudian menciptakan  
kebudayaan baru.18 
Seni yang lahir ditengah-tengah masyarakat yang bersifat 
kerakyatan tanpa diketahui penciptanya, maka seni tersebut merupakan 
identitas dari masyarakat pendukungnya. Proses penciptaan kesenian 
tradisi terjadi hubungan antara subyek pencipta dengan kondisi  
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lingkungannya. Keadaan sosial budaya masyarakat memberi pengaruh 
kuat terhadap kehidupan kesenian tradisi tersebut berada. 19 
Kesenian yang merupakan bagian dari kebudayaan di dalamnya 
terdapat beberapa cabang seni, antara lain: seni musik, seni tari, seni rupa 
dan sebagainya. Gumbeng merupakan kesenian milik masyarakat, 
sehingga kesenian ini tidak bisa lepas dari masyarakat pendukungnya. 
Fungsi kesenian Gumbeng juga digunakan untuk kebutuhan 
masyarakatnya sebagai tata kehidupan masyarakat daerah yang 
bersangkutan. Karena eratnya hubungan kesenian dengan masyarakat 
sehingga timbulah seni pertunjukan yang tergolong sebagai bagian dari 
masyarakat yang bersangkutan. Kesenian Gumbeng di Desa 
Wringinanom  memiliki  beberapa fungsi seperti yang dijelaskan dalam 
alinea berikut. 
 
B. Fungsi Kesenian Gumbeng 
1. Fungsi Individual 
Kesenian Gumbeng bisa berguna bagi pengrawit itu sendiri karena  
dengan memainkan Gumbeng para pengrawit bisa mengungkapkan jiwa 
seninya. Disamping itu apabila kesenian Gumbeng diundang untuk orang 
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punya hajatan akan menambah penghasilan berupa upah uang bagi 
pengrawit yang terlibat.  
Mayoritas peminat kesenian Gumbeng di Desa Wringinanom 
adalah bapak-bapak yang sampai dikatan usianya sudah tua (kurang 
lebih 50 tahun). Gumbeng dalam masyarakat ini sangat penting karena 
merupakan musik klangenan bagi sebagian masyarakat Wringinanom. 
Setiap pentas pendapatan yang dihasilkan dari seorang  pemain Gumbeng 
yaitu sekitar Rp. 100.000. Untuk pesindhen pendapatan uangnya sekitar 
Rp.250.000. Pendapatan pemain kesenian Gumbeng bisa bertambah lagi 
jika ada saweran dari penonton. Pelaksanaan pertunjukan kesenian 
Gumbeng dalam acara hajatan seperti pernikahan, khitanan, ulang tahun 
dan lain-lain biasanya mengeluarkan biaya sebesar Rp 1.500.000. 
2. Fungsi Hiburan 
Pada mulanya kesenian Gumbeng digunakan sebagai ritual 
upacara bersih desa yang dilaksanakan setiap tahun, karena masyarakat 
Wringinanom masih percaya kepada hal-hal bersifat mistis dan bencana 
pageblug jika tidak melaksanakan kegiatan ritual bersih desa disertai dengan 
pementasan kesenian Gumbeng. Dalam perkembangannya kesenian ini 
juga sebagai sarana hiburan. Yakni dipentaskan pada acara orang punya 
hajatan, Agustusan, Grebeg Suro, dsb. Kesenian merupakan dari sebuah 
hiburan yang dikemas para seniman dan ditujukan oleh masyarakat yang 




menyatakan bahwa kesenian adalah hiburan, kesenian harus berguna, 
harus mendidik, kesenian yang dipentaskan untuk dikagumi.20 
3. Fungsi Pendidikan 
Pelestarian kesenian Gumbeng dilakukan dengan cara mengenalkan 
pada beberapa sekolah seperti Sd, SMP, SMA yang terdapat di wilayah 
Kecamatan Sambit. Hal ini dilakukan upaya dari pihak Desa 
Wringinanom supaya kedepannya  kesenian Gumbeng tetap hidup dan 
mampu bertahan. Selain itu juga ada pelatihan-pelatihan untuk menabuh 
instrumen Gumbeng, mengingat mayoritas pengrawit kesenian Gumbeng 
sudah banyak yang tua. 
4. Fungsi Ritual  
Kesenian rakyat bukan semata-mata sebagai hiburan bagi 
penikmatnya, pada umumnya kesenian rakyat digunakan sebagai sarana 
ritual atau ruwatan, yaitu salah satu budaya masyarakat Jawa yang 
bersifat non bendawi, yang melibatkan seni pertunjukan, seni sastra, dan 
perilaku keagamaan. Budaya spiritual juga tercermin pada berbagai 
produk budaya bendawi, seperti bangunan candi, permandian atau 
patirtan, punden berundak, bentuk rumah dan pertanian.21 Masyarakat 
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21Nanang Wijayanto Eksistensi Kesenian Gong Gumbeng Dalam Upacara Ruwatan 
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Jawa khususnya warga Dusun Banyuripan Desa Wringinanaom 
Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo Jawa Timur masih konsisten 
menggelar upacara rirual bersih desa disertai dengan menampilkan 
kesenian Gumbeng. 
Upacara ritual bersih desa oleh masyarakat Desa Wringinanom 
ditujukan untuk mensyukuri atas nikmat Tuhan Yang Maha Esa atas 
anugerah yang telah dilimpahkan melalui hasil pertanian seperti padi, 
jagung, semangka, jeruk, ketela dan sebagainya. Menurut masyarakat 
setempat upacara ritual bersih desa ini sekaligus memperingati pepundhen 
para leluhur yang dahulu pernah memimpin DesaWringinanom. 
Upacara tersebut sangat berpengaruh besar bagi masyarakat  Desa 
Wringinanom, karena dengan dilaksanakannya upacara ritual tersebut  
maka  masyarakat akan mendapatkan kententraman. Hasil panen yang 
diperoleh akan melimpah, dan jauh dari mala petaka atau pagebluk. 
Upacara  ritual bersih desa berlangsung dengan menggunakan sarana 
pertunjukan kesenian Gumbeng. Hal ini diyakini oleh warga setempat 
merupakan permintaan roh leluhur yang mendiami tempat tersebut. 
Kesenian  Gumbeng merupakan lambang persatuan yang penuh damai di 
Desa Wringinanom yang terkait dengan pelaksanaan upacara ritual  bersih 
desa. Kehadiran Gumbeng difungsikan oleh masayarakat setempat sebagai 





C. Ritual Bersih Desa Di Telaga Mandirareja 
Kesenian rakyat merupakan milik masyarakat dareah dimana 
kesenian tersebut ada, maka fungsi kesenian rakyat ini disajikan untuk 
kepentingan masyarakat daerah tersebut yang merupakan ungkapan tata 
kehidupan masyarakat daerah yang bersangkutan. Keberadaan kesenian 
Gumbeng dalam Masyarakat Wringinanom tidak hanya berupa aktivitas 
berkesenian, tetapi lebih ditekankan pada peran atau kegunaannya. 
Artinya kesenian Gumbeng memiliki nilai tersendiri dan berkontribusi 
yang positif bagi masyarakat Wringinanom khususnya dalam 
mempertahankan eksistensi kehidupan sosial kemasyarakatan.   
Kesenian Gumbeng memiliki fungsi penting sebagai sarana ritual 
bersih desa yang diselenggarakan setiap tahun pada hari Jumat terakhir 
bulan Sela. Acara tersebut diselenggarakan disebuah tempat yang 
bermama Telaga Mandirareja Dusun Banyuripan Desa Wringinanom. 
Acara  tersebut diselenggarakan secara rutin atau turun temurun sejak 
kepala desa pertama yang bernama Hanggonduwo sampai sekarang. 
Menurut kepercayaan warga Wringinanom, penyelenggarakan ritual 
bersih desa tersebut dipercaya dapat menghindari bahaya atau malapetaka 
serta kekeringan yang melanda desa tersebut. Upacara bersih desa di 
Telaga Mandirareja ini terjadi karena adanya sistem kepercayaan 
masyarakat suatu kelompok manusia terhadap mitos yang ada. Mitos 




tertentu kepada sekelompok manusia. Danandjaja mengemukakan 
pendapatnya bahwa: 
Mitos adalah cerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar 
terjadi serta dipandang suci oleh yang empunya cerita. Van 
Peursen menganggap bahwa mitos bukan sekedar cerita tentang 
dewa-dewa, tetapi mitos mampu memberikan pedoman dan 
arah terhadap tingkah laku manusia agar lebih bijaksana 
(Danandjaja, 2001:157). 
Berdasarkan tradisi tersebut, berangkat dari  cerita yang berkembang 
di masyarakat Wringinanom, diceritakan  bahwa  upacara bersih desa 
dilakukan karena adanya musibah atau pagebluk. Tradisi ritual di Telaga 
Mandirareja Dusun Banyuripan sampai saat ini masih diselenggarakan 
kendati masyarakat kita telah berada dalam kondisi global. Namun tradisi 
yang diyakini oleh masyarakat tersebut tidak terpengaruh oleh situasi 
budaya modern. Selain itu, upacara ritual bersih desa di Telaga Mandirareja 
dilakukan sebagai upaya penyucian desa dari gangguan roh jahat yang 
mengganggu kawasan desa tersebut.  
Waktu pelaksanaan ritual bersih desa dimulai pada pukul  07.00 WIB 
yang diawali dengan menyembelih 6 ekor kambing dan dimasak oleh 
sejumlah warga menjadi masakan pindhang.22 Setelah masakan matang 
para warga melakasanakan ibadah shalat Jumat secara bersama-sama di 
Masjid terdekat. Acara ritual dimulai setelah para warga selesai 
melakukan ibadah shalat Jumat, kira-kira pukul 13.00 WIB. Acara tersebut 
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diawali dengan prosesi mengelilingi Telaga Mandirareja oleh perangkat 
Desa Wringinanom dari ibu kepala desa beserta jajarannya. Selanjutnya 
ibu kepala desa mengadakan temu wicara dengan salah satu 
perangkatnya tentang persiapan terselenggaranya ritual bersih desa 
tersebut. Ucapan atau isi pertanyaan dari kepala desa seperti alinea 
berikut: 
Wa iki wis titi wancine dienekake upacara adat bersih desa ing wulan 
sela, mula saka kui piye wa, apa uba rampene kanggo upacara adat 
bersih desa wis kok samaptakake banjur apa uwis bisa enggal-enggal 
kawiwitan. 
Terjemahan: 
Bagaimana saudara kamitua, ini sudah saatnya diadakan upacara 
bersih desa di bulan Sela, maka dari itu, bagaimana kebutuhan untuk 
upacara bersih desa apa sudah kamu siapkan, apa acara ini sudah bisa 
di mulai. 
Pertanyaan tersebut dijawab dengan, kata-kata sebagai berikut: 
Nuwun inggih ibu lurah, angsal berkah saking penjenengan, menika 
sedayanipun sampun kula estokkaken uba rampe sampun kula cekapi, 








Iya ibu kepala desa, berkat doa dari anda, ini semua kebutuhan sudah 
saya persiapkan. Iya ini acara ritual bersih desa semua sudah siap, 
maka dari itu ayo depat-cepat di mulai. 
Setelah semua perlengkapan disiapkan termasuk sesaji, Ibu Kepala 
Desa Wringinanom beserta jajaran desanya menyerahkan sesaji tersebut 
dan ditempatkan di sekitar Telaga Mandirareja. 
Unsur-unsur sesaji dalam bersih desa di Wringinanom terdiri dari: 
a. Pisang (Gedhang Setangkep) 
b. Kelapa (Kambil Gundhil) 
c. Benang (Lawe wenang) 
d. Beras 
e. Kaca cermin 
f. Sisir rambut 
g. Rokok Gerendha (Rokok yang terbuat dari kelobot) 
h. Pecok bakal (takir  daun suruh, buah gambir, dan kemiri) 
i. Kemenyan 
Penjelasan makna unsur-unsur sesaji diuraikan sebagai berikut: 
A. Gedhang setangkep : Yakni menggambarkan jari dan tangan 
menghadap ke atas atau dalam arti tangan 
tersebut sedang berdoa kepada Tuhan 




B. Kambil Gundhil :  Saat berdoa sebaiknya gegondhelanatau 
selalu ingat kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
C. Lawe Wenang :  Semua yang ada di dunia yang 
mempunyai kewenangan hanya Tuhan 
Yang Maha Esa. 
D. Beras :  Beras disini menggambarkan Masyarakat 
Wringinanom yang banyak. 
E. Kaca  : Menggambarkan Warga Wringinanom 
selalu berkaca kepada dirinya sendiri atau 
dalam artian tidak sombong. 
F. Sisir :  Sisir menggambarkan bahwa hal-hal yang 
negatif di Desa Wringinanom sudah 
dibersihkan dengan acara ritual bersih 
desa. 
G. Rokok Gerendha : Rokok ini merupakan salah satu sesaji 
kesukaan pepundhen Telaga Mandirareja. 
H. Pecok Bakal :  Sesaji pelangkap 
I. Menyan :  Sesaji pelengkap23 
 
                                                        




Setelah sesaji ditempatkan yang dianggap keramat, ibu kepala desa, 
beserta jajarannya dan warga Wringinanom semuanya berkumpul dengan 
duduk bersila di sekitar Telaga Mandirareja untuk mengikuti acara 
selamatan. Acara tersebut dipimpin oleh sekretaris Desa Wringinanom dan 
mengaturkan sesaji tersebut dengan ucapan mantra sebagai berikut : 
Bismillahirrohman nirrojim, Awal nira akhir ira lan kowe sohabate 
Rasullilah aje’main. Ya Allah, yang tapane yo bumi ora owah siti 
kang asung bekti, jagad kang asung berkat siti, pertala kuwasa lebur 
durbala kuwasa lebur pancabaya sukma mulya hangratoni kabehe 
nyawa... Rabbana atina fiddunya hasanatah, wa fil akhiroti hasanah 
waqina adzaa ban naar 
Terjemahannya sebagai berikut: 
Bismillahirohman nirrojim, awal akhir kamu dan kamu sahabat dari 
Rasulullah aj’main. Ya Allah, yang semedinya ya bumi tidak bergerak 
tanah membawa bekti, dunia yang memberkahi, tanah mempunyai 
kuasa melebur semua bahaya dan semua malapetaka. Sukma yang 
menguasai semua kehidupan....Rabbana atina fiddunya hasanatah, wa 
fil akhiroti hasanah waqina adza banaar. 
Setelah acara selametan dan berdoa bersama, Masyarakat 




melakukan santap siang bersama-sama dan setalah itu parisuka dengan 
menggelar kesenian Gumbeng.24 
 Dalam acara ritual bersih desa tersebut kesenian Gumbeng memiliki 
peranan penting sebagai sarana kelengkapan ritual dan mediasi antara 
warga sekitar yang diwakili oleh ibu kepala desa beserta jajarannya 
dengan para pepundhen atau penunggu desa yang dipercaya bersifat ghaib. 
Menurut kepercayaan warga setempat, bahwa kesenian Gumbeng 
merupakan kelangenan pepundhen yang menempati Telaga Mandirareja 
tersebut.  
Pada waktu upacara bersih desa kesenian Gumbeng menyajikan 
beberapan repertoar gendhing, diantaranya: Lancaran Ricik-ricik, Kebo Giro, 
Ladrang Wilujeng, Ladrang Mugi rahayu, Ketawang Puspawarna, Ketawang 
Sinom parijatha, Ayak-ayak Gedhog, Langgam Caping Gunung, Serampat dsb. 
Pada acara tersebut juga ditampilkan sebuah kesenian Tayub atau 
Gambyong diiringi dengan kesenian Gumbeng. Penampilan kesenian 
Tayub dalam acara ritual tersebut hanya sebagai pelengkap dan hiburan 
bagi masyarakat setempat.  
Penampilan kesenian Tayub sebagai rasa syukur masyarakat 
Wringinanom kepada Tuhan Yang Maha Esa bahwa desanya telah 
mendapatkan keselamatan lepas dari hal-hal yang berbau sukerta dan 
murah sandang pangan. Nilai yang terkandung dalam Tayub yakni 
                                                        




kesamaan kepentingan untuk mengapresiasikan kemampuan jiwa dan 
bakat seni, baik kemampuan sebagai penabuh gamelan ataupun para 
penari. Menggelar Tayub serta diiringi dengan kesenian Gumbeng 
merupakan salah satu sarana pelengkap ritual serta wujud rasa syukur 
Masyarakat Wringinanom kepada Tuhan Yang Maha Esa setelah Desanya 
dijauhkan dari hal-hal yang tidak diinginkan, hilang sukerta dan murah 
sandang pangan. 
 Jalan sajian beksan Tayub dipimpin oleh pramugari yang merupakan 
salah satu perangkat Desa wringinanom. Pramugari tersebut menari 
dengan seorang pesindhen kesenian Gumbeng dan diikuti oleh perangkat-
perangkat  Desa Wringinanom secara bergantian. Dengan adanya Tayub 
diiringi kesenian Gumbeng maka masyarakat akan terhibur, larut dalam 
suasana kebersamaan, dan juga menumbuhkan rasa sosial yang tinggi. 
Berkat rasa kebersamaan untuk saling memiliki, saling memelihara dan 
Saling melestarikan. Gotong royong yang tumbuh berkat imajinasi 
perpaduan irama kesenian Gumbeng ini sehingga akan saling membantu, 
saling kerja sama untuk bersama-sama meningkatkan dan memajukan 
wilayah Desa Wringinanom akan tetap terjaga. Hal ini merupakan suatu 







C. Dampak dari Pelaksanaan Ritual Bersih Desa 
Masyarakat Desa Wringinanom masih percaya dengan adanya hal-
hal bersifat ghaib dan tentunya juga hal-hal terkait dengan pelaksanaan 
ritual bersih desa untuk menghindari dari malapetaka, menghilangkan 
sukerta dan bahaya pageblug. Upacara ini dilakukan karena kepercayaan 
manusia terhadap alam ghaib. Di dunia ghaib didiami oleh berbagai 
makhluk yang tidak dapat dikuasai oleh manusia dengan cara-cara 
biasa.25 Dengan demikian uraian diatas merupakan suatu hal yang perlu 
diketahui oleh masyarakat Desa Wringiananom agar selalu menjaga alam 
semesta beserta isinya.  
Orang Jawa mempercayai suatu kekuatan yang menempati alam 
sekitar, sehingga mereka percaya bahwa Telaga Mandirareja yang selama 
ini sebagai pepundhen di Desa Wringinanom akan memberi kesuksesan, 
kebahagiaan, maupun ketentraman. Maka dari itu masyarakat 
Wringinanom tetap mengadakan kegiatan bersih desa sampai sekarang ini.  
Dampak dari kegiatan tersebut tentunya untuk menghilangkan hal-
hal negatif, sukerta yang ada di Desa Wringinanaom. Selain itu kegiatan 
tersebut  merupakan  upaya masyarakat untuk mengingat-ingat kepada 
pepundhen yang babat Desa Wringinanom. Tidak lupa juga dengan 
kegiatan tersebut merupakan rasa syukur Masyarakat Desa Wringinanom 
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kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan kenikmatan, 
kesehatan, dan rezeki.  
Masyarakat Wringinanom yakin semua yang ada di dunia ini yang 
mengatur hanya Tuhan dan manusia sebagai makhluknya wajib 
menyembah, menjalankan perintahnya dan menjauhi larangannya.  
Dengan adanya kegiatan ritual bersih desa, nilai-nilai kebersamaan, 
kerukunan, gotong royong dan saling membantu terpupuk antar anggota 
masyarakat. Tidak ketinggalan kegiatan ritual bersih desa merupakan 
bentuk pelestarian terhadap kesenian tradisi yang langka seperti halnya 
kesenian Gumbeng. Walaupun ditengah-tengah era modern seperti saat 







DISKRIPSI SAJIAN KESENIAN GUMBENG 
 
 
A. Repertoar dan bentuk Gendhing Kesenian Gumbeng 
Instrumen kesenian Gumbeng di Desa Wringinanom mayoritas 
didominasi oleh ricikan bambu yang terdiri dari Angklung, dan Gong 
Bonjor dan sajian repertoar-repertoar gendhingnya mayoritas mengadopsi 
repertoar dan sajian gamelan Jawa. Repertoar yang sering disajikan 
diantaranya gendhing berbentuk Lancaran, Ketawang, Langgam. Jineman, 
Ladrang dan Ayak-ayak. Teknik yang digunakan dengan dikocok yang 
melahirkan pola tabuhannya serupa dengan pola tabuhan instumen-
instrumen pada gamelan ageng Jawa seperti mbalung dan imbal.26 
Cara membunyikan instrumen Gumbeng dengan cara dikocok atau 
digoyangkan tersebut khusus pada instrumen Angklung. Dalam satu 
ongkek terdapat 15 Angklung, yang akan dibagi menjadi tiga bagian yaitu  
setiap orang akan memegang lima Angklung yang masing-masing 
berperan sebagai pemain Bonang Barung, Bonang Penerus dan Demung. 
Sedangkan Gong Bonjor dibunyikan dengan cara meniup seperti Gong 
Bumbung yang terdapat dalam Kesenian Calung di Kabupaten  Banyumas.  
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Seorang pengendang dalam penyajian gendhing kesenian Gumbeng 
berfungsi sebagai pemimpin. Seperti karawitan Jawa pada umumnya 
untuk memulai jalannya sajian gendhing kesenian Gumbeng diawali 
dengan buka. Pengertian buka yaitu sebuah melodi yang disajikan oleh 
salah satu ricikan dan berfungsi untuk memulai sebuah sajian gendhing.27 
Ricikan Angklung tengah pada kesenian Gumbeng merupakan ricikan 
untuk mengawali buka yang mempunyai peranan seperti Bonang Barung. 
Pada karawitan Jawa Bonang Barung salah satu instrumen yang dapat 
dikategorikan sebagai instrumen garap ngajeng peran Bonang Barung 
penting sekali karena pola tabuhannya mendahului ricikan balungan, dan 
sebagai pamurba lagu. 
Dikalangan masyarakat karawitan di Indonesia, terutama di 
lingkungan para praktisi, istilah gamelan biasa digunakan hanya untuk 
menyebut sejumlah atau seperangat ricikan. Seperti pengelompokan ini 
menyebutkan, karawitan dalam kelompok ini adalah perangkat musik 
yang sebagian terbesar alat musiknya terdiri dari ricikan-ricikan bambu. 
Sebagian besar instrumen musik bambu terdiri dari rangkaian buluh 
bambu dengan berbagai ukuran yang dipotong belah pada salah satu 
ujungnya yang tidak beruas. Ukuran, bentuk, serta volume potongan 
belah buluh inilah yang menentukan tinggi rendahnya (frekuensi) nada 
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serta kualitas suara buluh bambu.28 Bentuk ini seperti instrumen 
Angklung bambu pada kesenian Gumbeng di Wringinanom. 
Dalam kesenian Gumbeng, dapat disajikan berbagai repertoar 
gendhing-gendhing yang berlaras slendro sesuai dengan laras Angklung, 
yang disesuaikan  dengan kemampuan para pengrawit kesenian Gumbeng 
dalam hal menyajikan repertoarnya. Kesenian Gumbeng tidak 
memungkinkan menyajikan gendhing yang bertempo cepat seperti 
bentuk srepeg dan sampak. Karena dalam kesenian tersebut tidak memiliki 
instrumen Kempul, selain itu kemampuan Angklung hanya terbatas pada 
gendhing-gendhing yang bertempo lambat, karen tidak dudukung 
dengan  instrumen Kempul dan Kenong yang tidak dimiliki oleh kesenian 
Gumbeng.29 Repertoar gendhing kesenian Gumbeng hanya terbatas pada 
gendhing-gendhing sejenis bentuk Lancaran, Ketawang, Langgam, Jineman, 
Ladrang, dan  Ayak-ayak seperti yang tercantum berikut: 
Bentuk Lancaran :  
1. Ricik-ricik Banyumasan 
2. Kebo Giro 
3. Babar Layar 
4. Singo Nebah 
5. Manyar Sewu 
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Bentuk Ketawang :  
1. Puspa Warna 
2. Subakastawa 
3. Jamuran 
4. Kaduk Rena 
5.  Sinom Parijatha 
Bentuk Langgam :  
1. Ali-ali 
2. Ngimpi 
3. Caping Gunung 
4. Mawar Biru 
5. Sri Huning 
Bentuk Jineman : 
1. Glathik Glindhing 
2. Uler Kambang 
3. Mari Kangen 
4. Klambi Lurik 














B.Diskripsi Sajian Gendhing Kesenian Gumbeng 
  Dalam Setiap penampilannya, kesenian Gumbeng hanya 
menyajikan repertoar gendhing dan semua berlaras slendro. Gendhing 
tersebut selalu disajikan setiap pentas. Nama-nama Gendhingnya: 
1. Lancaran Ricik-ricik 
2. Lancaran Kebo Giro 
3. Manyar Sewu 
4. Ladrang Wilujeng 
5. Ladrang Mugi Rahayu 
6. Ketawang Puspawarna 
7. Ketawang Sinom Parijatha 
8. Langgam Caping Gunung 







 Berikut diskripsi sajian setiap gendhing. 
1. Lancaran Ricik-ricik Banyumasan 
Lancaran Ricik-ricik Banyumasan disajikan pada kesenian Gumbeng 
diawali dengan buka oleh instrumen Angklung yang berperan sebagai 
Bonang Barung, disambut Kendhang dan Gong Bonjor. Selanjutnya  menuju 
ompak dua kali rambahan menggunakan teknik kendhang Kalih Lancaran. 
Sehabis ompak, Kendhang memberi tanda masuk ke bagian vokal Ricik-ricik 
Banyumasan. Vokal disajikan dua kali rambahan dan pada bagian vokal 
garap Kendhang adalah pematut. Setelah disajikan dua rambahan vokal, 
Kendhang memberi tanda untuk berakhir (suwuk) pada akhir cakepan vokal. 
2. Ketawang Puspawarna 
Deskripsi sajian Ketawang Puspawarna diawali dengan buka oleh 
Angklung yang berfungsi sebagai Bonang Barung, kemudian disambut 
oleh Kendhang dan Gong Bonjor. Kemudian disajikan dengan irama 
tanggung dan irama dados. Selanjutnya menuju ke bentuk ompak dua kali 
rambahan dan ngelik. Sehabis ngelik, kembali ke bentuk ompak satu kali 
rambahan terus ke bagian ngelik dan suwuk. Garap Kendhang pada Ketawang 
Puspawarna dalam kesenian Gumbeng sama dengan kendang Ketawang 
gaya Surakarta atau disebut dengan garap Kendhang Kalih Ketawang. 






3. Langgam Caping Gunung. 
Langgam Caping Gunung jika disajikan, yakni diawali dengan buka 
celuk dari pesindhen. Selanjutnya masuk menuju bentuk Langgam irama 
dados, yang disajikan dua kali rambahan menggunakan kendhangan pamatut. 
Biasanya setelah dua kali rambahan, Langgam Caping Gunung kalajengaken 
atau dilanjutkan ke gendhing Srampat dan menggunakan kendhangan Tayub 
Tulungagungan. 
4. Ladrang Wilujeng 
Diskripsi sajian Ladrang Wilujeng, menggunakan garap Kendhang 
kalih Ladrang irama dados, yang diawali dengan buka oleh instrumen 
Angklung yang berfungsi sebagai Bonang Barung. Disambut  kendang 
selanjutnya masuk garap  irama tanggung dan irama dados. Diteruskan  
ompak dua kali rambahan dan ngelik. Pada bagian ngelik biasanya digerongi 
dengan cakepan gerongan salisir. Setelah bagian ngelik kembali ke bagian 
ompak satu kali rambahan serta ngelik. Kemudian dilanjutkan ke garap 
kendhangan ladrang ciblon irama wilet sebanyak empat rambahan serta 
diakhiri suwuk. 
C. Diskripsi Pola Sajian Ricikan Kesenian Gumbeng 
 Bab ini membahas pola garap setiap ricikan kesenian Gumbeng 
diantaranya Angklung besar (Demung), Angklung tengah (Bonang Barung) 




Gumbeng merupakan hasil dari suatu tindakan kreatif para seniman 
Gumbeng untuk menyampaikan ide atau gagasan di dalam mengolah 
atau menafsir tabuhan ricikan dan gendhing pada perangkat gamelan 
Angklung. Hasil tafsir permainan ricikan berwujud pola-pola tabuhan 
ricikan, sedangkan hasil tafsir terhadap gendhing berwujud sajian 
gendhing yang di dalamnya meliputi penggunaan pola tabuhan ricikan, 
irama, laya jalannya, keras lirih. 
Satu hal penting yang mendasari para pengrawit kesenian Gumbeng 
dalam menentukan garap gendhing yang disajikan, yaitu lagu vokal dari 
pesindhen. Lagu dari pesindhen yang menentukan atau memberi petunjuk 
para pengrawit di dalam menggarap pola permainan ricikan Angklung. 
Disamping itu lagu vokal juga menentukan irama, maka pengrawit di sini 
dituntut hafal terlebih dahulu atau paling tidak tahu alur lagunya. Para 
pengrawit kesenian Gumbeng dalam menyajikan pola tabuhan tidak 
mungkin lepas dari lagu vokal, sebebas apapun tingkat improvisasi 
seseorang pengrawit dalam menyajikan gendhing tidak mungkin lepas 
dari seleh-seleh dari lagu vokal.30 
Semua instrumen Angklung dalam kesenian Gumbeng dimainkan 
dengan cara dikocok atau di goyang, dan setiap Angklung (besar, tengah 
dan kecil) menduduki peran yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut 
tampak pada melodi lagu yang dihasilkan, seperti Angklung besar 
                                                        




menghasilkan pola lagu mbalung seperti Demung dalam konvensi 
karawitan Jawa, Angklung tengah kecil berperan sebagai Bonang Barung 
dan Angklung kecil berperan sebagi Bonang Penerus. Kedua ricikan 
tersebut memainkan teknik imbal dalam konvensi karawitan Jawa. Semua 
penyajian garap gendhing dalam kesenian Gumbeng semuanya 
menggunakan teknik imbal. Teknik imbal yaitu teknik tabuhan yang mana 
Bonang Barung dan Bonang Penerus memainkan pola-pola lagu terdiri dari 
beberapa nada yang secara ajeg saling jalin-menjalin.31 Berikut contoh 




                                                        




1. Lancaran Ricik-ricik Banyumasan  
Bk . 3 . 1  . 3 . 2  . 1 . g6 
 . 1 . 6  . 3 . 2  . 5 . 3  . 2 . 1 
 . 2 . 3  . 5 . 3  . 5 . 6  . 1 . g6 
 Dalam kesenian Gumbeng Lancaran Ricik-ricik Banyumasan diawali dengan 
permainan Angklung tengah atau Bonang Barung yang bertugas sebagai buka 
dalam irama lancar. 
Angklung Bonang Barung/tengah 
Bk . 3 . 1  . 3 . 2  . 1 . g6 
Angklung Besar atau Angklung Demung 
BAL. 1 . 6  . 3 . 2  . 5 . 3  . 2 . 1 
AB . 1 . 6  . 3 . 2  . 5 . 3  . 2 . 1 
BAL. 2 . 3  . 5 . 3  . 5 . 6  . 1 . g6 
AB . 2 . 3  . 5 . 3  . 5 . 6  . 1 . g6 
 Setiap bentuk lancaran irama lancar Angklung besar yang atau Angklung 
Demung biasanya menggunakan teknik tabuhan serupa dengan Saron Penerus. 




BAL  . 1  .  6   .  3  .  2 
AT .3 .6  .3  .6   .6  .2  .6  .2 
AK 5. 1.  5.  1.   1.  3.  1.  3. 
BAL  . 5  .  3   .  2  .  1 
AT .1 .3  .1  .3   .5  .1  .5  .1 
AK 2. 5.  2.  5.   6.  2.  6.  2. 
BAL  . 2  .  3   .  5  .  3 
AT .1 .3  .1  .3   .1  .3  .1  .3 
AK 2. 5.  2.  5.   2.  5.  2.  5. 
BAL  . 5  .  6   .  1  .  6 
AT .3 .6  .3  .6   .3  .6  .3  .6 
AK 5. 1.  5.  1.   5.  1.  5.  1. 
 
Keterangan BAL : Balungan 
 AB : Angklung besar 
 AT : Angklung tengah 






Vokal Lancaran Ricik-Ricik Banyumasan Sl. Mny 
      . 2 . 1  . 3 . 2  . 1 . g6 
 . ! . 6  . 3 . 2  . 5 . 3  . 2 . 1 
 . . . .  # 6 ! @  @ . # 6  3 5 6 ! 
      Ri- cik kum- ri  cik  gri- mis - e wus- te- ka 
 . 2 . 3  . 5 . 3  . 5 . 6  . ! . 6 
 . @ 6 5  3 3 . .  3 3 . !  . @ ! 6 
  Sa- dhe la  ma- ning    ba- pak-  ke   wus te- ka 
 . ! . 6  . 3 . 2  . 5 . 3  . 2 . 1 
 . 5 3 2  . . 2  z2x xx x x x c5 . 6 3  1 2 1 1 
  Nyong ka ged    a  dhuh   ri- ka  mbek-ta na- pa 
 . 2 . 1  . 2 . 3  . 5 . 6  . ! . 6 
 . . 5 6  . . 5 3  2 1 3 2  . . 1 y 





Contoh Kendangan Ricik-Ricik pada Kesenian Gumbeng 
Bk . . . .  . . . .  I I P B  I P P P 
 P P P P  P B P P  P B P P  P B P I 
 P P P P  N I N N  . N N I  P N P N 
Ompak 
 _ . I . I  . jPL . jPL  . I . I  P N P N 
 . I . I  . jPL . jPL  P N P N  P N P N 
 . I . I  . jPL . jPL  . I . I  jPL N jPL N 
 P P P P  B P . .  . I . PL  . jPL . jPL 
Nyekar 
 . K B I  . jPL . jPL  N I . B  . B . B 
 N I . jPL  . jPL . jPL  . I . B  . B . B 
 . I . jPL  . jPL . jPL*  N I . P  . P . jIP 
 P P P P  N I N B  . N N I  P N P N _ 
        Suwuk  * N I N I  P B P I 





2.  Ketawang Puspawarna  
Bk . . y 1  2 3 2 1  3 3 1 2  . 1 2 g6 
A  [ . 2 . 3  . 2 . 1  . 3 . 2  . 1 . g6 ] 
B  [ . . 6 .  2 3 2 1  3 2 6 5  2 3 5 g3 
 y 1 3 2  6 3 2 1  . 3 . 2  . 1 . g6 
 . 2 . 3  . 2 . 1  . 3 . 2  . 1 . g6 ] 
 Dalam kesenian Gumbeng tidak mengenal istilah pin atau titik dalam 
penulisan notasi, biasanya titik atau pin di isi dengan tabuhan tertentu sesuai 
dengan alur lagu yang dibawakan.   
Bk . . y 1  2 3 2 1  3 3 1 2  . 1 2 g6 
A [ 1 2 5 3  6 3 2 1  2 3 1 2  3 2 1 g6 ] 
B  _ 1 6 1 6  2 3 2 1  3 2 6 5  2 3 5 g3 
 y 1 3 2  6 3 2 1  2 3 1 2  3 2 1 g6 








 Permainan Angklung Demung atau Angklung besar, diawali dengan 
permainan Angklung tengah yang bertugas sebagai buka.  
Bk . . y 1  2 3 2 1  3 3 1 2  . 1 2 g6 
Bagian A 
BAL [ 1 2 5 3  6 3 2 1  2 3 1 2  3 2 1 g6 ] 
AB  1 2 5 3  6 3 2 1  2 3 1 2  3 2 1 g6 
 
    irama tanggung        irama dadi 
    setelah buka 
 Setelah buka bagian A dan atau ompak yang disajikan dua kali rambahan, 
masuk irama tanggung dan irama dadi. 
Tabuhan Demung pada waktu irama dadi 
Bagian A 
BAL  [ 1 2 5 3  6 3 2 1  2 3 1 2  3 2 1 g6 
AB  1 2 5 3  6 3 2 1  2 3 1 2  3 2 1 g6 
Bagian B 
BAL  [ 1 6 1 6  2 3 2 1  3 2 6 5  2 3 5 g3 ] 
AB  1 6 1 6  2 3 2 1  3 2 6 5  2 3 5 g3  
BAL [ y 1 3 2  6 3 2 1  2 3 1 2  3 2 1 g6 ] 
AB   y 1 3 2  6 3 2 1  2 3 1 2  3 2 1 g6  
BAL [ 1 2 5 3  y 3 2 1  2 3 1 2  3 2 1 g6 ] 





 Tabuhan instrumen Angklung tengah dan Angklung kecil, pada Ketawang 
Puspawarna. Bagian A atau ompak disajikan dua rambahan. 
Dimulai buka oleh Angklung tengah, masuk irama tanggung dan irama dadi. 
Bk . . y 1  2 3 2 1  3 3 1 2  . 1 2 g6 
Bagian A   
BAL { 1 2 5 3  6 3 2 1 
AT  11 22 55 33  66 33 22 11    
AK  22 33 66 55  11 55 33 22 
Setelah irama tanggung atau yang disebut  irama dadi. 
BAL  2  3   1  2   3  2   1  g6 
AT .1.3.1.3  .6.2.6.2  .6.2.6.2  .3.6.3.6 
AK 2.5.2.5.  1.3.1.3.  1.3.1.3.  5.1.5.1. 
 Ketawang Puspawarna bagian A atau ompak, irama dadi. 
 
BAL { 1  2   5  3   6  3   2  1 
AT .6.2.6.2  .1.3.1.3  .1.3.1.3  .5.1.5.1 
AK 1.3.1.3.  2.5.2.5.  2.5.2.5.  6.2.6.2. 
 
BAL  2  3   1  2   3  2   1  g6 } 
AT .1.3.1.3  .6.2.6.2  .6.2.6.2  .3.6.3.6 
AK 2.5.2.5.  1.3.1.3.  1.3.1.3.  5.1.5.1. 
 Tabuhan Angklung tengah dan kecil, pada saat menyajikan Ketawang 
Puspawarna. Pada bagian B atau ngelik irama dadi. 
 
BAL  1  6   1  6   2  3   2  1 
AT .3.6.3.6  .3.6.3.6  .1.3.1.3  .5.1.5.1 






BAL  3  2   6  5   2  3   5  g3 
AT .6.2.6.2  .2.5.2.5  .1.3.1.3  .1.3.1.3 
AK 1.3.1.3.  3.6.3.6.  2.5.2.5.  2.5.2.5. 
 
BAL  6  1   3  2   6  3   2  1 
AT .5.1.5.1  .6.2.6.2  .1.3.1.3  .5.1.5.1 
AK 6.2.6.2.  1.3.1.3.  2.5.2.5.  6.2.6.2. 
 
BAL  2  3   1  2   3  2   1  g6 
AT .1.3.1.3  .6.2.6.2  .6.2.6.2  .3.6.3.6 
AK 2.5.2.5.  1.3.1.3.  1.3.1.3.  5.1.5.1. 
 
BAL  1  2   5  3   6  3   2  1 
AT .6.2.6.2  .1.3.1.3  .1.3.1.3  .5.1.5.1 
AK 1.3.1.3.  2.5.2.5.  2.5.2.5.  6.2.6.2. 
 
BAL  2  3   1  2   3  2   1  g6 
AT .1.3.1.3  .6.2.6.2  .6.2.6.2  .3.6.3.6 
AT 2.5.2.5.  1.3.1.3.  1.3.1.3.  5.1.5.1. 
 
Keterangan BAL : Balungan 
 AB : Angklung besar 
 AT : Angklung tengah 





Gerongan Ketawang Puspawarna, Slendro manyura 
. . y 1  2 3 2 1  3 3 1 2  . 1 2 y 
. 2 . 3  . 2 . 1  . 3 . 2  . 1 . y 
Ngelik dimasuki gerong 
. . 6 .  @ # @ !  # @ 6 5  2 3 5 3 
. . . .  j.@ # zj!kx#c@ jz@kx.c!  j.kz6c! jz@kx.c# jz!xk@c6 5  j.6 jz6xk!c@jkz6jx!xjk6c5 3 
     Kembang kencur  ka- car yan hang  gung ci- na- tur 
6 ! # @  6 3 2 1  . 3 . 2  . 1 . y 
. . jz6kx!c@ z@x x x x c#jjkz!xk@c6 3 jkz3jx5jkx3c2 1  . . jz3kx.c5 2  j.kz3c5 3 zj1xk2c1 y 
  Se-      dhet  kangsari- ra    gan- des  ing wi- ra- ga 
. 2 . 3  . 2 . 1  . 3 . 2  . 1 . y 
. . zj5kx.c6 3  j.5 6 jkz3jx5jkx3c2 1  . . jz3kx.c5 2  j.kz3c5 3 jz1kx2c1 y 
  Ke- wes  yen   ngandi ka    ha- nge-  nga-nyut ji- wa 
 
2) Kembang blimbing, pinethik bali mring tembing 
 Maya-maya sira, wong pindha mustika 
 Retune kusuma, patine wanodya 
3) Kembang duren, sinawang sinambi leren 
 Ndalongop kang warna sumeh semunira 
 Luwes pamicara, hangenganyut dirya 
4) Kembang aren, tumungul aneng pang duren 
 Sadangune kula, mulat mring paduka 






Ketawang Puspawarna pada kesenian Gumbeng 
Bk. I I P B ... P . B P B 
.PB.  P.PB  .P.P  .B.nP 
PBPB  .PBP  .KPB .K.P  .B.K IP.gB 
.K.K .K.K  .K.K IP.B  .K.P .K.P  .KPB .K.nP 
.P.B .P.B  .K.P .B.P  .KPB .K.P  .B.K IP.gB 
.K.K .K.K  .K.K IP.B  .K.P .K.P  .KPB .K.nP 
.P.P.P.PIVDKIbPI PB I..jDL.IPPDBPDBKIjPLDL 
_IKjPLDIKjPLDIPLDIPDPB...IPP.PDBDVIKjPLD 
IKjPLDIKjPLDIKDIPDPBIDL.IPPDBPDBKIKjPLDL_ 





3. Langgam Caping Gunung  
Langgam Caping Gunung dalam kesenian Gumbeng dimulai dengan buka celuk 
atau buka dari pesindhen, adapun notasinya seperti berikut; 
Ompak (A) :  
 1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g5 
Vokal (B) : 
 1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g1 
 1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g5 
 3 2 3 5  6 1 6 5  6 5 1 6  5 6 1 g6 
 1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g5 
Tabuhan instrumen Angklung besar atau Angklung Demung, diawali dengan 
buka celuk dari Pesindhen 
...j.!  j@!  @ j.kz5c!6,    seleh balungan pada gatra pertama  
       Dek  jaman ber  ju  ang       seleh 6 pada notasi vocal Langgam Caping Gunung 
 
BAL  1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g1 
AB  1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g1 
 
BAL  1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g5 
AB  1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g5 
 
BAL  3 2 3 5  6 1 6 5  6 5 1 6  5 6 1 gy 






BAL  1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g5 
AB  1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g5 
 
Ompak (A) Langgam Caping Gunung 
 
BAL  1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g5 
AB  1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g5 
 
Pada Langgam Caping Gunung tabuhan Angklung tengah dan kecil sama 
dengan tabuhan instrumen Angklung besar yakni diawali dengan buka celuk dari 
pesinden dan jatuh pada balungan nada 6 gatra pertama. 
BAL   1  2  1  6   3  2  3  5 
      Buka celuk dari pesindhen6 AT .6 .2 .6 .2 .2 .5 .2 .5 
         6 AK 1. 3. 1. 3. 3. 6. 3. 6. 
BAL   2  3  2  1   3  2  3  g1 
AT  .1 .3 .1 .3 .5 .1 .5 .1  .6 .2 .6 .2 .5 .1 .5 .1 
AK  2. 5. 2. 5. 6. 2. 6. 2.  1. 3. 1. 3. 6. 2. 6. 2. 
 
BAL   1  2  1  6   3  2  3  5 
AT  .6 .2 .6 .2 .3 .6 .3 .6  .6 .2 .6 .2 .2 .5 .2 .5 
AK  1. 3. 1. 3. 5. 1. 5. 1.  1. 3. 1. 3. 3. 6. 3. 6. 
 
BAL   2  3  2  1   3  2  3  g5 
AT  .1 .3 .1 .3 .5 .1 .5 .1  .6 .2 .6 .2 .2 .5 .2 .5 
AK  2. 5. 2. 5. 6. 2. 6. 2.  1. 3. 1. 3. 3. 6. 3. 6. 
 
BAL   3  2  3  5   6  1  6  5 
AT  .6 .2 .6 .2 .2 .5 .2 .5  .5 .1 .5 .1 .2 .5 .2 .5 





BAL   6  5  1  6   5  6  1  g6 
AT  .2 .5 .2 .5 .3 .6 .3 .6  .3 .6 .3 .6 .3 .6 .3 .6 
AK  3. 6. 3. 6. 5. 1. 5. 1.  5. 1. 5. 1. 5. 1. 5. 1. 
 
BAL   1  2  1  6   3  2  3  5 
AT  .6 .2 .6 .2 .3 .6 .3 .6  .6 .2 .6 .2 .2 .5 .2 .5 
AK  1. 3. 1. 3. 5. 1. 5. 1.  1. 3. 1. 3. 3. 6. 3. 6. 
 
BAL   2  3  2  1   3  2  3  g5 
AT  .1 .3 .1 .3 .5 .1 .5 .1  .6 .2 .6 .2 .2 .5 .2 .5 
AK  2. 5. 2. 5. 6. 2. 6. 2.  1. 3. 1. 3. 3. 6. 3. 6. 
 
Tabuhan saat Ompak Langgam Caping Gunung 
BAL   1  2  1  6   3  2  3  5 
AT  .6 .2 .6 .2 .3 .6 .3 .6  .6 .2 .6 .2 .2 .5 .2 .5 
AK  1. 3. 1. 3. 5. 1. 5. 1.  1. 3. 1. 3. 3. 6. 3. 6. 
 
BAL   2  3  2  1   3  2  3  g5 
AT  .1 .3 .1 .3 .5 .1 .5 .1  .6 .2 .6 .2 .2 .5 .2 .5 
AK  2. 5. 2. 5. 6. 2. 6. 2.  1. 3. 1. 3. 3. 6. 3. 6. 
 
Keterangan: BAL: Balungan 
 AB : Angklung besar 
 AT : Angklung tengah 






Langgam Caping Gunung Sl. Sanga 
. 1 . 2  . 1 . 6  . 3 . 2  . 3 . 5 
. . . j.!  j@! @ j.k5! 6  . j.3 j53 2  j.6 ! jz6c5 5 
   Dek  jaman ber ju ang   njur kelingan  a nak la nang 
. 2 . 3  . 2 . 1  . 3 . 2  . 3 . 1 
. . j.6 !  j.5 3 jz2c1 1  . j.t j12 2  j.1 jy1 j.6 1 
  Bi yen  tak o pe ni   yen sai ki  a na ngen di 
 
. . . 2  . 1 . 6  . 3 . 2  . 3 . 5 
. . . j.!  j@! @ j.k5! 6  . j.3 j53 2  j.6 ! jz6c5 5 
   Ja  rene wis me nang   ke turu tan  sing di gadhang 
 
. 2 . 3  . 2 . 1  . 3 . 2  . 3 . 5 
. . j.6 !  j.5 3 jz2c1 1  . j.t j12 2  j.2 3 j25 5 
  Bi yen  ning gal jan ji   gek sai ki  a pa la li 
. 3 . 2  . 3 . 5  . 6 . !  . 6 . 5 
. . . .  . 2 j.3 5  . j.6 j!6 !  j.5 3 jz6c! 5 
      Neng gu nung   takcadhongi  se ga ja gung 
 
. 6 . 5  . 6 . !  . 5 . 6  . ! . 6 
. . . .  . 5 j.6 !  . j.6 j!6 !  j.6 jz5c! j.5 6 
      Yen mendhung             tak  sili hi  ca ping gu nung 
 
. 1 . 2  . 1 . 6  . 3 . 2  . 3 . 5 
. . . j.!  j@! @ j.kz5c! 6  . j.3 j53 2  j.6 ! jz6c5 5 
   Syo  kur bi sa nyawang   gunung de sa  da di re ja 
 
. 2 . 3  . 2 . 1  . 3 . 2  . 3 . 5 
. . j.6 !  j.5 3 zj2c1 1  . j.5 j12 2  j.2 3 zj2c5 5 






Contoh Kendhangan Langgam Caping Gunung 
    1    2    1    6    3    5    6    5 
 . . . 0 . . . 0 . . . 0 . . . 0 . . . 0 . . . 0 . . . 0 . . . 0 
 . . . . . . . . . . . B . j.P jPP I j.P I jPL I j.V jPL . N . V . jNB . j.P jPP I 
 
    6    1    2    1    3    2    3    g1 
 . V . N . V j.P I j.P jIP jLN B jBN B jBN B jBN B N B N I N I . B . N . jVP jPP I 
 
    1    2    1    6    3    2    6    5 
 . V . N . V j.P I . V . N . jVP jPP I P . P I . P . N . V . N . V j.P I 
 
    6    1    2    1    3    2    6    g5 
 . V . N . V j.P I j.P jIP jLB B jBN B jBN N jBN B N B N I N B . V . N . jVP jPP I 
 
    .    2    3    5    6    1    6    5 
 . V . N . V j.P I . V . N . jVP jPP I P . P I . P . B . V . N . V j.P I 
 
    .    5    6    1    6    1    5    g6 
 . B . N . V j.P I j.P jIP L N V jBN jBN B jBN B N B N I N B . V . N . jVP jPP I 
 
    1    2    1    6    3    2    6    5 
 . B . N . V j.P I . V . N . jVP jPP jIP ppppjPP jIP jPP jIP jPN jBN B B N j.P jPP P jLI I I N 
 
    6    1    2    1    3    2    6    g5 









A. Kesimpulan  
Desa Wringinanom terletak di bagian sudut selatan Kota Ponorogo 
sebagai salah satu desa terluas di wilayah Kecamatan Sambit Kabupaten 
Ponorogo kurang lebih 1050 ha. Desa tersebut terdiri dari empat dukuh, 
yakni Dukuh Krajan, Nambang, Tambong dan Banyuripan. Masyarakat 
Wringinanom sangat antusias terhadap keberadaan kesenian tradisional, 
terbukti di desa tersebut terdapat sejumlah kelompok kesenian tradisional 
yang masih hidup dan berkembang sampai saat ini, seperti Karawitan, 
Reog,  Gajah-gajahan, , Jaran Thik, dan Gumbeng. 
Kesenian tradisional sebagai salah satu unsur budaya yang universal 
sekaligus merupakan ciri dari kehidupan masyarakat lokal yang terdiri 
dari berbagai kaum, suku, atau bangsa tertentu, sangat kental dengan 
watak karakter dari masyarakat pendukungnya. Hidup dan 
berkembangnya  kesenian tradisional tersebut tidak lepas dari kehidupan 
masyarakat yang selalu menyesuaikan diri dengan era zaman. 
Kesenian Gumbeng merupakan kesenian tradisional desa setempat 
yang diperkirakan sudah berusia ratusan tahun dan sepanjang 
pengetahuan penulis hanya terdapat di Dusun Banyuripan Desa 





Sejarah kesenian tersebut berawal dari persengketaan tanah Mentaok 
antara Raja Mataram yang bernama Panembahan Senopati dengan Ki 
Ageng Mangir. Keberadaan kesenian Gumbeng di Dusun Banyuripan 
Desa Wringinanom dibawa oleh seorang abdi dalem Mataram bernama 
Irobiri pada tahun 1837 M pada masa pemerintahan Lurah 
Hangganduwa. 
Pada awalnya kesenian Gumbeng hanya difungsikan untuk 
memeriahkan upacara adat bersih desa yang diadakan setiap datangnya 
Bulan Sela, Bertempat di Telaga Mandirareja. Namun akibat dari 
perkembangan Zaman kesenian tersebut tidak hanya difungsikan untuk 
upacara adat bersih desa, tetapi juga digunakan untuk hiburan 
masyarakat yang dikaitkan dengan kegiatan sosial kemasyarakatan 
seperti perayaan 17 Agustus, upacara perkawinan, syukuran dsb.  
Instrumen pokok kesenian Gumbeng didominasi oleh Angklung 
bambu yang berjumlah 15 buah berlaras slendro. Instrumen yang 
melengkapi perangkat gamelan Gumbeng adalah sebuah Gong Bonjor,  
Kendhang Ciblon dan Siter. Kesenian Gumbeng juga melibatkan seorang 
vokalis putri (pesindhen) sebagaimana layaknya penyajian gendhing-
gendhing Jawa pada umumnya.  
Dipandang dari segi bentuk gendhing, kesenian Gumbeng 
mempunyai kemiripan dengan bentuk gendhing  karawitan Jawa gaya 




Ladrang dan Ayak-ayak. Teknik permainannya dengan dikocok yang dapat 
melahirkan tabuhan terutama pada Angklung besar, tengah, dan kecil 
dengan instumen gamelan Jawa yaitu Demung, Bonang Barung, dan Bonang 
Penerus. 
Kesenian Gumbeng merupakan perwujudan dari budaya para 
leluhur yang dilestarikan oleh masyarakat di wilayah Dusun Banyuripan 
hingga Desa Wringinanom. Kesenian yang berusia cukup tua ini sampai 
sekarang masih terjaga keberadaanya walaupun acara pementasannya 
tidak terjadwal secara pasti namun masyarakat Wringinanom selalu 
berusaha untuk tetap melestarikannya. 
Keberadaan Kesenian Gumbeng di Desa Wringinanom ini sangat 
penting, artinya untuk memeriahkan keperluan ritual bersih desa, karena 
sebagian masyarakat Wringinanom masih percaya kepada hal-hal yang  
bersifat mistis seperti adanya bencana alam (pageblug) dan untuk 
mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan, maka kegiatan ritual bersih 
desa yang disertai pementasan kesenian Gumbeng tetap dilaksanakan. 
Kesenian Gumbeng sebagai salah satu kesenian tradisional desa setempat 
ternyata tidak terpengaruh oleh derasnya perkembangan globalisasi 






1. Pemerintah Kota Ponorogo lebih memperhatikan lagi mengenai 
keberadaan kesenian Gumbeng supaya tetap eksis dan dikenal oleh 
masyarakat luas, yakni dengan cara menampilkan di alun-alun 
Ponorogo pada waktu Grebeg Suro dan perayaan hari jadi Kota 
Ponorogo di bulan Agustus. 
2. Pemerintah Kecamatan Sambit lebih memperhatikan lagi terhadap 
keberadaan kesenian Gumbeng supaya tetap ditampilkan pada 
waktu perayaan 17 Agustusan di pendopa Kecamatan Sambit. 
3. Pengrawit kesenian Gumbeng hendaknya latihan lebih rutin lagi dan 
segara meregenerasi para pengrawit kesenian tersebut, mengingat 
para pemain kesenian Gumbeng sudah tua. 
4. Tetap diadakannya acara ritual bersih desa di Telaga Mandirareja 
dengan menampilkan kesenian Gumbeng. 
5. Diadakan pendokumentasian mengingat kesenian Gumbeng 
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Ageng : Besar 
Agustusan : Memperingati hari Kemerdekaan R.I bulan 
Agustus 
Ayak-ayak : Salah satu bentuk gendhing karawitan Jawa 
Babat : Asal-usul 
Banci : Pria yang bertingkah laku perempuan 
Balungan : Instrumen gamelan Jawa yang memainkan pokok 
gendhing (Demung, Saron, Saron penerus, 
Slenthem) 
Bem : Jenis kendang berukuran besar 
Beksan : Tari 
Bersih desa : Acara ritual bertujuan menghindari malapetaka 
maupun bencana 
Bonang Barung : Ricikan gamelan Jawa  berpencon yang terbuat dari 
logam dan perunggu yang berbentuk tonjolan 
diatasnya 
Bonang Penerus : Ricikan gamelan yang berpencon yang terbuat dari 
logam dan perunggu yang berbentuk tonjolan 
diatasnya dan ukurannya lebih kecil dari Bonang 
Barung 
Bonjor : Instrumen dalam kesenian Gumbeng terbuat dari 
bambu berfungsi sebagai gong 
Bujangganong : Seorang penari patih bertopeng dari Klana 
Sewandana pada kesenian Reog Ponorogo 
Buka : Bagian awal gendhing 




Bumbung : Ruas bambu 
Cakepan : Syair dalam karawitan Jawa 
Calung : Kesenian bambu Kabupaten Banyumas 
Campursari : Sajian karawitan campuran gamelan dengan musik 
barat 
Carik : Sekretaris desa 
Ciblon : Jenis kendhang 
Dadak Merak : Salah satu bagian dari kesenian Reog Ponorogo 
berupa kepala harimau dengan hiasan bulu burung 
merak 
Demung : Salah satu jenis instrumen balungan gamelan Jawa  
Digerongi : Penggunaan Syair-syair tertentu dalam karawitan 
Jawa yang  biasa dilakukan oleh vokalis pria 
Dukuhan : Bagian dari desa yang dipimpin oleh  Kamituwa 
Gagrag : Gaya 
Gajah-gajahan : Nama kesenian menyerupai hewan gajah  
Gayeng : Meriah 
Gerongan : Istilah untuk menyebut macam-macam vokal 
(gerong) 
Gong : Nama Instrumen gamelan Jawa berbentuk bulat 
berdiameter kurang lebih 90 terbuat dari logam 
Grebeg Suro : Acara rutin yang diadakan satu tahun sekali di 
Kabupaten Ponorogo  
Hajatan : Sebutan untuk orang yang punya kerja 
Irama Dadi : Irama yang mana perbandingan antara ketukan 




tinggi tabuhan instrumen-instrumen tertentu 
adalah 1/8 
Irama Lancar : Irama yang mana perbandingan antara ketukan 
kerangka gendhing dan tingkat kerapatan paling 
tinggi tabuhan instrumen-instrumen tertentu 
adalah 1/2 
Irama Tanggung : Irama yang mana perbandingan antara ketukan 
kerangka gendhing dan tingkat kerapatan paling 
tinggi tabuhan instrumen-instrumen tertentu 
adalah 1/4 
Irama Wilet : Irama yang mana perbandingan antara ketukan 
kerangka gendhing dan tingkat kerapatan paling 
tinggi tabuhan instrumen-instrumen tertentu 
adalah 1/16 
Janget : Tali pada kendang yang terbuat dari kulit, rotan 
dan kawat 
Jaran Thik : Nama salah satu kesenian yang menggunakan 
properti jaran-jaranan 
Jathil : Penari berkuda dalam kesenian Reog 
Jedor : Instrumen untuk mengiringi kesenian Gajah-
gajahan  
Jineman : Salah satu jenis gendhing dalam karawitan Jawa 
Kalajengaken : Diteruskan 
Kalem : Halus 
Kamituwa : Perangkat desa atau sesepuh desa 
Kejawen : Aliran Jawa 





Kendhang : Alat musik yang terbuat dari kayu luang yang 
dijalin dengan kawat, dilapisi kulit lembu 
Kepatihan : Notasi karawitan Jawa 
Kesurupan : Dimasuki roh halus 
Ketawang : Salah satu jenis bentuk karawitan Jawa 
Ketipung : Jenis kendang berukuran kecil 
Khataman : Membaca Al-Quran dari awal sampai selesai 
Klana Sewandana : Penari Raja dalam kesenian Reog Ponorogo 
Klangenan : Kesukaan 
Kompang : Instrumen untuk mengiringi kesenian Gajah-
gajahan, lebih kecil dari pada terbang 
Ladrang : Salah satu jenis bentuk Karawitan Jawa 
Lancaran  : Salah satu jenis bentuk karawitan Jawa, dalam satu 
gongan terdiri dari 8 sabetan balungan 
Langgam : Istilah bentuk dan jenis gendhing pada karawitan 
Jawa yang memiliki stuktur sama seperti ketawang 
Laras : Tangga nada dalam karawitan Jawa 
Ledhek tayub : Pesindhen tayub 
Leluhur : Seseorang yang telah meninggal atau pendahulu 
sebuah desa 
Lurah : Kepala Desa 
Madrasah : Tempat sekolah berkaitan dengan Agama Islam 




Mbarang : yakni menyuguhkan sajian atau pertunjukan 
dengan cara mendatangi satu tempat ke tempat 
lainnya 
Mentaok : Tanah yang di rebutkan antara Panembahan 
Senopati dengan Ki Ageng Mangir 
Mitoni : Acara memperingati bayi umur 7 bulan  
Modin : Orang yang bertugas mengurus orang meninggal 
Ngelik : Bagian dari suatu gendhing setelah melewati 
ompak 
Ompak : Bagian awal sebuah gendhing habis buka 
Ongkek : Tempat menggantungkan Angklung pada kesenian 
Gumbeng 
Ori : Jenis bambu 
Pageblug : Penderitaan atau kekurangan sandang pangan 
Parisuka : Bersenang-senang 
Pindhang : Jenis masakan menggunakan daging kambing 
Pelog : Tangga nada pada gamelan Jawa yang terdiri dari 7 
nada 
Pematut : Diperindah, menggunakan tafsir sendiri 
Pembarong : Pemain Dadak Merak pada kesenian Reog 
Pengendhang : Pemain kendhang 
 Pengrawit : Pemain gamelan 
Pepundhen : Leluhur  





Pramugari : Pengatur jalanya penyajian tayub 
Rambahan : Pengulangan sajian karawitan 
Reog : Jenis kesenian dari Ponorogo berwujud harimau 
dan merak 
Ricikam : Istilah untuk menyebut instrumen tertentu 
Salisir :  Salah nama gerongan dalam karawitan Jawa 
Sampak : Bentuk gendhing dalam karawitan Jawa yang 
mempunyai tempo cepat 
Saron : Nama salah satu instrumen gamelan Jawa  
Sedekah bumi : upacara ritual setelah memanen 
Sela  : Nama bulan Jawa 
Selamatan : Berdoa bersama  
Selompret : Alat musik cara memainkannya dengan cara di tiup 
Sendang : Sumber mata air 
Sesepuh : Orang yang di tuakan 
Siter : Alat musik yang menggunakan petik yang 
menggunakan sumber suara kawat  
Slendang : Kain untuk menari 
Srampat : Salah satu judul gendhing dalam karawitan Jawa 
Slendro : Tangga nada pada gamelan Jawa yang terdiri dari 5 
nada 
Srepeg : Nama salah satu bentuk gendhing dalam karawitan 
Jawa  
Suh : Pengikat pada tali kendhang 




Suwuk : Berhenti pada karawitan Jawa 
Sukerta : Pengganggu, pembawa sial 
Tabuhan : Istilah untuk menyebut pukulan instrumen tertentu 
dalam karawitan Jawa 
Tandhak : Penari profesional wanita untuk pesta taledhekan 
Tanggapan : Pertunjukan atau tontonan yang tidak di bayar 
Tayub : Salah satu kesenian berupa menari bersama 
Tingkeban : Upacara peringatan ke hamilan 7 bulan 
Tulungagungan : Gaya Tulungagung 
Wangsit : Petunjuk 
Warok : Penari pria gagah pada  kesenian Reog 
Wulung : Jenis bambu 
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kelompok kesenian tradisional diantaranya: Reog, Karawitan, Wayang, 
Jaran Thik, Gajah-gajahan dan Gumbeng. Sejumlah kesenian yang hidup di 
Desa Wringiananom salah  satunya kesenian Gumbeng juga disebut Gong 
Gumbeng yang menjadi sasaran penelitian ini. 
 Kesenian Gumbeng merupakan salah satu jenis kesenian rakyat 
yang telah berusia ratusan tahun dan sepengetahuan penulis hanya 
terdapat di Desa Wringinanom Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo.1 
Kesenian Gumbeng  merupakan salah satu kesenian yang masih hidup 
dan berkembang dikalangan masyarakat Dusun Banyuripan Desa 
Wringinanom. Mayoritas pendukungnya adalah orang-orang yang berada 
di desa tempat kesenian tersebut berkembang. Bentuk pertunjukan 
kesenian Gumbeng merupakan ekspresi dari masyarakat pendukungnya. 
Kesenian Gumbeng yang ada di Desa Wringinanom sudah ada sejak dulu, 
bahkan ada yang menyebutkan keberadaannya tujuh turunan.2  
Kesenian Gumbeng merupakan kesenian tradisional yang mayoritas 
semua instrumennya terbuat dari bambu, kesenian tersebut terdiri dari 15 
buah Angklung, sebuah Gong Bonjor, sebuah Kendhang Ciblon, sebuah Siter 
dan seorang pesindhen. Ke 15 buah Angklung tersebut, dibagi menjadi 3 
kelompok, yaitu 5 Angklung besar, 5 Angklung tengah dan 5 Angklung 
kecil. Setiap instrumen Angklung terdiri dari 5 potong bambu yang 
                                                        
1 Wawancara dengan Darmanto 11-8-2014. 




masing-masing memiliki nada 1-2-3-5-6, yang dibaca sesuai dengan notasi 
karawitan Jawa yang menggunakan 1 = Ji, 2 = Ro, 3 = Lu, 5 = Ma, 6 = 
Nem.3  
Ukuran bilah lima Angklung yang besar antara 50-60 cm, yang 
nadanya lebih rendah dari 5 buah Angklung tengah yang bilahnya 
berukuran 40-50 cm, sedangkan 5 buah Angklung tengah nadanya lebih 
rendah ari 5 Angklung yang kecil yang ukuran bilahnya 30-40 cm. Jadi ke 
15 Angklung itu masing-masing mempunyai perbedaan nada 1 oktaf. 
Lima belas Angklung tersebut diletakkan dalam sebuah ongkek (tempat 
untuk menggantungkan Angklung) dan setiap pengrawit memainkan 5 
buah Angklung dengan cara dikocok atau digetarkan.  
Teknik permainannya melahirkan pola lagu Bonang Barung yang 
dilakukan oleh Angklung yang berukuran sedang, dan Angklung yang 
berukuran kecil pola lagunya seperti pola Bonang Penerus. Sedangkan  
Angklung yang berukuran paling besar pola lagu yang dihasilkan serupa 
dengan pola lagu Demung pada gamelan Jawa.4 Repertoar gendhing-
gendhing kesenian Gumbeng itu sejenis dengan repertoar gendhing-
gendhing Jawa pada umumnya, namun hanya terbatas pada bentuk 
Lancaran, Ketawang, Langgam, Jineman, Ladrang dan Ayak-ayak.  
                                                        
3 Wawancara dengan Sarju 12-8-2014. 




Kesenian Gumbeng biasanya  digunakan untuk  upacara adat bersih 
desa dan atau hiburan masyarakat yang terkait dengan acara ritual bersih 
desa yang dilakukan di Telaga Mandirareja. Kesenian Gumbeng sangat 
dibanggakan oleh masyarakat setempat, kendati pementasannya tidak 
sebanyak kesenian Reog. Masyarakat menganggap kesenian Gumbeng 
tergolong langka bahkan telah pernah mendapatkan penghargaan dari 
pemerintah Kabupaten Ponorogo yang kedudukannya sejajar dengan 
kesenian-kesenian yang ada di wilayah Kabupaten Ponorogo. Salah satu 
perhelatan khusus yang sering menggunakan kesenian Gumbeng adalah 
acara tahunan Grebeg Suro yang bertempat di alun-alun Ponorogo.5 Hal 
tersebut yang menyebabkan kesenian Gumbeng tetap hidup dan eksis di 
Desa Wringinanom. 
Seiring dengan perkembangan zaman, kesenian Gumbeng juga 
mengalami pasang surut terutama pada volume pementasannya. 
Kesenian yang menggunakan Gong Bonjor ini, oleh masyarakat desa 
tersebut sangat diagungkan karena merupakan warisan nenek moyang 
yang sangat dihormati. Kesenian Gumbeng merupakan perwujudan dari 
pada kebudayaan para leluhur yang dilestarikan oleh masyarakat wilayah 
Dusun Banyuripan dan sampai masyarakat Desa Wringinanom. Oleh 
karena itu kesenian ini dianggap penting untuk diteliti dengan harapan 
                                                        




kedepan lebih dikenal oleh masyarakat Ponorogo dan menambah 
wawasan tentang musik Angklung bagi para pembaca. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan di atas dapat dirumuskan tiga masalah yang 
akan dijawab dalam penelitian ini. 
1. Bagaimana Keberadaan kesenian Gumbeng di Desa Wringinanom? 
2. Bagaiman Fungsi Kesenian Gumbeng di Desa Wringinanom? 
3. Bagaimana Diskripsi Sajian Gendhing Kesenian Gumbeng di Desa 
Wringinanom? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan menemukan jawaban atas tiga  pertanyaan 
yang dikemukakan dalam perumusan masalah. 
1. Mendeskripsikan keberadaan kesenian Gumbeng di Desa 
Wringinanom yang meliputi latar belakang munculnya, tokoh-tokoh 
yang mengetahui sejarah, eksistensi, perkembangannya, fungsi, 
pementasan dan hal-hal yang terkait dengan keberadaan kesenian  
Gumbeng di Desa Wringinanom. 




3. Ingin mengetahui diskripsi sajian gendhing-gendhing Kesenian 
Gumbeng. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, untuk 
menambah wawasan pengetahuan bagi seniman serta masyarakat pada 
umumnya. Di samping itu penelitian ini diharapkan dapat memacu  calon 
peneliti untuk mengadakan penelitian dengan sasaran sejenis. Hasil 
penelitian ini dapat dijadikan motivasi para peneliti untuk mengkaji ulang 
dari perspektif lain. Hasil penelitian ini dapat menambah bahan bacaan 
bagi perpustakaan ISI Surakarta. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Fungsi tinjauan pustaka yakni untuk menghimpun informasi 
mengenai penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
terdahulu yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. 
Proses ini untuk menghindari pengulangan yang tidak disengaja, atau 
menghindari duplikasi. Penulis berkeyakinan bahwa penelitian tentang 
kesenian Gumbeng di Desa Wringinanom penting untuk diteliti. Beberapa 
buku laporan penelitian tentang musik bambu sejenis dengan kesenian 





1. Skripsi yang ditulis oleh Yugiyoto dengan judul “ Studi Tentang 
Musik Angklung Di Desa Kecitran Kecamatan Purworejo Klampok 
Kabupaten Banjarnegara ” tahun 1994 STSI Surakarta. Tulisan ini 
menjelaskan tentang organologi pembuatan Angklung di Desa 
Kecitran serta membahas gendhing-gendhing Angklung di Daerah 
Banyumas. Di samping itu juga dibahas tentang kesenian Angklung 
di Desa Kecitran Kecamatan Purworejo Klampok Kabupaten 
Banyumas yang memuat informasi tentang perangkat gamelan 
Angklung, gendhing-gendhing dan garap yang sering digunakan. 
Skripsi tersebut belum membahas latar belakang keberadaan musik 
Angklung sehingga hal ini yang membedakan  sasaran penelitian  
penulis dengan skripsi sebelumnya. 
2. Tesis berjudul “ Bongkel Cikal Bakal Musik Bambu Banyumas ” 
tulisan Kuat 1998 Universitas Gadjah Mada, menjelaskan tentang 
latar belakang munculnya musik bambu di Kabupaten Banyumas. 
Thesis tersebut juga memaparkan cara membuat musik bambu di 
Kabupaten Banyumas, namun tidak menjelaskan tentang musikalitas 
gamelan Angklung dan hal-hal yang menyangkut ritual  gamelan 
Angklung tersebut. 
3. Skripsi yang berjudul “ Gamelan Bambu Karya Sutarno Tinjauan 
imitasi Musikalitas ” yang ditulis Ika Andal Wati 2012 Institut Seni 




belakang Sutarno dalam membuat musik bambu dipengaruhi faktor 
internal dan eksternal. Dua faktor tersebut berkaitan dengan latar 
belakang kehidupan dan pengalaman empirik Sutarno sebagai 
seorang seniman. Pola garap musik bambu dalam menyajikan 
gendhing-gendhing pakeliran cenderung sejenis teknik-teknik 
tabuhan gamelan Jawa. Hal ini dapat dilihat dari pola tabuhan ricikan 
musik bambu yang banyak mengadopsi teknik-teknik tabuhan Saron 
pada gamelan ageng Jawa. Dalam skripsi ini tidak menjelaskan 
fungsi musik Angklung dan hal-hal yang berkaitan dengan adat 
istiadat berupa ritual dari masyarakat pendukungnya. 
4. Skripsi yang berjudul “Angklung Paglak di desa Kemiran 
Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi”tulisan  Suripto tahun 
2000 STSI Surakarta. Menjelaskan tentang keberadaan Angklung 
Paglak di Desa Kemiren dan kaitannya dengan kehidupan 
masyarakat pendukungnya dalam menghadapi lingkungan alam 
semesta sebagai perwujudan kesatuan dan kegotong royongan yang 
harus dihormati dan dijunjung tinggi. Angklung Paglak dipentaskan 
pada saat petani Desa Kemiren  menanam padi, membrantas hama, 
dan memanen. Masyarakat Kemiren tidak dapat melepaskan 
kehadiran Angklung Paglak karena selalu terkait dengan acara salah 
satu tradisi adat istiadat setempat seperti bercocok tanam, 




membahas tentang musikalitas musik Angklung yang akan 
membedakan dari penelitian  penulis. 
5. Skripsi yang berjudul “Eksistensi Kesenian Gong Gumbeng Dalam 
Upacara Ruwatan Bersih Desa Di Dusun Banyuripan, Desa 
Wringinanom, Kecamatan Sambit, Kabupaten Ponorogo, Jawa 
Timur” yang ditulis oleh Dhanang Wijayanto tahun 2009 Universitas 
Negeri Yogyakarta. Dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang 
kepercayaan masyarakat Wringinanom pada upacara ritual bersih 
desa yang diadakan di Telaga Mandirareja. Dalam skripsi ini tidak 
menjelaskan mengenai bentuk-bentuk gendhing dan juga belum 
menjelaskan garap gendhing-gendhing kesenian Gumbeng. 
Beberapa tulisan tersebut di atas memberi gambaran dan 
pemahaman penulis bahwa sasaran penelitian yang penulis lakukan yang 
terfokus pada keberadaan kesenian Gumbeng di Desa Wringinanom 
belum ditulis secara menyeluruh oleh peneliti lain. Artinya bahwa  
beberapa pernyataan pada tulisan tersebut akan digunakan sebagai 
refrensi dalam penelitian penulis yang berjudul Keberadaan Kesenian 








F. Landasan Pemikiran 
Menurut pendapat Edy Sedyawati, 1981:61 yaitu: 
Kesenian sebagai salah satu unsur kebudayaan merupakan 
bagian masyarakat yang  menonjol. Kesenian sebagai salah satu 
aktifitas budaya masyarakat dalam hidupnya tidak pernah 
berdiri sendiri. Bentuk dan fungsinya berkaitan dengan 
masyarakat dimana kesenian itu hidup dan berkembang. 
Peranan kesenian yang dimiliki dalam hidupnya ditentukan 
oleh keadaan masyarakat. 
 
Mengacu pendapat  Edy Sedyawati dapat dikatakan bahwa kesenian 
Gumbeng merupakan salah satu kesenian tradisional milik masyarakat 
Wringinanom yang keberadaannya selalu dikaitkan dengan berbagai 
aktivitas kemasyarakatan dalam wujud pelaksanaan adat istiadat dan 
ritual secara individu maupun kelompok. Penelitian ini menitik beratkan  
pada keberadaan kesenian Gumbeng di Desa Wringinanom yang meliputi 
faktor kemunculannya, fungsi, dan diskripsi sajian gendhingnya. 
Sejumlah persoalan tersebut dibedah dengan landasan pemikiran yang 
sesuai dengan sasaran penelitian dengan menggunakan pikiran Edy 
sedyawati diatas. Kesenian Gumbeng ini masih bertahan dan hidup 
terbukti masih sering digunakan sebagai sarana ritual bersih desa atau 
upacara adat. Jadi kesenian Gumbeng itu hidup dan berkembang 







G. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan 
sumber datadan data secara tertulis. Penelitian ini dilakukan di Desa 
Wringinanom Kecamatan Sambit kabupaten Ponorogo Jawa Timur. 
Dengan teknik pengumpulan datanya meliputi: 





1. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan salah satu metode atau cara penulis untuk 
mendapatkan data dari sumber tertulis seperti buku, skripsi, tesis, jurnal, 
makalah, laporan penelitian, dan berbagai bentuk sumber tertulis lainnya. 
Sumber tertulis tersebut melengkapi data-data yang penulis peroleh di 
lapangan sehingga hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 
lebih lengkap bagi pembaca pada umumnya.  
Secara akademik langkah tersebut merupakan satu keharusan dalam 
rangka mensinergiskan data-data yang telah terkumpul dan yang telah 
tertulis dalam berbagai sumber. Beberapa materi yang terdapat dalam 
sumber-sumber tertulis tersebut digunakan  refrensi terutama yang isinya 




data tertulis tersebut diantaranya: Studi Tentang Musik Angklung di Desa 
Kecitran Kecamatan Purworejo Klampok Kabupaten Banjarnegara, 
Gamelan Bambu Karya Sutarno Tinjauan imitasi Musikalitas, Angklung 
Paglak di desa Kemiran Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi 
Eksistensi Kesenian Gong Gumbeng Dalam Upacara Ruwatan Bersih Desa 
di Dusun Banyuripan, Desa Wringinanom, Kecamatan Sambit, Kabupaten 
Ponorogo, Jawa Timur. Buku tersebut berguna untuk menambah 
pemahan tentang sasaran yang akan diteliti. 
 
2. Observasi 
Observasi adalah melakukan pengamatan secara cermat di lapangan 
dalam melakukan sebuah penelitian. Observasi aktif yang menempatkan 
peneliti sebagai warga, sementara pemilik seni pertunjukan itu warga 
berarti ia menjadi insider atau orang dalam. Observasi semacam inilah 
disebut participant observation.6  
Pengamatan secara langsung diharapkan memberi masukan data. 
Dalam hal ini posisi peneliti sebagai pengamat. Pengamatan secara 
langsung dilakukan dengan mengamati objek ketika melakukan 
pementasan. Atas dasar penjelasan tersebut penulis telah melakukan 
observasi sebanyak 4 kali, dalam rangka bersih desa, yang pentas di 
                                                        




Kecamatan Sambit, dan  di alun-alun  Ponorogo. Dalam observasi tersebut 
data yang dapat penulis kumpulkan diantaranya:  
1. Informasi tentang munculnya kesenian Gumbeng. 
2. Kronologi dari pementasan Gumbeng. 
3. Durasi waktu pementasan. 
4. Hal -hal lain yang berhubungan dengan kesenian Gumbeng. 
Dalam observasi tersebut penulis juga merekam serta memotret 
pertunjukan kesenian Gumbeng yang dipentaskan pada saat upacara 
bersih desa. 
3. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan 
tertentu.7 Teknik wawancara yang dilakukan yaitu memberi kesempatan 
seluas-luasnya kepada informan untuk memberikan jawaban atas 
pertanyaan peneliti. 
 Dalam hal ini penulis mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan 
terlebih dahulu agar wawancara lebih terarah dan terfokus. Di samping 
itu wawancara dikembangkan dengan pertanyaan-pertanyaan lisan agar 
dapat memperoleh data yang lengkap. Berdasarkan penjelasan tersebut, 
                                                        




penulis telah malakukan wawancara sebanyak 10 kali dengan perolehan 
data atau informasi tentang: 
1. Sejarah munculnya kesenian Gumbeng. 
2. Fungsi kesenian Gumbeng. 
3. Bentuk dan sajian gendhing kesenian Gumbeng. 
Nama-nama narasumber terpilih, yang telah diwawancarai adalah 
sebagai berikut: 
1. Sutini Kepala Desa Wringinanom, menjelaskan tentang letak 
geografis desa Wringinanom, budaya masyarakat Wringinanom, 
dan mata pencaharian masyarakat  Wringinanom. 
2. Darmanto Sekretaris desa sekaligus pemain Angklung kesenian  
Gumbeng. Mejelaskan tentang sejarah kesenian Gumbeng, bentuk 
gendhing-gendhing kesenian Gumbeng. 
3. Gunarto Kamituwa Banyuripan, menjelaskan mengenai ritual 
bersih desa yang dilakukan di Telaga Mandirareja. 
4. Sarju pemain Kendhang kesenian Gumbeng, mejelaskan tentang 
mengenai cara memainkan setiap ricikan kesenian Gumbeng dan 
repertoar-repertoar gendhing kesenian Gumbeng. 
5. Parmin mantan kepala Desa Wringinanom menjelaskan tentang 
ritual bersih desa dan kesenian penggunaan kesenian Gumbeng 




6. Meseran pemain Angklung menjelaskan mengenai jalannya  
sajian ritual bersih desa di Telaga Mandirareja, dan kaitannya 
dengan gendhing-gendhing kesenian  Gumbeng. 
 
4.  Dokumen 
Penelitian kesenian Gumbeng, menggunakan beberapa data salah 
satu diantaranya berupa dokumen pribadi. Menurut Moleong (2012) 
Dokumen pribadi adalah catatan atau karangan seseorang secara tertulis 
tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya. Maksud 
mengumpulkan dokumen pribadi ialah untuk memperoleh kejadian nyata 
tentang situasi sosial dan arti berbagai faktor di sekitar subjek penelitian.8 
Disamping dokumen pribadi, juga diperlukan dokumen dalam 
bentuk lain yang berupa foto, rekaman audio, vidio terutama yang terkait 
dengan pementasan kesenian Gumbeng dalam berbagai keperluan. 
Dokumen tersebut bermanfaat serta melengkapi data dan memudahkan 




                                                        





H. Analisa Data 
Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data.9 
Berdasarkan ungkapan di atas analisa data kesenian Gumbeng  
merupakaan sejumlah aktivitas yang penulis lakukan dalam menjaring 
data-data tentang kesenian Gumbeng. Aktivitas tersebut berupa tindakan 
pengumpulan data seperti studi pustaka, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sejumlah data-data yang diperoleh dalam kegiatan tersebut 
dikelompokkan sesuai dengan keperluan penulisan, yang disesuaikan 
sesuai dengan tata cara dan sistematika penulisan yang tercantum dalam 
buku panduan penulisan skripsi  sebagai salah satu persyaratan untuk 
meperoleh derajat S-1 Seni karawitan (Buku Panduan Tugas Akhir ISI 
Surakarta 2014).  
Setiap data akan dipilih dan dipilahkan untuk menjawab persoalan 
yang telah dirumuskan. Pemilahan, pemilihan dan pengolahan data 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Data  rekaman vidio dan atau  audio visual akan  ditrasnkrip ke 
dalam  notasi kepatihan serta dijelaskan bagian-bagiannya. 
2. Data-data  yang telah terkumpul dipilih dan dikelompokkan 
sesuai dengan keperluan  penulisan. 
                                                        




I. Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
tinjauan pustaka, landasan pemikiran, metode penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II GAMBARAN UMUM DESA WRINGINANOM 
Bab ini berisi mengenai gambaran Desa Wringinanom, kehidupan 
sosial masyarakat Wringinanom, Sejarah kesenian Gumbeng, 
Instrumen kesenian Gumbeng dan kondisi kesenian Gumbeng. 
BAB III FUNGSI KESENIAN GUMBENG 
Dalam bab ini berisi mengenai fungsi kesenian Gumbeng, 
diantaranya fungsi individu, hiburan, acara ritual bersih desa di 
Telaga Mandirareja, dan damapak dari pelaksanaa ritual bersih desa. 
BAB IV DISKRIPSI SAJIAN KESENIAN GUMBENG 
Bab ini mengenai repertoar dan bentuk gendhing kesenian 
Gumbeng, diskripsi sajian gendhing kesenian Gumbeng, dan 
diskripsi pola sajian ricikan kesenian Gumbeng . 
BAB V PENUTUP 






GAMBARAN UMUM DESA WRINGINANOM 
 
A.  Desa Wringinanom 
Desa Wringinanom secara geografis terletak di wilayah bagian timur 
Kecamatan Sambit  Kabupaten  Ponorogo, kira-kira 20 Km dari pusat kota 
Ponorogo. Desa tersebut berbatasan dengan tiga desa di wilayah 
Kecamatan  Sambit, yaitu Desa Bedingin, Desa Gajah, Desa Ngadisanan. 
Desa Wringinanom merupakan desa terluas diantara ketiga desa di 
wilayah Kecamatan Sambit tersebut kurang lebih 1050 Ha, terdiri dari 
empat dukuh, yakni Dukuh Krajan, Nambang, Tambong dan Banyuripan, 
yang Meliputi 8 RW, 39 RT yang tersebar di setiap dukuh.10 
 Desa Wringinanom merupakan desa terluas kedua di wilayah 
Kecamatan Sambit setelah Desa Gajah. Dengan demikian, tidak 
mengherankan jika penduduk Desa Wringinanom cukup banyak. Jumlah 
penduduk keseluruhan Desa Wringinanom tercatat 6065  jiwa yang terdiri 
dari 3077 laki-laki dan 2988 perempuan. Dalam melakukan aktivitas sosial  
kemasyarakatan, Desa Wringinanom dipimpin seorang kepala desa atau 
lurah yang dibantu perangkat-perangakat desa yang lain seperti sekretaris 
desa (carik), bagian urusan pemerintahan, urusan keuangan, urusan 
pembangunan kesra, urusan orang meninggal (modin), dan sesepuh desa 
yang disebut kamituwa. Disamping itu Desa Wringinanom juga memiliki 
                                                        





organisasi sosial kemasyarakatan dibawah naungan Lembaga 
Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD) yang terdiri dari organisasi 
kelompok muda-mudi atau karang taruna, kelompok tani, kelompok 
PKK,  kelompok yasinan dan kelompok kesenian. 
 
B. Kehidupan Sosial dan Kebudayaan Masyarakat Wringinanom 
Penduduk masyarakat Wringinanom mayoritas memeluk agama 
Islam yang menganut empat aliran yaitu aliran Nahdatul Ulama (N.U) 
kurang lebih 40%, aliran Muhamadiyah kurang lebih 40%, aliran Lembaga 
Dakwah Islam (LDII) kurang lebih 15%, dan Kejawen kurang lebih 5%. 
Perbedaan aliran tersebut tidak mempengaruhi semangat gotong royong 
dan persatuan anggota warga Desa Wringinanom. Hal ini dibuktikan 
dalam melakukan berbagai aktivitas kemasyarakatan selalu dikerjakan 
secara bersama-sama. Di Desa Wringinanom terdapat sejumlah tempat 
ibadah berupa Masjid dan Mushola untuk melakukan ibadah secara rutin 
sesuai dengan ajaran yang terdapat di dalam kitab suci Al-Quran.  
Kegiatan lain yang terkait dengan aktivitas keagamaan diantaranya 
yasinan, pengajian, pendidikan Al-Quran, dan sekolah Madrasah juga 
secara rutin dilakukan oleh warga masyarakat untuk meningkatkan 
kualitas kehidupan moral dan mental anggota masyarakat. Mayoritas 
masyarakat Desa Wringinanom memeluk agama Islam, namun 
masyarakat desa tersebut masih mempertahankan dan malakukan tradisi 




bersih desa, karena diyakini kegiatan seperti itu mempunyai dampak yang  
positif terhadap kehidupan masyarakat di desa tersebut, kendati kegiatan 
tersebut tidak dianjurkan di dalam ajaran agama Islam.11 
Mata pencaharian masyarakat Wringinanom sangat beragam 
diantaranya berwiraswata, seperti berjualan di pasar, mendirikan toko, 
dan pengusaha industri kecil. Berdasakan informasi dari Kepala Desa 
Wringinanom bahwa mata pencaharian yang paling banyak dilakukan 
masyarakat desa tersebut adalah industri pembuatan genteng dan  
bertani. Lebih lanjut dikatakan bahwa Desa Wringinanom sejak dulu 
sebagai desa yang terkenal dengan industri gentengnya terbukti warga 
dari luar Desa Wringinanom kebanyakan memesan genteng di desa 
tersebut.  
Masyarakat yang bekerja sebagai petani jumlahnya cukup banyak, 
diantara mereka ada yang menggarap sawah milik mereka sendiri, dan 
ada juga yang menggarap sawah milik orang lain. Mereka rata-rata 
menanam padi, palawija (jagung dan kedelai) yang disesuaikan dengan 
keadaan musim. Hasil dari panen mereka sebagian dikonsumsi untuk 
mencukupi kebutuhan keluarga dan sebagian dijual. Masyarakat yang 
bekerja sebagai PNS misalnya sebagai guru dan bekerja di lembaga 
pemerintah atau kantor jumlahnya lebih sedikit, hal ini disebabkan karena 
                                                        




tingkat pendidikan di masyarakat tersebut relatif rendah yaitu mayoritas 
sampai tingkat SMP. 
 Penduduk masyarakat Wringinanom kebanyakan memilih 
pekerjaan sebagai wiraswata dan atau buruh, seperti buruh bangunan, 
pembuatan genteng, menggali tanah, dan mencari kayu. Mata 
pencaharian atau kegiatan masyarakat tersebut diatas dapat dikatakan 
sebagai kegiatan rutin mereka untuk mencukupi kebutuhan keluarga 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki masing-masing. Kegiatan lain 
yang dilakukan secara rutin berupa kegiatan sosial yaitu kegiatan arisan 
yang dilakukan sekali dalam satu bulan yang dilakukan secara bergantian 
di setiap rumah penduduk.  
Kegiatan lain seperti acara perkawinan, khitanan, kelahiran, 
selamatan yang biasa dikerjakan oleh muda-mudi atau karang taruna desa 
setempat. Disamping itu pemuda-pemudi juga mempunyai kegiatan 
bulanan yakni berdoa bersama, olah raga, dan khataman Al-Quran yang 
bertempat di Mushola setempat. Kegiatan rutin yang dilakukan bapak-
bapak berupa arisan Rt, arisan alas, arisan karawitan setiap bulan dan 
arisan kelompok tani yang diselenggarakan di rumah-rumah penduduk 
secara bergantian. Kegiatan pertemuan tersebut diantaranya membahas 





Kegiatan yang berkaitan dengan kesenian diselenggarakan sakali 
dalam satu Minggu berupa latihan karawitan. Setiap dua bulan sekali juga 
diadakan kerja bakti bersama untuk membersihkan lingkungan desa 
setempat. Dilain pihak ibu-ibu juga memiliki kegiatan rutin setiap bulan 
berupa arisan Rt, Koperasi, Pokja yang diselenggarakan di rumah-rumah 
penduduk secara bergantian. Minat masyarakat Wringinanom terhadap 
kesenian sangat besar terbukti di desa tersebut banyak terdapat 
kelompok-kelompok kesenian tradisional diantaranya: Karawitan, Reog, 
Jaran Thik, Gajah-Gajahan, dan Gumbeng. Diantara kelompok kesenian 
tersebut kesenian Reog, Gajah-gajahan dan Karawitan mempunyai jadwal 
latihan rutin sekali dalam seminggu. Kesenian Jaran Thik dan Gumbeng 
hanya latihan bila akan mengadakan pementasan. Pada kenyataannya 
kesenian Reog itu sangat populer di daerah Ponorogo dan sekitarnya yang 
sering dipentaskan untuk acara-acara bersih desa, perayaan 17 Agustus, 
dan yang terkait dengan hajatan masyarakat yang lain seperti sunatan, 
selametan, mantenan. 
Kesenian Reog didukung beberapa orang penari yaitu penari Klana 
Sewandana, Bujangganong, Jathil, Warok, dan Pembarong atau Dadak Merak. 
Gamelan Reog terdiri dari beberapa instrumen yakni Kendang Reog, 
Kenong, Gong, beberapa buah Angklung kocok, Kendang Ketipung dan 
Selompret. Pementasan kesenian Reog tersebut berbentuk prosesi atau arak-




tersebut hampir sama dengan Jaran Thik dengan beberapa penari Jathil, 
penari Reog Thik dan seorang pawang.   
Pertunjukan kesenian Jaran Thik selalu disertai dengan kesurupan, 
disini seorang pawang bertugas untuk menetralisir kembali seorang penari 
yang mengalami kesurupan tersebut. Ciri penari mengalami kesurupan 
dapat dilihat, mereka menunjukkan perilaku atau gerak-gerak aneh yang 
tidak biasa dilakukan oleh orang normal, seperti makan benda-benda 
yang tidak lazim seperti bunga, pecahan kaca dan atau kemenyan. 
Kesenian lain seperti Gajah-gajahan juga hidup dan berkembang di Desa 
Wringinanom, kesenian  ini menggunakan properti seperti bentuk hewan 
gajah yang terbuat dari anyaman bambu dibalut dengan kain berwarna 
hitam sehingga menyerupai bentuk gajah. Instrumen yang digunakan 
untuk mengiringi terdiri dari beberapa buah Kompang (terbang kecil), 
sebuah Jedor, dua buah Saron berbilah sembilan, dan satu sampai dua 
Demung berbilah tujuh. Dalam pementasan kesenian Gajah-gajahan selalu 
melibatkan penari perempuan yang duduk di atas punggung Gajah-
gajahan. Pementasannya juga serupa dengan kesenian Reog, Jaran thik yang 
diarak keliling desa sering disertai dengan lagu Campursari yang 
dibawakan oleh penyanyi khusus dalam kelompok kesenian tersebut. 
Untuk menarik minat penonton dan meyemarakkan pertunjukan kesenian 




menyerupai orang perempuan (banci) menari sambil menyanyi berbaur 
dengan penonton.  
Kelompok karawitan mempunyai dua perangkat gamelan besi 
berlaras  slendro dan pelog, mereka melakukan kegiatan latihan rutin setiap 
Minggu sekali dan kadang-kadang pentas untuk mengiringi tari Tayub 
yang sebagian garap gendhingnya mengacu pada kaedah-kaedah 
karawitan gaya Surakarta dan sebagian lagi menampilkan gendhing-
gendhing gaya Tulungagung yang sering disebut gagrag Tulungagungan. 
Desa Wringinanom inilah tempat kehidupan kesenian yang berusia 
ratusan tahun bernama Gumbeng. Kesenian Gumbeng adalah jenis 
kesenian rakyat yang di Kabupaten Ponorogo hanya terdapat di Desa 
Wringinanom. Kesenian Gumbeng adalah salah satu perwujudan dari 
kebudayaan leluhur yang dilestarikan oleh masyarakat Banyuripan Desa 
Wringinanom. Kesenian yang berusia dua abad ini sampai sekarang 
masih terjaga kelestariannya walaupun jarang pentas atau tanggapan, 
masyarakat Wringinanom berusaha untuk tetap melestarikannya.  
 
C. Sejarah Kesenian Gumbeng 
Munculnya kesenian Gumbeng diawali dari persengketaan 
pembebasan tanah Mentaok antara Panembahan Senopati dari Kerajaan 
Mataram dengan Ki Ageng Mangir. Pada zaman Kerajaan Mataram 




menaklukkan Ki Ageng Mangir, yakni menggelar pertunjukan mbarang 
diiringi seperangkat kesenian Gumbeng. Istilah mbarang dapat dimaknai 
sebagai mengamen, yakni menyuguhkan sajian atau pertunjukan dengan 
cara mendatangi satu tempat ke tempat lainnya, menggelar pertunjukan 
secara spontan dan mendapatkan penghasilan dari pemberian penonton 
yang datang atau menyaksikan pada saat pertunjukan digelar.12 
Panembahan Senopati menyuruh Ki Ageng Pemanahan untuk 
membuat alat musik dari bambu dan disuruh mbarang ke Gunung Merapi. 
Selain itu, Raja Mataram juga menyuruh putrinya Angrong Sekar menjadi 
penari ledhek tayub, dan menggunakan nama samaran Pamikatsih. 
Panembahan Senopati bermaksud supaya Ki Ageng Mangir tertarik 
kepada ledhek tayub yang sebenarnya itu jelmaan Angrong Sekar, setelah 
sampai di lereng Gunung Merapi,  Ki Ageng Mangir terpesona melihat 
kecantikan Pamikatsih dan akhirnya jatuh cinta. Singkat cerita akhirnya Ki 
Ageng Mangir segera menikahi Angrong Sekar. Setelah menikah kedua 
pasangan tersebut dikaruniai seorang anak laki-laki bernama Baropati. 
Menurut cerita karena menikah dengan ledhek tayub kekuatan atau 
kesaktian Ki Ageng Mangir hilang, karena tanpa sengaja tumbak milik Ki 
Ageng Mangir diberi slendang oleh Pamikatsih, dan hal ini di manfaatkan 
Panembahan Senopati untuk membunuh Ki Ageng Mangir dengan cara 
                                                        





memanggil Mangir dan Angrong Sekar menghadap ke Kerajaan Mataram. 
Pada akhirnya Ki Ageng Mangir tahu kalau sebenarnya Pamikatsih putri 
dari Penembahan Senopati yang bernama Angrong Sekar, Ki Ageng 
Mangir marah karena Raja Mataram sebenarnya musuh bebuyutan. Pada 
Akhirnya Ki Ageng Mangir dan Angrong Sekar menghadap ke Kerajaan 
Mataram untuk berdamai dan sungkem kepada sang mertua yakni 
Panembahan Senopati. Setelah tiba di Mataram ki Ageng Mangir sungkem 
kepada Panembahan Senopati sebagai mertuanya. Saat sungkem 
Panembahan Senopati memegang kepala Ki Ageng Mangir lalu 
dibenturkan ke batu tempat duduk Raja Mataram sehingga Ki Ageng 
Mangir tewas. 
 
D. Munculnya Kesenian Gumbeng di Dusun Banyuripan Desa 
Wringinanom 
 
Kesenian Gumbeng merupakan kesenian rakyat, kesenian ini ada di 
Desa Wringinanom kurang lebih sejak tahun 1837 yang dibawa oleh abdi 
dari Mataram bernama Iro Giri, pada waktu itu yang menjabat sebagai 
kepala desa Wringinanom yaitu Bapak Hanggonduwo. Menurut cerita 
saat itu Iro Giri melarikan diri dari Mataram karena Kerajaan Mataram 
mengalami perpecahan, maka dari itu Iro Giri melarikan diri ke 
Banyuripan. Pada saat itu tempat tersebut mengalami kemarau panjang 




Giri bermimpi mendapatkan wangsit yakni untuk mendapatkan hujan dan 
banyak air di tempat tersebut, maka setiap bulan Jawa Sela melakukan 
ritual bersih desa di Telaga Madirareja disertai dengan pertunjukan 
kesenian Gumbeng dan ritual tersebut dilaksanakan pada hari Jumat. 
Akhirnya Iro Giri menceritakan semua  mimpinya kepada Bapak Lurah 
Hanggonduwo.  
Akhirnya Pak Lurah tersebut mengabulkan mimpi Iro Giri dan 
segera memerintahkan anggota perangkatnya untuk segera menjalankan 
ritual bersih desa yang dilakukan di Telaga  Mandirareja dan menampilkan 
kesenian Gumbeng. Setelah kegiatan ritual tersebut dijalankan, akhirnya 
hujan pun turun dan banyak air di wilayah Banyuripan dan Desa 
Wringinanom. Kegiatan ritual tersebut tetap dilakukan sampai sekarang. 
Menurut cerita pada zaman Mataram kesenian Gumbeng disajikan 
mbarang atau ngamen, yakni berpindah-pindah atau sambil berjalan. Akan 
tetapi sekarang mengalami perubahan dari mbarang menjadi suatu 
pertunjukan seni yang dilakukan di panggung, dan arena terbuka. 
Hal itu tampak juga sebagai ungkapan kreativitas dari para 
senimannya dalam mengkepresikan satu bentuk budaya lokal. Kesenian 
sebagai alat komunikasi merupakan hal yang wajar, sebagai manifestisi 
emosi masyarakat, cita-cita, yang  dilahirkan dalam perwujudan seni 




Seni yang lahir ditengah-tengah masyarakat yang bersifat 
kerakyatan tanpa diketahui penciptanya, maka seni tersebut merupakan 
identitas dari masyarakat pendukungnya. Proses penciptaan kesenian 
tradisi terjadi hubungan antara subyek pencipta dengan kondisi  
lingkungannya. Keadaan sosial budaya masyarakat memberi pengaruh 
kuat terhadap kehidupan kesenian tradisi tersebut berada. 13  
Kesenian Gumbeng adalah jenis kesenian rakyat yang terdapat di 
Dusun Banyuripan sebelah selatan Desa Wringinanom. Nama Gumbeng 
berasal dari kata bumbung yang berarti potongan bambu, dari istilah itu 
melahirkan kata Gumbeng. Menurut Sarju (48 tahun) bahwa Gumbeng 
berasal dari kata mubeng yang mempunyai maksud bahwa dengan hanya 
menggunakan alat yang sesedarhana bisa memainkan beberapa lagu. 
Perangkat kesenian Gumbeng terdiri dari beberapa buah Angklung yang 
mempunyai nada berskala pentatonis yaitu tangga nada yang 
mempergunakan 5 buah nada atau berlaras slendro.  
 
E. Instrumen Kesenian Gumbeng 
Instrumen kesenian Gumbeng yang ada di Dusun Banyuripan Desa 
Wringinanom masih original, belum pernah diganti dari pertama kali 
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pembuatannya pada tahun 1837. 14 Instrumen utama kesenian Gumbeng 
ini terdiri dari Angklung (mirip Angklung yang ada di Jawa Barat) yang 
berjumlah 15 buah, setiap Angklung terdiri dari 3 potong bambu dan 
setiap potong mempunyai perbedaan nada 1 oktaf. Angklung-Angklung 
ini dipasang tergantung pada ongkek (gawang tempat menggantungkan 
angklung). Berikut instrumen pada kesenian Gumbeng. 
1. Gumbeng 
Instrumen Gumbeng terdiri dari seperangkat Angklung yang terbuat 
dari bambu Wulung.  memiliki tangga nada pentatonis, yaitu yang 
menggunakan 5 buah nada pokok. Instrumen ini terdiri dari 15 
Angklung yang digantungkan dalam ongkek (tempat penyangga), 
cara memainkannya yaitu dikocok atau digoyangkan. Nada setiap 
instrumen  Gumbeng yaitu 1-2-3-5-6. Dibaca seperti cara membaca 
notasi karawitan Jawa yakni 1= Ji, 2= Ro, 3= Lu, 5= Ma, 6= Nem. 
2. Gong Bonjor 
Gong Bonjor adalah sebuah alat musik yang terbuat dari bambu Ori, 
yang terdiri dari 2 buah bambu dengan ukuran besar dan kecil, 
bambu yang besar ruasnya terbuka dan bambu yang kecil 
dimasukkan dalam bambu yang besar. Cara membunyikannya 
dengan cara meniup lubang bambu yang lebih kecil dengan 
resonator bambu yang lebih besar. 
                                                        




3. Kendhang  
Kendhang adalah nama instrumen yang populer dalam dunia 
karawitan, Kendhang ini terbuat dari kayu yang berlubang di kedua 
sisinya dan ditutup dengan kulit yang diatur dengan tali-tali atau 
disebut janget dari kulit sapi dan diberi gelang-gelang kecil untuk 
mengencang dan mengendorkan yang disebut suh. Fungsi Kendhang 
umumnya mengendalikan irama dalam suatu lagu atau gendhing 
dan mengatur nafas permainan. Kendhang yang digunakan dalam 
kesenian Gumbeng ialah Kendang Ciblon. 
4. Siter 
Siter adalah nama salah satu unsur gamelan yang terbuat dari baja 
yang disusun memanjang diatas semacam kotak kecil berbentuk 
persegi panjang. Siter salah satu instrumen gamelan yang cara 
membuyikannya dengan cara dipetik. Fungsi Siter pada kesenian 
Gumbeng yakni sebagai pamurba lagu atau acuhan bagi lagu 
pesindhen. 
Secara original kesenian Gumbeng hanya ada tiga instrumen, yaitu 
Gumbeng (Angklung), Gong Bonjor dan Kendhang. Sedangkan Siter 
merupakan tambahan oleh generasi sekarang dengan alasan lebih enak di 
dengar atau gayeng. Pada dasarnya kesenian tidak akan hidup tanpa 
adanya pendukungnya. Sebagaimana kesenian lainnya kesenian 




dan penonton. Disini yang perlu diketahui adalah pemain yang 
membawakan kesenian Gumbeng tersebut. Jumlah pemain kesenian 
Gumbeng seluruhnya ada tujuh orang yaitu terdiri tiga orang pemain 
Gumbeng, 1 orang memainkan Gong Bonjor, 1 orang memainkan Siter, 1 
orang memainkan Kendhang Ciblon dan 1 atau 2 orang sebagai pesindhen. 
Semua repertoar yang disajikan dalam kesenian Gumbeng semua 
berlaras slendro. Laras dalam dunia karawitan dapat bermakna jamak. 
Setidak-tidaknya ada 3 makna penting yakni: 
1. Bermakna sesuatu yang (bersifat) enak atau nikmat untuk didengar 
atau dihayati. 
2. Nada, yaitu suara yang telah ditentukan jumlah frekuensinya 
(penunggul, gulu, dhadha, pelog, lima, nem dan barang,). 
3. Laras adalah tangga nada atau scale, yaitu susunan nada-nada yang 
jumlah, urutan dan pola interval nada-nadanya telah ditentukan.15 
 
F. Kondisi Kesenian Gumbeng 
Ditengah-tengah maraknya perkembangan dunia seni, ternyata 
Kesenian Gumbeng masih mampu bertahan hidup meski dengan kondisi 
apa adanya. Kendala utama yang dihadapi saat ini adalah regenerasi, 
karena  banyak pemain kesenian Gumbeng  yang sudah lanjut usia. maka 
hal ini perlu adanya pengganti pemain yang baru. Padahal generasi-
                                                        




genarasi muda sekarang hanya sedikit yang peduli terhadap kesenian 
tradisional utamanya Gumbeng, kebanyakan mereka lebih tertarik pada 
budaya asing yang sudah merambah ke negara kita, disamping generasi 
penerus yang semakin langka, maka instrumen alat kesenian Gumbeng 
lama kelamaan juga akan mengalami kerusakan, karena sulitnya mencari 
orang yang mampu membuat instrumen kesenian ini maka hal ini juga 
merupakan penghambat perkembangan kesenian yang identik dengan 
Angklung tersebut.16  
 
  
                                                        









A. Gambaran Umum 
 
Menurut Koentjaraningrat kebudayaan terdiri atas tujuh unsur, yaitu 
1. Sistem religi dan upacara keagamaan, 2. Sistem Organisasi Masyarakat, 
3. Sistem Pengetahuan, 4. Bahasa, 5. Kesenian, 6. Sistem mata pencaharian, 
7. Sistem teknologi dan peralatan. Salah satu produk budaya yang 
kelahiran dan keberadaannya sangat lekat dengan latar belakang kondisi 
geografis alam lingkungan masyarakat adalah kesenian.17 Kesenian tidak 
lepas dari masyarakat sebagai salah satu bagian yang penting dari 
kebudayaan. Kesenian adalah ungkapan kreatifitas dari kebudayaan itu 
sendiri. Masyarakat merupakan penyangga kebudayaan, sedangkan 
kesenian adalah mencipta, memberi peluang untuk bergerak, memelihara, 
menularkan, dan mengembangkan untuk kemudian menciptakan  
kebudayaan baru.18 
Seni yang lahir ditengah-tengah masyarakat yang bersifat 
kerakyatan tanpa diketahui penciptanya, maka seni tersebut merupakan 
identitas dari masyarakat pendukungnya. Proses penciptaan kesenian 
tradisi terjadi hubungan antara subyek pencipta dengan kondisi  
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lingkungannya. Keadaan sosial budaya masyarakat memberi pengaruh 
kuat terhadap kehidupan kesenian tradisi tersebut berada. 19 
Kesenian yang merupakan bagian dari kebudayaan di dalamnya 
terdapat beberapa cabang seni, antara lain: seni musik, seni tari, seni rupa 
dan sebagainya. Gumbeng merupakan kesenian milik masyarakat, 
sehingga kesenian ini tidak bisa lepas dari masyarakat pendukungnya. 
Fungsi kesenian Gumbeng juga digunakan untuk kebutuhan 
masyarakatnya sebagai tata kehidupan masyarakat daerah yang 
bersangkutan. Karena eratnya hubungan kesenian dengan masyarakat 
sehingga timbulah seni pertunjukan yang tergolong sebagai bagian dari 
masyarakat yang bersangkutan. Kesenian Gumbeng di Desa 
Wringinanom  memiliki  beberapa fungsi seperti yang dijelaskan dalam 
alinea berikut. 
 
B. Fungsi Kesenian Gumbeng 
1. Fungsi Individual 
Kesenian Gumbeng bisa berguna bagi pengrawit itu sendiri karena  
dengan memainkan Gumbeng para pengrawit bisa mengungkapkan jiwa 
seninya. Disamping itu apabila kesenian Gumbeng diundang untuk orang 
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punya hajatan akan menambah penghasilan berupa upah uang bagi 
pengrawit yang terlibat.  
Mayoritas peminat kesenian Gumbeng di Desa Wringinanom 
adalah bapak-bapak yang sampai dikatan usianya sudah tua (kurang 
lebih 50 tahun). Gumbeng dalam masyarakat ini sangat penting karena 
merupakan musik klangenan bagi sebagian masyarakat Wringinanom. 
Setiap pentas pendapatan yang dihasilkan dari seorang  pemain Gumbeng 
yaitu sekitar Rp. 100.000. Untuk pesindhen pendapatan uangnya sekitar 
Rp.250.000. Pendapatan pemain kesenian Gumbeng bisa bertambah lagi 
jika ada saweran dari penonton. Pelaksanaan pertunjukan kesenian 
Gumbeng dalam acara hajatan seperti pernikahan, khitanan, ulang tahun 
dan lain-lain biasanya mengeluarkan biaya sebesar Rp 1.500.000. 
2. Fungsi Hiburan 
Pada mulanya kesenian Gumbeng digunakan sebagai ritual 
upacara bersih desa yang dilaksanakan setiap tahun, karena masyarakat 
Wringinanom masih percaya kepada hal-hal bersifat mistis dan bencana 
pageblug jika tidak melaksanakan kegiatan ritual bersih desa disertai dengan 
pementasan kesenian Gumbeng. Dalam perkembangannya kesenian ini 
juga sebagai sarana hiburan. Yakni dipentaskan pada acara orang punya 
hajatan, Agustusan, Grebeg Suro, dsb. Kesenian merupakan dari sebuah 
hiburan yang dikemas para seniman dan ditujukan oleh masyarakat yang 




menyatakan bahwa kesenian adalah hiburan, kesenian harus berguna, 
harus mendidik, kesenian yang dipentaskan untuk dikagumi.20 
3. Fungsi Pendidikan 
Pelestarian kesenian Gumbeng dilakukan dengan cara mengenalkan 
pada beberapa sekolah seperti Sd, SMP, SMA yang terdapat di wilayah 
Kecamatan Sambit. Hal ini dilakukan upaya dari pihak Desa 
Wringinanom supaya kedepannya  kesenian Gumbeng tetap hidup dan 
mampu bertahan. Selain itu juga ada pelatihan-pelatihan untuk menabuh 
instrumen Gumbeng, mengingat mayoritas pengrawit kesenian Gumbeng 
sudah banyak yang tua. 
4. Fungsi Ritual  
Kesenian rakyat bukan semata-mata sebagai hiburan bagi 
penikmatnya, pada umumnya kesenian rakyat digunakan sebagai sarana 
ritual atau ruwatan, yaitu salah satu budaya masyarakat Jawa yang 
bersifat non bendawi, yang melibatkan seni pertunjukan, seni sastra, dan 
perilaku keagamaan. Budaya spiritual juga tercermin pada berbagai 
produk budaya bendawi, seperti bangunan candi, permandian atau 
patirtan, punden berundak, bentuk rumah dan pertanian.21 Masyarakat 
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2013. 
21Nanang Wijayanto Eksistensi Kesenian Gong Gumbeng Dalam Upacara Ruwatan 
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Jawa khususnya warga Dusun Banyuripan Desa Wringinanaom 
Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo Jawa Timur masih konsisten 
menggelar upacara rirual bersih desa disertai dengan menampilkan 
kesenian Gumbeng. 
Upacara ritual bersih desa oleh masyarakat Desa Wringinanom 
ditujukan untuk mensyukuri atas nikmat Tuhan Yang Maha Esa atas 
anugerah yang telah dilimpahkan melalui hasil pertanian seperti padi, 
jagung, semangka, jeruk, ketela dan sebagainya. Menurut masyarakat 
setempat upacara ritual bersih desa ini sekaligus memperingati pepundhen 
para leluhur yang dahulu pernah memimpin DesaWringinanom. 
Upacara tersebut sangat berpengaruh besar bagi masyarakat  Desa 
Wringinanom, karena dengan dilaksanakannya upacara ritual tersebut  
maka  masyarakat akan mendapatkan kententraman. Hasil panen yang 
diperoleh akan melimpah, dan jauh dari mala petaka atau pagebluk. 
Upacara  ritual bersih desa berlangsung dengan menggunakan sarana 
pertunjukan kesenian Gumbeng. Hal ini diyakini oleh warga setempat 
merupakan permintaan roh leluhur yang mendiami tempat tersebut. 
Kesenian  Gumbeng merupakan lambang persatuan yang penuh damai di 
Desa Wringinanom yang terkait dengan pelaksanaan upacara ritual  bersih 
desa. Kehadiran Gumbeng difungsikan oleh masayarakat setempat sebagai 





C. Ritual Bersih Desa Di Telaga Mandirareja 
Kesenian rakyat merupakan milik masyarakat dareah dimana 
kesenian tersebut ada, maka fungsi kesenian rakyat ini disajikan untuk 
kepentingan masyarakat daerah tersebut yang merupakan ungkapan tata 
kehidupan masyarakat daerah yang bersangkutan. Keberadaan kesenian 
Gumbeng dalam Masyarakat Wringinanom tidak hanya berupa aktivitas 
berkesenian, tetapi lebih ditekankan pada peran atau kegunaannya. 
Artinya kesenian Gumbeng memiliki nilai tersendiri dan berkontribusi 
yang positif bagi masyarakat Wringinanom khususnya dalam 
mempertahankan eksistensi kehidupan sosial kemasyarakatan.   
Kesenian Gumbeng memiliki fungsi penting sebagai sarana ritual 
bersih desa yang diselenggarakan setiap tahun pada hari Jumat terakhir 
bulan Sela. Acara tersebut diselenggarakan disebuah tempat yang 
bermama Telaga Mandirareja Dusun Banyuripan Desa Wringinanom. 
Acara  tersebut diselenggarakan secara rutin atau turun temurun sejak 
kepala desa pertama yang bernama Hanggonduwo sampai sekarang. 
Menurut kepercayaan warga Wringinanom, penyelenggarakan ritual 
bersih desa tersebut dipercaya dapat menghindari bahaya atau malapetaka 
serta kekeringan yang melanda desa tersebut. Upacara bersih desa di 
Telaga Mandirareja ini terjadi karena adanya sistem kepercayaan 
masyarakat suatu kelompok manusia terhadap mitos yang ada. Mitos 




tertentu kepada sekelompok manusia. Danandjaja mengemukakan 
pendapatnya bahwa: 
Mitos adalah cerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar 
terjadi serta dipandang suci oleh yang empunya cerita. Van 
Peursen menganggap bahwa mitos bukan sekedar cerita tentang 
dewa-dewa, tetapi mitos mampu memberikan pedoman dan 
arah terhadap tingkah laku manusia agar lebih bijaksana 
(Danandjaja, 2001:157). 
Berdasarkan tradisi tersebut, berangkat dari  cerita yang berkembang 
di masyarakat Wringinanom, diceritakan  bahwa  upacara bersih desa 
dilakukan karena adanya musibah atau pagebluk. Tradisi ritual di Telaga 
Mandirareja Dusun Banyuripan sampai saat ini masih diselenggarakan 
kendati masyarakat kita telah berada dalam kondisi global. Namun tradisi 
yang diyakini oleh masyarakat tersebut tidak terpengaruh oleh situasi 
budaya modern. Selain itu, upacara ritual bersih desa di Telaga Mandirareja 
dilakukan sebagai upaya penyucian desa dari gangguan roh jahat yang 
mengganggu kawasan desa tersebut.  
Waktu pelaksanaan ritual bersih desa dimulai pada pukul  07.00 WIB 
yang diawali dengan menyembelih 6 ekor kambing dan dimasak oleh 
sejumlah warga menjadi masakan pindhang.22 Setelah masakan matang 
para warga melakasanakan ibadah shalat Jumat secara bersama-sama di 
Masjid terdekat. Acara ritual dimulai setelah para warga selesai 
melakukan ibadah shalat Jumat, kira-kira pukul 13.00 WIB. Acara tersebut 
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diawali dengan prosesi mengelilingi Telaga Mandirareja oleh perangkat 
Desa Wringinanom dari ibu kepala desa beserta jajarannya. Selanjutnya 
ibu kepala desa mengadakan temu wicara dengan salah satu 
perangkatnya tentang persiapan terselenggaranya ritual bersih desa 
tersebut. Ucapan atau isi pertanyaan dari kepala desa seperti alinea 
berikut: 
Wa iki wis titi wancine dienekake upacara adat bersih desa ing wulan 
sela, mula saka kui piye wa, apa uba rampene kanggo upacara adat 
bersih desa wis kok samaptakake banjur apa uwis bisa enggal-enggal 
kawiwitan. 
Terjemahan: 
Bagaimana saudara kamitua, ini sudah saatnya diadakan upacara 
bersih desa di bulan Sela, maka dari itu, bagaimana kebutuhan untuk 
upacara bersih desa apa sudah kamu siapkan, apa acara ini sudah bisa 
di mulai. 
Pertanyaan tersebut dijawab dengan, kata-kata sebagai berikut: 
Nuwun inggih ibu lurah, angsal berkah saking penjenengan, menika 
sedayanipun sampun kula estokkaken uba rampe sampun kula cekapi, 








Iya ibu kepala desa, berkat doa dari anda, ini semua kebutuhan sudah 
saya persiapkan. Iya ini acara ritual bersih desa semua sudah siap, 
maka dari itu ayo depat-cepat di mulai. 
Setelah semua perlengkapan disiapkan termasuk sesaji, Ibu Kepala 
Desa Wringinanom beserta jajaran desanya menyerahkan sesaji tersebut 
dan ditempatkan di sekitar Telaga Mandirareja. 
Unsur-unsur sesaji dalam bersih desa di Wringinanom terdiri dari: 
a. Pisang (Gedhang Setangkep) 
b. Kelapa (Kambil Gundhil) 
c. Benang (Lawe wenang) 
d. Beras 
e. Kaca cermin 
f. Sisir rambut 
g. Rokok Gerendha (Rokok yang terbuat dari kelobot) 
h. Pecok bakal (takir  daun suruh, buah gambir, dan kemiri) 
i. Kemenyan 
Penjelasan makna unsur-unsur sesaji diuraikan sebagai berikut: 
A. Gedhang setangkep : Yakni menggambarkan jari dan tangan 
menghadap ke atas atau dalam arti tangan 
tersebut sedang berdoa kepada Tuhan 




B. Kambil Gundhil :  Saat berdoa sebaiknya gegondhelanatau 
selalu ingat kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
C. Lawe Wenang :  Semua yang ada di dunia yang 
mempunyai kewenangan hanya Tuhan 
Yang Maha Esa. 
D. Beras :  Beras disini menggambarkan Masyarakat 
Wringinanom yang banyak. 
E. Kaca  : Menggambarkan Warga Wringinanom 
selalu berkaca kepada dirinya sendiri atau 
dalam artian tidak sombong. 
F. Sisir :  Sisir menggambarkan bahwa hal-hal yang 
negatif di Desa Wringinanom sudah 
dibersihkan dengan acara ritual bersih 
desa. 
G. Rokok Gerendha : Rokok ini merupakan salah satu sesaji 
kesukaan pepundhen Telaga Mandirareja. 
H. Pecok Bakal :  Sesaji pelangkap 
I. Menyan :  Sesaji pelengkap23 
 
                                                        




Setelah sesaji ditempatkan yang dianggap keramat, ibu kepala desa, 
beserta jajarannya dan warga Wringinanom semuanya berkumpul dengan 
duduk bersila di sekitar Telaga Mandirareja untuk mengikuti acara 
selamatan. Acara tersebut dipimpin oleh sekretaris Desa Wringinanom dan 
mengaturkan sesaji tersebut dengan ucapan mantra sebagai berikut : 
Bismillahirrohman nirrojim, Awal nira akhir ira lan kowe sohabate 
Rasullilah aje’main. Ya Allah, yang tapane yo bumi ora owah siti 
kang asung bekti, jagad kang asung berkat siti, pertala kuwasa lebur 
durbala kuwasa lebur pancabaya sukma mulya hangratoni kabehe 
nyawa... Rabbana atina fiddunya hasanatah, wa fil akhiroti hasanah 
waqina adzaa ban naar 
Terjemahannya sebagai berikut: 
Bismillahirohman nirrojim, awal akhir kamu dan kamu sahabat dari 
Rasulullah aj’main. Ya Allah, yang semedinya ya bumi tidak bergerak 
tanah membawa bekti, dunia yang memberkahi, tanah mempunyai 
kuasa melebur semua bahaya dan semua malapetaka. Sukma yang 
menguasai semua kehidupan....Rabbana atina fiddunya hasanatah, wa 
fil akhiroti hasanah waqina adza banaar. 
Setelah acara selametan dan berdoa bersama, Masyarakat 




melakukan santap siang bersama-sama dan setalah itu parisuka dengan 
menggelar kesenian Gumbeng.24 
 Dalam acara ritual bersih desa tersebut kesenian Gumbeng memiliki 
peranan penting sebagai sarana kelengkapan ritual dan mediasi antara 
warga sekitar yang diwakili oleh ibu kepala desa beserta jajarannya 
dengan para pepundhen atau penunggu desa yang dipercaya bersifat ghaib. 
Menurut kepercayaan warga setempat, bahwa kesenian Gumbeng 
merupakan kelangenan pepundhen yang menempati Telaga Mandirareja 
tersebut.  
Pada waktu upacara bersih desa kesenian Gumbeng menyajikan 
beberapan repertoar gendhing, diantaranya: Lancaran Ricik-ricik, Kebo Giro, 
Ladrang Wilujeng, Ladrang Mugi rahayu, Ketawang Puspawarna, Ketawang 
Sinom parijatha, Ayak-ayak Gedhog, Langgam Caping Gunung, Serampat dsb. 
Pada acara tersebut juga ditampilkan sebuah kesenian Tayub atau 
Gambyong diiringi dengan kesenian Gumbeng. Penampilan kesenian 
Tayub dalam acara ritual tersebut hanya sebagai pelengkap dan hiburan 
bagi masyarakat setempat.  
Penampilan kesenian Tayub sebagai rasa syukur masyarakat 
Wringinanom kepada Tuhan Yang Maha Esa bahwa desanya telah 
mendapatkan keselamatan lepas dari hal-hal yang berbau sukerta dan 
murah sandang pangan. Nilai yang terkandung dalam Tayub yakni 
                                                        




kesamaan kepentingan untuk mengapresiasikan kemampuan jiwa dan 
bakat seni, baik kemampuan sebagai penabuh gamelan ataupun para 
penari. Menggelar Tayub serta diiringi dengan kesenian Gumbeng 
merupakan salah satu sarana pelengkap ritual serta wujud rasa syukur 
Masyarakat Wringinanom kepada Tuhan Yang Maha Esa setelah Desanya 
dijauhkan dari hal-hal yang tidak diinginkan, hilang sukerta dan murah 
sandang pangan. 
 Jalan sajian beksan Tayub dipimpin oleh pramugari yang merupakan 
salah satu perangkat Desa wringinanom. Pramugari tersebut menari 
dengan seorang pesindhen kesenian Gumbeng dan diikuti oleh perangkat-
perangkat  Desa Wringinanom secara bergantian. Dengan adanya Tayub 
diiringi kesenian Gumbeng maka masyarakat akan terhibur, larut dalam 
suasana kebersamaan, dan juga menumbuhkan rasa sosial yang tinggi. 
Berkat rasa kebersamaan untuk saling memiliki, saling memelihara dan 
Saling melestarikan. Gotong royong yang tumbuh berkat imajinasi 
perpaduan irama kesenian Gumbeng ini sehingga akan saling membantu, 
saling kerja sama untuk bersama-sama meningkatkan dan memajukan 
wilayah Desa Wringinanom akan tetap terjaga. Hal ini merupakan suatu 







C. Dampak dari Pelaksanaan Ritual Bersih Desa 
Masyarakat Desa Wringinanom masih percaya dengan adanya hal-
hal bersifat ghaib dan tentunya juga hal-hal terkait dengan pelaksanaan 
ritual bersih desa untuk menghindari dari malapetaka, menghilangkan 
sukerta dan bahaya pageblug. Upacara ini dilakukan karena kepercayaan 
manusia terhadap alam ghaib. Di dunia ghaib didiami oleh berbagai 
makhluk yang tidak dapat dikuasai oleh manusia dengan cara-cara 
biasa.25 Dengan demikian uraian diatas merupakan suatu hal yang perlu 
diketahui oleh masyarakat Desa Wringiananom agar selalu menjaga alam 
semesta beserta isinya.  
Orang Jawa mempercayai suatu kekuatan yang menempati alam 
sekitar, sehingga mereka percaya bahwa Telaga Mandirareja yang selama 
ini sebagai pepundhen di Desa Wringinanom akan memberi kesuksesan, 
kebahagiaan, maupun ketentraman. Maka dari itu masyarakat 
Wringinanom tetap mengadakan kegiatan bersih desa sampai sekarang ini.  
Dampak dari kegiatan tersebut tentunya untuk menghilangkan hal-
hal negatif, sukerta yang ada di Desa Wringinanaom. Selain itu kegiatan 
tersebut  merupakan  upaya masyarakat untuk mengingat-ingat kepada 
pepundhen yang babat Desa Wringinanom. Tidak lupa juga dengan 
kegiatan tersebut merupakan rasa syukur Masyarakat Desa Wringinanom 
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kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan kenikmatan, 
kesehatan, dan rezeki.  
Masyarakat Wringinanom yakin semua yang ada di dunia ini yang 
mengatur hanya Tuhan dan manusia sebagai makhluknya wajib 
menyembah, menjalankan perintahnya dan menjauhi larangannya.  
Dengan adanya kegiatan ritual bersih desa, nilai-nilai kebersamaan, 
kerukunan, gotong royong dan saling membantu terpupuk antar anggota 
masyarakat. Tidak ketinggalan kegiatan ritual bersih desa merupakan 
bentuk pelestarian terhadap kesenian tradisi yang langka seperti halnya 
kesenian Gumbeng. Walaupun ditengah-tengah era modern seperti saat 







DISKRIPSI SAJIAN KESENIAN GUMBENG 
 
 
A. Repertoar dan bentuk Gendhing Kesenian Gumbeng 
Instrumen kesenian Gumbeng di Desa Wringinanom mayoritas 
didominasi oleh ricikan bambu yang terdiri dari Angklung, dan Gong 
Bonjor dan sajian repertoar-repertoar gendhingnya mayoritas mengadopsi 
repertoar dan sajian gamelan Jawa. Repertoar yang sering disajikan 
diantaranya gendhing berbentuk Lancaran, Ketawang, Langgam. Jineman, 
Ladrang dan Ayak-ayak. Teknik yang digunakan dengan dikocok yang 
melahirkan pola tabuhannya serupa dengan pola tabuhan instumen-
instrumen pada gamelan ageng Jawa seperti mbalung dan imbal.26 
Cara membunyikan instrumen Gumbeng dengan cara dikocok atau 
digoyangkan tersebut khusus pada instrumen Angklung. Dalam satu 
ongkek terdapat 15 Angklung, yang akan dibagi menjadi tiga bagian yaitu  
setiap orang akan memegang lima Angklung yang masing-masing 
berperan sebagai pemain Bonang Barung, Bonang Penerus dan Demung. 
Sedangkan Gong Bonjor dibunyikan dengan cara meniup seperti Gong 
Bumbung yang terdapat dalam Kesenian Calung di Kabupaten  Banyumas.  
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Seorang pengendang dalam penyajian gendhing kesenian Gumbeng 
berfungsi sebagai pemimpin. Seperti karawitan Jawa pada umumnya 
untuk memulai jalannya sajian gendhing kesenian Gumbeng diawali 
dengan buka. Pengertian buka yaitu sebuah melodi yang disajikan oleh 
salah satu ricikan dan berfungsi untuk memulai sebuah sajian gendhing.27 
Ricikan Angklung tengah pada kesenian Gumbeng merupakan ricikan 
untuk mengawali buka yang mempunyai peranan seperti Bonang Barung. 
Pada karawitan Jawa Bonang Barung salah satu instrumen yang dapat 
dikategorikan sebagai instrumen garap ngajeng peran Bonang Barung 
penting sekali karena pola tabuhannya mendahului ricikan balungan, dan 
sebagai pamurba lagu. 
Dikalangan masyarakat karawitan di Indonesia, terutama di 
lingkungan para praktisi, istilah gamelan biasa digunakan hanya untuk 
menyebut sejumlah atau seperangat ricikan. Seperti pengelompokan ini 
menyebutkan, karawitan dalam kelompok ini adalah perangkat musik 
yang sebagian terbesar alat musiknya terdiri dari ricikan-ricikan bambu. 
Sebagian besar instrumen musik bambu terdiri dari rangkaian buluh 
bambu dengan berbagai ukuran yang dipotong belah pada salah satu 
ujungnya yang tidak beruas. Ukuran, bentuk, serta volume potongan 
belah buluh inilah yang menentukan tinggi rendahnya (frekuensi) nada 
                                                        
27 Darsono, Garap Mrabot Gendhing Onang-onang, Rara Nangis, Jingking, Ayak-ayakan, 




serta kualitas suara buluh bambu.28 Bentuk ini seperti instrumen 
Angklung bambu pada kesenian Gumbeng di Wringinanom. 
Dalam kesenian Gumbeng, dapat disajikan berbagai repertoar 
gendhing-gendhing yang berlaras slendro sesuai dengan laras Angklung, 
yang disesuaikan  dengan kemampuan para pengrawit kesenian Gumbeng 
dalam hal menyajikan repertoarnya. Kesenian Gumbeng tidak 
memungkinkan menyajikan gendhing yang bertempo cepat seperti 
bentuk srepeg dan sampak. Karena dalam kesenian tersebut tidak memiliki 
instrumen Kempul, selain itu kemampuan Angklung hanya terbatas pada 
gendhing-gendhing yang bertempo lambat, karen tidak dudukung 
dengan  instrumen Kempul dan Kenong yang tidak dimiliki oleh kesenian 
Gumbeng.29 Repertoar gendhing kesenian Gumbeng hanya terbatas pada 
gendhing-gendhing sejenis bentuk Lancaran, Ketawang, Langgam, Jineman, 
Ladrang, dan  Ayak-ayak seperti yang tercantum berikut: 
Bentuk Lancaran :  
1. Ricik-ricik Banyumasan 
2. Kebo Giro 
3. Babar Layar 
4. Singo Nebah 
5. Manyar Sewu 
                                                        
28Rahayu Supanggah Bothekan Karawitan I hal 14 tahun 2002. 




Bentuk Ketawang :  
1. Puspa Warna 
2. Subakastawa 
3. Jamuran 
4. Kaduk Rena 
5.  Sinom Parijatha 
Bentuk Langgam :  
1. Ali-ali 
2. Ngimpi 
3. Caping Gunung 
4. Mawar Biru 
5. Sri Huning 
Bentuk Jineman : 
1. Glathik Glindhing 
2. Uler Kambang 
3. Mari Kangen 
4. Klambi Lurik 














B.Diskripsi Sajian Gendhing Kesenian Gumbeng 
  Dalam Setiap penampilannya, kesenian Gumbeng hanya 
menyajikan repertoar gendhing dan semua berlaras slendro. Gendhing 
tersebut selalu disajikan setiap pentas. Nama-nama Gendhingnya: 
1. Lancaran Ricik-ricik 
2. Lancaran Kebo Giro 
3. Manyar Sewu 
4. Ladrang Wilujeng 
5. Ladrang Mugi Rahayu 
6. Ketawang Puspawarna 
7. Ketawang Sinom Parijatha 
8. Langgam Caping Gunung 







 Berikut diskripsi sajian setiap gendhing. 
1. Lancaran Ricik-ricik Banyumasan 
Lancaran Ricik-ricik Banyumasan disajikan pada kesenian Gumbeng 
diawali dengan buka oleh instrumen Angklung yang berperan sebagai 
Bonang Barung, disambut Kendhang dan Gong Bonjor. Selanjutnya  menuju 
ompak dua kali rambahan menggunakan teknik kendhang Kalih Lancaran. 
Sehabis ompak, Kendhang memberi tanda masuk ke bagian vokal Ricik-ricik 
Banyumasan. Vokal disajikan dua kali rambahan dan pada bagian vokal 
garap Kendhang adalah pematut. Setelah disajikan dua rambahan vokal, 
Kendhang memberi tanda untuk berakhir (suwuk) pada akhir cakepan vokal. 
2. Ketawang Puspawarna 
Deskripsi sajian Ketawang Puspawarna diawali dengan buka oleh 
Angklung yang berfungsi sebagai Bonang Barung, kemudian disambut 
oleh Kendhang dan Gong Bonjor. Kemudian disajikan dengan irama 
tanggung dan irama dados. Selanjutnya menuju ke bentuk ompak dua kali 
rambahan dan ngelik. Sehabis ngelik, kembali ke bentuk ompak satu kali 
rambahan terus ke bagian ngelik dan suwuk. Garap Kendhang pada Ketawang 
Puspawarna dalam kesenian Gumbeng sama dengan kendang Ketawang 
gaya Surakarta atau disebut dengan garap Kendhang Kalih Ketawang. 






3. Langgam Caping Gunung. 
Langgam Caping Gunung jika disajikan, yakni diawali dengan buka 
celuk dari pesindhen. Selanjutnya masuk menuju bentuk Langgam irama 
dados, yang disajikan dua kali rambahan menggunakan kendhangan pamatut. 
Biasanya setelah dua kali rambahan, Langgam Caping Gunung kalajengaken 
atau dilanjutkan ke gendhing Srampat dan menggunakan kendhangan Tayub 
Tulungagungan. 
4. Ladrang Wilujeng 
Diskripsi sajian Ladrang Wilujeng, menggunakan garap Kendhang 
kalih Ladrang irama dados, yang diawali dengan buka oleh instrumen 
Angklung yang berfungsi sebagai Bonang Barung. Disambut  kendang 
selanjutnya masuk garap  irama tanggung dan irama dados. Diteruskan  
ompak dua kali rambahan dan ngelik. Pada bagian ngelik biasanya digerongi 
dengan cakepan gerongan salisir. Setelah bagian ngelik kembali ke bagian 
ompak satu kali rambahan serta ngelik. Kemudian dilanjutkan ke garap 
kendhangan ladrang ciblon irama wilet sebanyak empat rambahan serta 
diakhiri suwuk. 
C. Diskripsi Pola Sajian Ricikan Kesenian Gumbeng 
 Bab ini membahas pola garap setiap ricikan kesenian Gumbeng 
diantaranya Angklung besar (Demung), Angklung tengah (Bonang Barung) 




Gumbeng merupakan hasil dari suatu tindakan kreatif para seniman 
Gumbeng untuk menyampaikan ide atau gagasan di dalam mengolah 
atau menafsir tabuhan ricikan dan gendhing pada perangkat gamelan 
Angklung. Hasil tafsir permainan ricikan berwujud pola-pola tabuhan 
ricikan, sedangkan hasil tafsir terhadap gendhing berwujud sajian 
gendhing yang di dalamnya meliputi penggunaan pola tabuhan ricikan, 
irama, laya jalannya, keras lirih. 
Satu hal penting yang mendasari para pengrawit kesenian Gumbeng 
dalam menentukan garap gendhing yang disajikan, yaitu lagu vokal dari 
pesindhen. Lagu dari pesindhen yang menentukan atau memberi petunjuk 
para pengrawit di dalam menggarap pola permainan ricikan Angklung. 
Disamping itu lagu vokal juga menentukan irama, maka pengrawit di sini 
dituntut hafal terlebih dahulu atau paling tidak tahu alur lagunya. Para 
pengrawit kesenian Gumbeng dalam menyajikan pola tabuhan tidak 
mungkin lepas dari lagu vokal, sebebas apapun tingkat improvisasi 
seseorang pengrawit dalam menyajikan gendhing tidak mungkin lepas 
dari seleh-seleh dari lagu vokal.30 
Semua instrumen Angklung dalam kesenian Gumbeng dimainkan 
dengan cara dikocok atau di goyang, dan setiap Angklung (besar, tengah 
dan kecil) menduduki peran yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut 
tampak pada melodi lagu yang dihasilkan, seperti Angklung besar 
                                                        




menghasilkan pola lagu mbalung seperti Demung dalam konvensi 
karawitan Jawa, Angklung tengah kecil berperan sebagai Bonang Barung 
dan Angklung kecil berperan sebagi Bonang Penerus. Kedua ricikan 
tersebut memainkan teknik imbal dalam konvensi karawitan Jawa. Semua 
penyajian garap gendhing dalam kesenian Gumbeng semuanya 
menggunakan teknik imbal. Teknik imbal yaitu teknik tabuhan yang mana 
Bonang Barung dan Bonang Penerus memainkan pola-pola lagu terdiri dari 
beberapa nada yang secara ajeg saling jalin-menjalin.31 Berikut contoh 




                                                        




1. Lancaran Ricik-ricik Banyumasan  
Bk . 3 . 1  . 3 . 2  . 1 . g6 
 . 1 . 6  . 3 . 2  . 5 . 3  . 2 . 1 
 . 2 . 3  . 5 . 3  . 5 . 6  . 1 . g6 
 Dalam kesenian Gumbeng Lancaran Ricik-ricik Banyumasan diawali dengan 
permainan Angklung tengah atau Bonang Barung yang bertugas sebagai buka 
dalam irama lancar. 
Angklung Bonang Barung/tengah 
Bk . 3 . 1  . 3 . 2  . 1 . g6 
Angklung Besar atau Angklung Demung 
BAL. 1 . 6  . 3 . 2  . 5 . 3  . 2 . 1 
AB . 1 . 6  . 3 . 2  . 5 . 3  . 2 . 1 
BAL. 2 . 3  . 5 . 3  . 5 . 6  . 1 . g6 
AB . 2 . 3  . 5 . 3  . 5 . 6  . 1 . g6 
 Setiap bentuk lancaran irama lancar Angklung besar yang atau Angklung 
Demung biasanya menggunakan teknik tabuhan serupa dengan Saron Penerus. 




BAL  . 1  .  6   .  3  .  2 
AT .3 .6  .3  .6   .6  .2  .6  .2 
AK 5. 1.  5.  1.   1.  3.  1.  3. 
BAL  . 5  .  3   .  2  .  1 
AT .1 .3  .1  .3   .5  .1  .5  .1 
AK 2. 5.  2.  5.   6.  2.  6.  2. 
BAL  . 2  .  3   .  5  .  3 
AT .1 .3  .1  .3   .1  .3  .1  .3 
AK 2. 5.  2.  5.   2.  5.  2.  5. 
BAL  . 5  .  6   .  1  .  6 
AT .3 .6  .3  .6   .3  .6  .3  .6 
AK 5. 1.  5.  1.   5.  1.  5.  1. 
 
Keterangan BAL : Balungan 
 AB : Angklung besar 
 AT : Angklung tengah 






Vokal Lancaran Ricik-Ricik Banyumasan Sl. Mny 
      . 2 . 1  . 3 . 2  . 1 . g6 
 . ! . 6  . 3 . 2  . 5 . 3  . 2 . 1 
 . . . .  # 6 ! @  @ . # 6  3 5 6 ! 
      Ri- cik kum- ri  cik  gri- mis - e wus- te- ka 
 . 2 . 3  . 5 . 3  . 5 . 6  . ! . 6 
 . @ 6 5  3 3 . .  3 3 . !  . @ ! 6 
  Sa- dhe la  ma- ning    ba- pak-  ke   wus te- ka 
 . ! . 6  . 3 . 2  . 5 . 3  . 2 . 1 
 . 5 3 2  . . 2  z2x xx x x x c5 . 6 3  1 2 1 1 
  Nyong ka ged    a  dhuh   ri- ka  mbek-ta na- pa 
 . 2 . 1  . 2 . 3  . 5 . 6  . ! . 6 
 . . 5 6  . . 5 3  2 1 3 2  . . 1 y 





Contoh Kendangan Ricik-Ricik pada Kesenian Gumbeng 
Bk . . . .  . . . .  I I P B  I P P P 
 P P P P  P B P P  P B P P  P B P I 
 P P P P  N I N N  . N N I  P N P N 
Ompak 
 _ . I . I  . jPL . jPL  . I . I  P N P N 
 . I . I  . jPL . jPL  P N P N  P N P N 
 . I . I  . jPL . jPL  . I . I  jPL N jPL N 
 P P P P  B P . .  . I . PL  . jPL . jPL 
Nyekar 
 . K B I  . jPL . jPL  N I . B  . B . B 
 N I . jPL  . jPL . jPL  . I . B  . B . B 
 . I . jPL  . jPL . jPL*  N I . P  . P . jIP 
 P P P P  N I N B  . N N I  P N P N _ 
        Suwuk  * N I N I  P B P I 





2.  Ketawang Puspawarna  
Bk . . y 1  2 3 2 1  3 3 1 2  . 1 2 g6 
A  [ . 2 . 3  . 2 . 1  . 3 . 2  . 1 . g6 ] 
B  [ . . 6 .  2 3 2 1  3 2 6 5  2 3 5 g3 
 y 1 3 2  6 3 2 1  . 3 . 2  . 1 . g6 
 . 2 . 3  . 2 . 1  . 3 . 2  . 1 . g6 ] 
 Dalam kesenian Gumbeng tidak mengenal istilah pin atau titik dalam 
penulisan notasi, biasanya titik atau pin di isi dengan tabuhan tertentu sesuai 
dengan alur lagu yang dibawakan.   
Bk . . y 1  2 3 2 1  3 3 1 2  . 1 2 g6 
A [ 1 2 5 3  6 3 2 1  2 3 1 2  3 2 1 g6 ] 
B  _ 1 6 1 6  2 3 2 1  3 2 6 5  2 3 5 g3 
 y 1 3 2  6 3 2 1  2 3 1 2  3 2 1 g6 








 Permainan Angklung Demung atau Angklung besar, diawali dengan 
permainan Angklung tengah yang bertugas sebagai buka.  
Bk . . y 1  2 3 2 1  3 3 1 2  . 1 2 g6 
Bagian A 
BAL [ 1 2 5 3  6 3 2 1  2 3 1 2  3 2 1 g6 ] 
AB  1 2 5 3  6 3 2 1  2 3 1 2  3 2 1 g6 
 
    irama tanggung        irama dadi 
    setelah buka 
 Setelah buka bagian A dan atau ompak yang disajikan dua kali rambahan, 
masuk irama tanggung dan irama dadi. 
Tabuhan Demung pada waktu irama dadi 
Bagian A 
BAL  [ 1 2 5 3  6 3 2 1  2 3 1 2  3 2 1 g6 
AB  1 2 5 3  6 3 2 1  2 3 1 2  3 2 1 g6 
Bagian B 
BAL  [ 1 6 1 6  2 3 2 1  3 2 6 5  2 3 5 g3 ] 
AB  1 6 1 6  2 3 2 1  3 2 6 5  2 3 5 g3  
BAL [ y 1 3 2  6 3 2 1  2 3 1 2  3 2 1 g6 ] 
AB   y 1 3 2  6 3 2 1  2 3 1 2  3 2 1 g6  
BAL [ 1 2 5 3  y 3 2 1  2 3 1 2  3 2 1 g6 ] 





 Tabuhan instrumen Angklung tengah dan Angklung kecil, pada Ketawang 
Puspawarna. Bagian A atau ompak disajikan dua rambahan. 
Dimulai buka oleh Angklung tengah, masuk irama tanggung dan irama dadi. 
Bk . . y 1  2 3 2 1  3 3 1 2  . 1 2 g6 
Bagian A   
BAL { 1 2 5 3  6 3 2 1 
AT  11 22 55 33  66 33 22 11    
AK  22 33 66 55  11 55 33 22 
Setelah irama tanggung atau yang disebut  irama dadi. 
BAL  2  3   1  2   3  2   1  g6 
AT .1.3.1.3  .6.2.6.2  .6.2.6.2  .3.6.3.6 
AK 2.5.2.5.  1.3.1.3.  1.3.1.3.  5.1.5.1. 
 Ketawang Puspawarna bagian A atau ompak, irama dadi. 
 
BAL { 1  2   5  3   6  3   2  1 
AT .6.2.6.2  .1.3.1.3  .1.3.1.3  .5.1.5.1 
AK 1.3.1.3.  2.5.2.5.  2.5.2.5.  6.2.6.2. 
 
BAL  2  3   1  2   3  2   1  g6 } 
AT .1.3.1.3  .6.2.6.2  .6.2.6.2  .3.6.3.6 
AK 2.5.2.5.  1.3.1.3.  1.3.1.3.  5.1.5.1. 
 Tabuhan Angklung tengah dan kecil, pada saat menyajikan Ketawang 
Puspawarna. Pada bagian B atau ngelik irama dadi. 
 
BAL  1  6   1  6   2  3   2  1 
AT .3.6.3.6  .3.6.3.6  .1.3.1.3  .5.1.5.1 






BAL  3  2   6  5   2  3   5  g3 
AT .6.2.6.2  .2.5.2.5  .1.3.1.3  .1.3.1.3 
AK 1.3.1.3.  3.6.3.6.  2.5.2.5.  2.5.2.5. 
 
BAL  6  1   3  2   6  3   2  1 
AT .5.1.5.1  .6.2.6.2  .1.3.1.3  .5.1.5.1 
AK 6.2.6.2.  1.3.1.3.  2.5.2.5.  6.2.6.2. 
 
BAL  2  3   1  2   3  2   1  g6 
AT .1.3.1.3  .6.2.6.2  .6.2.6.2  .3.6.3.6 
AK 2.5.2.5.  1.3.1.3.  1.3.1.3.  5.1.5.1. 
 
BAL  1  2   5  3   6  3   2  1 
AT .6.2.6.2  .1.3.1.3  .1.3.1.3  .5.1.5.1 
AK 1.3.1.3.  2.5.2.5.  2.5.2.5.  6.2.6.2. 
 
BAL  2  3   1  2   3  2   1  g6 
AT .1.3.1.3  .6.2.6.2  .6.2.6.2  .3.6.3.6 
AT 2.5.2.5.  1.3.1.3.  1.3.1.3.  5.1.5.1. 
 
Keterangan BAL : Balungan 
 AB : Angklung besar 
 AT : Angklung tengah 





Gerongan Ketawang Puspawarna, Slendro manyura 
. . y 1  2 3 2 1  3 3 1 2  . 1 2 y 
. 2 . 3  . 2 . 1  . 3 . 2  . 1 . y 
Ngelik dimasuki gerong 
. . 6 .  @ # @ !  # @ 6 5  2 3 5 3 
. . . .  j.@ # zj!kx#c@ jz@kx.c!  j.kz6c! jz@kx.c# jz!xk@c6 5  j.6 jz6xk!c@jkz6jx!xjk6c5 3 
     Kembang kencur  ka- car yan hang  gung ci- na- tur 
6 ! # @  6 3 2 1  . 3 . 2  . 1 . y 
. . jz6kx!c@ z@x x x x c#jjkz!xk@c6 3 jkz3jx5jkx3c2 1  . . jz3kx.c5 2  j.kz3c5 3 zj1xk2c1 y 
  Se-      dhet  kangsari- ra    gan- des  ing wi- ra- ga 
. 2 . 3  . 2 . 1  . 3 . 2  . 1 . y 
. . zj5kx.c6 3  j.5 6 jkz3jx5jkx3c2 1  . . jz3kx.c5 2  j.kz3c5 3 jz1kx2c1 y 
  Ke- wes  yen   ngandi ka    ha- nge-  nga-nyut ji- wa 
 
2) Kembang blimbing, pinethik bali mring tembing 
 Maya-maya sira, wong pindha mustika 
 Retune kusuma, patine wanodya 
3) Kembang duren, sinawang sinambi leren 
 Ndalongop kang warna sumeh semunira 
 Luwes pamicara, hangenganyut dirya 
4) Kembang aren, tumungul aneng pang duren 
 Sadangune kula, mulat mring paduka 






Ketawang Puspawarna pada kesenian Gumbeng 
Bk. I I P B ... P . B P B 
.PB.  P.PB  .P.P  .B.nP 
PBPB  .PBP  .KPB .K.P  .B.K IP.gB 
.K.K .K.K  .K.K IP.B  .K.P .K.P  .KPB .K.nP 
.P.B .P.B  .K.P .B.P  .KPB .K.P  .B.K IP.gB 
.K.K .K.K  .K.K IP.B  .K.P .K.P  .KPB .K.nP 
.P.P.P.PIVDKIbPI PB I..jDL.IPPDBPDBKIjPLDL 
_IKjPLDIKjPLDIPLDIPDPB...IPP.PDBDVIKjPLD 
IKjPLDIKjPLDIKDIPDPBIDL.IPPDBPDBKIKjPLDL_ 





3. Langgam Caping Gunung  
Langgam Caping Gunung dalam kesenian Gumbeng dimulai dengan buka celuk 
atau buka dari pesindhen, adapun notasinya seperti berikut; 
Ompak (A) :  
 1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g5 
Vokal (B) : 
 1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g1 
 1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g5 
 3 2 3 5  6 1 6 5  6 5 1 6  5 6 1 g6 
 1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g5 
Tabuhan instrumen Angklung besar atau Angklung Demung, diawali dengan 
buka celuk dari Pesindhen 
...j.!  j@!  @ j.kz5c!6,    seleh balungan pada gatra pertama  
       Dek  jaman ber  ju  ang       seleh 6 pada notasi vocal Langgam Caping Gunung 
 
BAL  1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g1 
AB  1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g1 
 
BAL  1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g5 
AB  1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g5 
 
BAL  3 2 3 5  6 1 6 5  6 5 1 6  5 6 1 gy 






BAL  1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g5 
AB  1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g5 
 
Ompak (A) Langgam Caping Gunung 
 
BAL  1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g5 
AB  1 2 1 6  3 2 3 5  2 3 2 1  3 2 3 g5 
 
Pada Langgam Caping Gunung tabuhan Angklung tengah dan kecil sama 
dengan tabuhan instrumen Angklung besar yakni diawali dengan buka celuk dari 
pesinden dan jatuh pada balungan nada 6 gatra pertama. 
BAL   1  2  1  6   3  2  3  5 
      Buka celuk dari pesindhen6 AT .6 .2 .6 .2 .2 .5 .2 .5 
         6 AK 1. 3. 1. 3. 3. 6. 3. 6. 
BAL   2  3  2  1   3  2  3  g1 
AT  .1 .3 .1 .3 .5 .1 .5 .1  .6 .2 .6 .2 .5 .1 .5 .1 
AK  2. 5. 2. 5. 6. 2. 6. 2.  1. 3. 1. 3. 6. 2. 6. 2. 
 
BAL   1  2  1  6   3  2  3  5 
AT  .6 .2 .6 .2 .3 .6 .3 .6  .6 .2 .6 .2 .2 .5 .2 .5 
AK  1. 3. 1. 3. 5. 1. 5. 1.  1. 3. 1. 3. 3. 6. 3. 6. 
 
BAL   2  3  2  1   3  2  3  g5 
AT  .1 .3 .1 .3 .5 .1 .5 .1  .6 .2 .6 .2 .2 .5 .2 .5 
AK  2. 5. 2. 5. 6. 2. 6. 2.  1. 3. 1. 3. 3. 6. 3. 6. 
 
BAL   3  2  3  5   6  1  6  5 
AT  .6 .2 .6 .2 .2 .5 .2 .5  .5 .1 .5 .1 .2 .5 .2 .5 





BAL   6  5  1  6   5  6  1  g6 
AT  .2 .5 .2 .5 .3 .6 .3 .6  .3 .6 .3 .6 .3 .6 .3 .6 
AK  3. 6. 3. 6. 5. 1. 5. 1.  5. 1. 5. 1. 5. 1. 5. 1. 
 
BAL   1  2  1  6   3  2  3  5 
AT  .6 .2 .6 .2 .3 .6 .3 .6  .6 .2 .6 .2 .2 .5 .2 .5 
AK  1. 3. 1. 3. 5. 1. 5. 1.  1. 3. 1. 3. 3. 6. 3. 6. 
 
BAL   2  3  2  1   3  2  3  g5 
AT  .1 .3 .1 .3 .5 .1 .5 .1  .6 .2 .6 .2 .2 .5 .2 .5 
AK  2. 5. 2. 5. 6. 2. 6. 2.  1. 3. 1. 3. 3. 6. 3. 6. 
 
Tabuhan saat Ompak Langgam Caping Gunung 
BAL   1  2  1  6   3  2  3  5 
AT  .6 .2 .6 .2 .3 .6 .3 .6  .6 .2 .6 .2 .2 .5 .2 .5 
AK  1. 3. 1. 3. 5. 1. 5. 1.  1. 3. 1. 3. 3. 6. 3. 6. 
 
BAL   2  3  2  1   3  2  3  g5 
AT  .1 .3 .1 .3 .5 .1 .5 .1  .6 .2 .6 .2 .2 .5 .2 .5 
AK  2. 5. 2. 5. 6. 2. 6. 2.  1. 3. 1. 3. 3. 6. 3. 6. 
 
Keterangan: BAL: Balungan 
 AB : Angklung besar 
 AT : Angklung tengah 






Langgam Caping Gunung Sl. Sanga 
. 1 . 2  . 1 . 6  . 3 . 2  . 3 . 5 
. . . j.!  j@! @ j.k5! 6  . j.3 j53 2  j.6 ! jz6c5 5 
   Dek  jaman ber ju ang   njur kelingan  a nak la nang 
. 2 . 3  . 2 . 1  . 3 . 2  . 3 . 1 
. . j.6 !  j.5 3 jz2c1 1  . j.t j12 2  j.1 jy1 j.6 1 
  Bi yen  tak o pe ni   yen sai ki  a na ngen di 
 
. . . 2  . 1 . 6  . 3 . 2  . 3 . 5 
. . . j.!  j@! @ j.k5! 6  . j.3 j53 2  j.6 ! jz6c5 5 
   Ja  rene wis me nang   ke turu tan  sing di gadhang 
 
. 2 . 3  . 2 . 1  . 3 . 2  . 3 . 5 
. . j.6 !  j.5 3 jz2c1 1  . j.t j12 2  j.2 3 j25 5 
  Bi yen  ning gal jan ji   gek sai ki  a pa la li 
. 3 . 2  . 3 . 5  . 6 . !  . 6 . 5 
. . . .  . 2 j.3 5  . j.6 j!6 !  j.5 3 jz6c! 5 
      Neng gu nung   takcadhongi  se ga ja gung 
 
. 6 . 5  . 6 . !  . 5 . 6  . ! . 6 
. . . .  . 5 j.6 !  . j.6 j!6 !  j.6 jz5c! j.5 6 
      Yen mendhung             tak  sili hi  ca ping gu nung 
 
. 1 . 2  . 1 . 6  . 3 . 2  . 3 . 5 
. . . j.!  j@! @ j.kz5c! 6  . j.3 j53 2  j.6 ! jz6c5 5 
   Syo  kur bi sa nyawang   gunung de sa  da di re ja 
 
. 2 . 3  . 2 . 1  . 3 . 2  . 3 . 5 
. . j.6 !  j.5 3 zj2c1 1  . j.5 j12 2  j.2 3 zj2c5 5 






Contoh Kendhangan Langgam Caping Gunung 
    1    2    1    6    3    5    6    5 
 . . . 0 . . . 0 . . . 0 . . . 0 . . . 0 . . . 0 . . . 0 . . . 0 
 . . . . . . . . . . . B . j.P jPP I j.P I jPL I j.V jPL . N . V . jNB . j.P jPP I 
 
    6    1    2    1    3    2    3    g1 
 . V . N . V j.P I j.P jIP jLN B jBN B jBN B jBN B N B N I N I . B . N . jVP jPP I 
 
    1    2    1    6    3    2    6    5 
 . V . N . V j.P I . V . N . jVP jPP I P . P I . P . N . V . N . V j.P I 
 
    6    1    2    1    3    2    6    g5 
 . V . N . V j.P I j.P jIP jLB B jBN B jBN N jBN B N B N I N B . V . N . jVP jPP I 
 
    .    2    3    5    6    1    6    5 
 . V . N . V j.P I . V . N . jVP jPP I P . P I . P . B . V . N . V j.P I 
 
    .    5    6    1    6    1    5    g6 
 . B . N . V j.P I j.P jIP L N V jBN jBN B jBN B N B N I N B . V . N . jVP jPP I 
 
    1    2    1    6    3    2    6    5 
 . B . N . V j.P I . V . N . jVP jPP jIP ppppjPP jIP jPP jIP jPN jBN B B N j.P jPP P jLI I I N 
 
    6    1    2    1    3    2    6    g5 









A. Kesimpulan  
Desa Wringinanom terletak di bagian sudut selatan Kota Ponorogo 
sebagai salah satu desa terluas di wilayah Kecamatan Sambit Kabupaten 
Ponorogo kurang lebih 1050 ha. Desa tersebut terdiri dari empat dukuh, 
yakni Dukuh Krajan, Nambang, Tambong dan Banyuripan. Masyarakat 
Wringinanom sangat antusias terhadap keberadaan kesenian tradisional, 
terbukti di desa tersebut terdapat sejumlah kelompok kesenian tradisional 
yang masih hidup dan berkembang sampai saat ini, seperti Karawitan, 
Reog,  Gajah-gajahan, , Jaran Thik, dan Gumbeng. 
Kesenian tradisional sebagai salah satu unsur budaya yang universal 
sekaligus merupakan ciri dari kehidupan masyarakat lokal yang terdiri 
dari berbagai kaum, suku, atau bangsa tertentu, sangat kental dengan 
watak karakter dari masyarakat pendukungnya. Hidup dan 
berkembangnya  kesenian tradisional tersebut tidak lepas dari kehidupan 
masyarakat yang selalu menyesuaikan diri dengan era zaman. 
Kesenian Gumbeng merupakan kesenian tradisional desa setempat 
yang diperkirakan sudah berusia ratusan tahun dan sepanjang 
pengetahuan penulis hanya terdapat di Dusun Banyuripan Desa 





Sejarah kesenian tersebut berawal dari persengketaan tanah Mentaok 
antara Raja Mataram yang bernama Panembahan Senopati dengan Ki 
Ageng Mangir. Keberadaan kesenian Gumbeng di Dusun Banyuripan 
Desa Wringinanom dibawa oleh seorang abdi dalem Mataram bernama 
Irobiri pada tahun 1837 M pada masa pemerintahan Lurah 
Hangganduwa. 
Pada awalnya kesenian Gumbeng hanya difungsikan untuk 
memeriahkan upacara adat bersih desa yang diadakan setiap datangnya 
Bulan Sela, Bertempat di Telaga Mandirareja. Namun akibat dari 
perkembangan Zaman kesenian tersebut tidak hanya difungsikan untuk 
upacara adat bersih desa, tetapi juga digunakan untuk hiburan 
masyarakat yang dikaitkan dengan kegiatan sosial kemasyarakatan 
seperti perayaan 17 Agustus, upacara perkawinan, syukuran dsb.  
Instrumen pokok kesenian Gumbeng didominasi oleh Angklung 
bambu yang berjumlah 15 buah berlaras slendro. Instrumen yang 
melengkapi perangkat gamelan Gumbeng adalah sebuah Gong Bonjor,  
Kendhang Ciblon dan Siter. Kesenian Gumbeng juga melibatkan seorang 
vokalis putri (pesindhen) sebagaimana layaknya penyajian gendhing-
gendhing Jawa pada umumnya.  
Dipandang dari segi bentuk gendhing, kesenian Gumbeng 
mempunyai kemiripan dengan bentuk gendhing  karawitan Jawa gaya 




Ladrang dan Ayak-ayak. Teknik permainannya dengan dikocok yang dapat 
melahirkan tabuhan terutama pada Angklung besar, tengah, dan kecil 
dengan instumen gamelan Jawa yaitu Demung, Bonang Barung, dan Bonang 
Penerus. 
Kesenian Gumbeng merupakan perwujudan dari budaya para 
leluhur yang dilestarikan oleh masyarakat di wilayah Dusun Banyuripan 
hingga Desa Wringinanom. Kesenian yang berusia cukup tua ini sampai 
sekarang masih terjaga keberadaanya walaupun acara pementasannya 
tidak terjadwal secara pasti namun masyarakat Wringinanom selalu 
berusaha untuk tetap melestarikannya. 
Keberadaan Kesenian Gumbeng di Desa Wringinanom ini sangat 
penting, artinya untuk memeriahkan keperluan ritual bersih desa, karena 
sebagian masyarakat Wringinanom masih percaya kepada hal-hal yang  
bersifat mistis seperti adanya bencana alam (pageblug) dan untuk 
mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan, maka kegiatan ritual bersih 
desa yang disertai pementasan kesenian Gumbeng tetap dilaksanakan. 
Kesenian Gumbeng sebagai salah satu kesenian tradisional desa setempat 
ternyata tidak terpengaruh oleh derasnya perkembangan globalisasi 






1. Pemerintah Kota Ponorogo lebih memperhatikan lagi mengenai 
keberadaan kesenian Gumbeng supaya tetap eksis dan dikenal oleh 
masyarakat luas, yakni dengan cara menampilkan di alun-alun 
Ponorogo pada waktu Grebeg Suro dan perayaan hari jadi Kota 
Ponorogo di bulan Agustus. 
2. Pemerintah Kecamatan Sambit lebih memperhatikan lagi terhadap 
keberadaan kesenian Gumbeng supaya tetap ditampilkan pada 
waktu perayaan 17 Agustusan di pendopa Kecamatan Sambit. 
3. Pengrawit kesenian Gumbeng hendaknya latihan lebih rutin lagi dan 
segara meregenerasi para pengrawit kesenian tersebut, mengingat 
para pemain kesenian Gumbeng sudah tua. 
4. Tetap diadakannya acara ritual bersih desa di Telaga Mandirareja 
dengan menampilkan kesenian Gumbeng. 
5. Diadakan pendokumentasian mengingat kesenian Gumbeng 
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Ageng : Besar 
Agustusan : Memperingati hari Kemerdekaan R.I bulan 
Agustus 
Ayak-ayak : Salah satu bentuk gendhing karawitan Jawa 
Babat : Asal-usul 
Banci : Pria yang bertingkah laku perempuan 
Balungan : Instrumen gamelan Jawa yang memainkan pokok 
gendhing (Demung, Saron, Saron penerus, 
Slenthem) 
Bem : Jenis kendang berukuran besar 
Beksan : Tari 
Bersih desa : Acara ritual bertujuan menghindari malapetaka 
maupun bencana 
Bonang Barung : Ricikan gamelan Jawa  berpencon yang terbuat dari 
logam dan perunggu yang berbentuk tonjolan 
diatasnya 
Bonang Penerus : Ricikan gamelan yang berpencon yang terbuat dari 
logam dan perunggu yang berbentuk tonjolan 
diatasnya dan ukurannya lebih kecil dari Bonang 
Barung 
Bonjor : Instrumen dalam kesenian Gumbeng terbuat dari 
bambu berfungsi sebagai gong 
Bujangganong : Seorang penari patih bertopeng dari Klana 
Sewandana pada kesenian Reog Ponorogo 
Buka : Bagian awal gendhing 




Bumbung : Ruas bambu 
Cakepan : Syair dalam karawitan Jawa 
Calung : Kesenian bambu Kabupaten Banyumas 
Campursari : Sajian karawitan campuran gamelan dengan musik 
barat 
Carik : Sekretaris desa 
Ciblon : Jenis kendhang 
Dadak Merak : Salah satu bagian dari kesenian Reog Ponorogo 
berupa kepala harimau dengan hiasan bulu burung 
merak 
Demung : Salah satu jenis instrumen balungan gamelan Jawa  
Digerongi : Penggunaan Syair-syair tertentu dalam karawitan 
Jawa yang  biasa dilakukan oleh vokalis pria 
Dukuhan : Bagian dari desa yang dipimpin oleh  Kamituwa 
Gagrag : Gaya 
Gajah-gajahan : Nama kesenian menyerupai hewan gajah  
Gayeng : Meriah 
Gerongan : Istilah untuk menyebut macam-macam vokal 
(gerong) 
Gong : Nama Instrumen gamelan Jawa berbentuk bulat 
berdiameter kurang lebih 90 terbuat dari logam 
Grebeg Suro : Acara rutin yang diadakan satu tahun sekali di 
Kabupaten Ponorogo  
Hajatan : Sebutan untuk orang yang punya kerja 
Irama Dadi : Irama yang mana perbandingan antara ketukan 




tinggi tabuhan instrumen-instrumen tertentu 
adalah 1/8 
Irama Lancar : Irama yang mana perbandingan antara ketukan 
kerangka gendhing dan tingkat kerapatan paling 
tinggi tabuhan instrumen-instrumen tertentu 
adalah 1/2 
Irama Tanggung : Irama yang mana perbandingan antara ketukan 
kerangka gendhing dan tingkat kerapatan paling 
tinggi tabuhan instrumen-instrumen tertentu 
adalah 1/4 
Irama Wilet : Irama yang mana perbandingan antara ketukan 
kerangka gendhing dan tingkat kerapatan paling 
tinggi tabuhan instrumen-instrumen tertentu 
adalah 1/16 
Janget : Tali pada kendang yang terbuat dari kulit, rotan 
dan kawat 
Jaran Thik : Nama salah satu kesenian yang menggunakan 
properti jaran-jaranan 
Jathil : Penari berkuda dalam kesenian Reog 
Jedor : Instrumen untuk mengiringi kesenian Gajah-
gajahan  
Jineman : Salah satu jenis gendhing dalam karawitan Jawa 
Kalajengaken : Diteruskan 
Kalem : Halus 
Kamituwa : Perangkat desa atau sesepuh desa 
Kejawen : Aliran Jawa 





Kendhang : Alat musik yang terbuat dari kayu luang yang 
dijalin dengan kawat, dilapisi kulit lembu 
Kepatihan : Notasi karawitan Jawa 
Kesurupan : Dimasuki roh halus 
Ketawang : Salah satu jenis bentuk karawitan Jawa 
Ketipung : Jenis kendang berukuran kecil 
Khataman : Membaca Al-Quran dari awal sampai selesai 
Klana Sewandana : Penari Raja dalam kesenian Reog Ponorogo 
Klangenan : Kesukaan 
Kompang : Instrumen untuk mengiringi kesenian Gajah-
gajahan, lebih kecil dari pada terbang 
Ladrang : Salah satu jenis bentuk Karawitan Jawa 
Lancaran  : Salah satu jenis bentuk karawitan Jawa, dalam satu 
gongan terdiri dari 8 sabetan balungan 
Langgam : Istilah bentuk dan jenis gendhing pada karawitan 
Jawa yang memiliki stuktur sama seperti ketawang 
Laras : Tangga nada dalam karawitan Jawa 
Ledhek tayub : Pesindhen tayub 
Leluhur : Seseorang yang telah meninggal atau pendahulu 
sebuah desa 
Lurah : Kepala Desa 
Madrasah : Tempat sekolah berkaitan dengan Agama Islam 




Mbarang : yakni menyuguhkan sajian atau pertunjukan 
dengan cara mendatangi satu tempat ke tempat 
lainnya 
Mentaok : Tanah yang di rebutkan antara Panembahan 
Senopati dengan Ki Ageng Mangir 
Mitoni : Acara memperingati bayi umur 7 bulan  
Modin : Orang yang bertugas mengurus orang meninggal 
Ngelik : Bagian dari suatu gendhing setelah melewati 
ompak 
Ompak : Bagian awal sebuah gendhing habis buka 
Ongkek : Tempat menggantungkan Angklung pada kesenian 
Gumbeng 
Ori : Jenis bambu 
Pageblug : Penderitaan atau kekurangan sandang pangan 
Parisuka : Bersenang-senang 
Pindhang : Jenis masakan menggunakan daging kambing 
Pelog : Tangga nada pada gamelan Jawa yang terdiri dari 7 
nada 
Pematut : Diperindah, menggunakan tafsir sendiri 
Pembarong : Pemain Dadak Merak pada kesenian Reog 
Pengendhang : Pemain kendhang 
 Pengrawit : Pemain gamelan 
Pepundhen : Leluhur  





Pramugari : Pengatur jalanya penyajian tayub 
Rambahan : Pengulangan sajian karawitan 
Reog : Jenis kesenian dari Ponorogo berwujud harimau 
dan merak 
Ricikam : Istilah untuk menyebut instrumen tertentu 
Salisir :  Salah nama gerongan dalam karawitan Jawa 
Sampak : Bentuk gendhing dalam karawitan Jawa yang 
mempunyai tempo cepat 
Saron : Nama salah satu instrumen gamelan Jawa  
Sedekah bumi : upacara ritual setelah memanen 
Sela  : Nama bulan Jawa 
Selamatan : Berdoa bersama  
Selompret : Alat musik cara memainkannya dengan cara di tiup 
Sendang : Sumber mata air 
Sesepuh : Orang yang di tuakan 
Siter : Alat musik yang menggunakan petik yang 
menggunakan sumber suara kawat  
Slendang : Kain untuk menari 
Srampat : Salah satu judul gendhing dalam karawitan Jawa 
Slendro : Tangga nada pada gamelan Jawa yang terdiri dari 5 
nada 
Srepeg : Nama salah satu bentuk gendhing dalam karawitan 
Jawa  
Suh : Pengikat pada tali kendhang 




Suwuk : Berhenti pada karawitan Jawa 
Sukerta : Pengganggu, pembawa sial 
Tabuhan : Istilah untuk menyebut pukulan instrumen tertentu 
dalam karawitan Jawa 
Tandhak : Penari profesional wanita untuk pesta taledhekan 
Tanggapan : Pertunjukan atau tontonan yang tidak di bayar 
Tayub : Salah satu kesenian berupa menari bersama 
Tingkeban : Upacara peringatan ke hamilan 7 bulan 
Tulungagungan : Gaya Tulungagung 
Wangsit : Petunjuk 
Warok : Penari pria gagah pada  kesenian Reog 
Wulung : Jenis bambu 








Contoh Notasi dan Pengelompokkan Bentuk Gendhing 
Kesenian Gumbeng 
 Adapun contoh notasi, dan pengelompokkan bentuk gendhing 
































































































































































































































































Lampiran foto-foto Kesenian Gumbeng 



























Nampak Gong Bonjor  dan seorang Pesindhen pada 
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